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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 









































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 





Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 kaifa : َكْيَفَ 
 haula : َهْولََ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 








 ma>ta : َماَتَ
 <rama : َرَمى
 qi@la : ِكْيلََ 






 Tanda fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
d}ammah 
 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْـَى 
 
fath}ah dan wau 
 













fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
 َ ى | ...َ  ا ...  
 
d}ammah dan wau 
 وْـ  
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 







4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضُةَاأَلْطَفالَِ
ِديْنَُةََالَْفاِضَلََُالْمََ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 al-h}ikmah : َالِْحْْكَةَُ
5. Syaddah (Tasydi@d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ََ ػّػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َّناََ  <rabbana : َرب
 <najjaina : ََنَّْيناََ
  al-h}aq : َالَْحّقَ
مََ  nu‚ima : هُّعِ
 aduwwun‘ : عَُدوَ 
Jika huruf ى ber-tasydi@d di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّػػػػِػى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i@. 
Contoh: 





 (Arabi@ (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَربَ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ْمُسَ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu : َالشَّ
لَْزََلَ  (al-zalzalah (az-zalzalah : َالزَّ
 al-falsafah :  َالَْفلَْسَفةَ
 al-bila>du : َالْباَلدَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تَأُِمُرْونََ
 ‘al-nau : َالنَّْوعَُ
ءَ   syai’un : ََشْ
 umirtu : ُأِمْرُتَ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 





Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
   billa>h ِِبللَِ  di>nulla>h ِدْيُنَهللاَِ
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ََرْْحَِةَهللاَِ َِِفْ  hum fi> rah}matilla>h    ُُهْ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 





referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i@r al-Di@n al-T{u>si@ 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi@ 
Al-Gaza>li@ 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai@d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai@d, 





H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 




Nama : Darmawati S.
NIM : 30700115003
Jurusan : Ilmu Hadis
Fakultas : Ushuluddin, Filsafat dan Politik
Judul : Anak di Luar Nikah dalam Pandangan Hadis Nabi saw. (Suatu 
Kajian Tah}li@li @ terhadap Riwayat Abdullah bin ‘Amru> bin As} Wa>il)
Judul skripsi ini adalah Anak di Luar Nikah dalam Pandangan Hadis Nabi 
saw. (Suatu Kajian Tah}li@li@ terhadap Riwayat Abdullah bin ‘Amru> bin As} Wa>il). 
Skripsi ini membahas tentang kualitas hadis, kandungan hadis dan implikasi 
hadis anak di luar nikah. Rumusan masalah yang digunakan dalam skripsi ini 
yaitu, bagaimana kualitas hadis Nabi saw. tentang anak di luar nikah, bagaimana 
kandungan hadis Nabi saw. tentang anak di luar nikah, dan bagaimana implikasi 
hadis Nabi saw. tentang anak di luar nikah. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman tentang hadis Nabi saw. terkait anak di luar nikah
Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode tah}li@li@ dengan 
menggunakan pendekatan Ilmu Hadis dan pendekatan historis. Penelitian ini 
tergolong penelitian desktop library, data dikumpulkan dengan mengutip, 
menyadur dan menganalisis dengan menggunakan tehnik interpretasi tekstual, 
interpretasi intertekstual dan interpretasi kontekstual serta menggunakan takhri@j 
al-h}adis untuk mengeluarkan hadis dari kitab sumber aslinya. 
Hasil penelitian dalam skripsi ini menjelaskan bahwa anak yang terlahir 
dari hubungan di luar nikah tidak dapat dinasabkan kepada ayahnya, hanya 
kepada ibu dan keluarga ibunya. Alasannya, Islam sangat menjaga kemurnian 
nasab sehingga segala bentuk hubungan yang dilakukan tanpa adanya akad 
perkawinan sebelumnya, maka anak yang dilahirkan tersebut dikatakan sebagai 
anak zina/ di luar nikah. Adapun dampak yang dirasakan dari hubungan di luar 
nikah, yaitu anak yang terlahir dari hubungan ini akan mendapatkan perlakuan 
diskriminatif dari masyarakat, seperti dikatakan sebagai anak haram, anak zina, 
anak yang tidak diharapkan kehadirannya. Dengan adanya stigma dari 
masyarakat tersebut, anak di luar nikah akan merasa termarginalkan dalam 
kehidupan sosial.
Skripsi ini peneliti berharap dapat memberikan kesadaran kepada 
masyarakat untuk senantiasa menjaga pergaulan agar tidak terjerumus kepada 
perbuatan yang dapat mengantarkan kepada perbuatan zina terutama generasi 
muda di era modern saat ini. Dengan adanya skripsi ini, peneliti berharap dapat 
menambah wawasan masyarakat pada umumnya terkait status nasab anak yang 
lahir dari hubungan di luar nikah.
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Hadis merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelah al-Qur´an yang 
berfungsi sebagai penjelas (baya>n) terhadap keumuman ayat al-Qur´an.  Para 
ulama juga telah berkonsensus terkait urutan tingkatan sumber hukum dalam 
Islam yang menempatkan hadis setelah al-Qur´an.
1
 Hal ini sesuai dengan firman 
Allah swt. dalam QS al-Hasyr/59: 7. 
 َو َشِديُد اْلِعَقابِ َوَما آتَاُكُم الرَُّسوُل َفُخُذوُه َوَما نَ َهاُكْم َعْنُو فَانْ تَ ُهوا َوات َُّقوا اللََّو ِإنَّ اللَّ ... 
Terjemahnya: 
.......apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.
2
 
Umat Islam juga telah berkonsensus, bahwa periwayatan al-Qur´an 
dilakukan secara mutawatir 3  berbeda halnya dengan hadis yang diriwayatkan 
secara mutawatir bahkan mayoritas periwayatannya bersifat ahad.4 Oleh karena 
itu, penelitian terhadap periwayatan hadis yang bersifat ahad5 sangat diperlukan 
untuk mengetahui tingkat kesahihan hadis apakah temasuk hadis S}ahih, H{asan, 
D{aif, ataupun Maud}u’. Berdasarkan hal ini, pokok pembahasan dalam hadis Nabi 
saw. sangat luas, yang mencakup hubungan kepada Allah dan hubungan sesama 
                                                             
1
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis  (Cet. IV; Jakarta: Amzah, 2010), h. 22. 
2
Kementrian Agama RI, al-Qur´an dan Terjemahnya  (Cet. XV; Jakarta Timur: CV 
Darus Sunnah, 2013), h. 547. 
3Mutawatir menurut bahasa berarti mutata>bi (yang datang kemudian, beiring-iringan 
atau beruntun). Sedangkan menurut istilah (terminologi ilmu hadis), yaitu hadis yang 
diriwayatkan oleh banyak orang yang sejak awal sanad sampai akhirnya yang menurut kebiasaan 
mereka mustahil untuk mengadakan kebohongan (berdusta). Lihat: Abustani Ilyas dan La Ode 
Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis (Cet II; Surakarta: Zadahaniva Publishing, 2013), h. 13. 
Lihat juga, Idri, Studi Hadis, (Cet. III; Jakarta: Prenadamedia Group; 2016), h. 130. 
4
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis,  h. 26. 
5Ahad secara bahasa bermakna satu. Sedangkan secara istilah, yaitu hadis yang tidak 
memenuhi syarat-syarat dari hadis mutawatir. Lihat: Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, 
Pengantar Ilmu Hadis, h. 18. Lihat juga, , Idri, Studi Hadis, h. 141. 
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manusia atau muamalah. Sebagai bentuk dari hubungan interaksi sesama 
manusia melahirkan tindakan yang baik maupun buruk seperti hubungan di luar 
nikah yang menyebabkan terjadinya kehamilan. Adapun akibat dari hubungan di 
luar nikah menjadikan nasab dari anak yang dikandung tidak jelas, sehingga 
membutuhkan bukti untuk mengetahui  status anak tersebut. Hal ini sebagaimana 
yang terdapat dalam hadis Nabi saw. tentang anak di luar nikah. 
ثَنَا ُزَهْْيُ بُْن َحْرب   ِه  َحدَّ ِرو بِْن ُشَعْيب  َعْن َأِبيِه َعْن َجّدِ ُ َعْن ََعْ ََن ُحَسْْيٌ الُْمَعّّلِ ثَنَا يَزِيُد بُْن َهاُروَن َأْخََبَ َحدَّ
ِه ِِف الَْجاِهِليَِّة فَقَاَل َرُسوُل  نَّ فََُلَنا ابِِْن عَاَهْرُت ِبأُّمِ
ِ
ِ ا ِ صَ قَاَل قَاَم َرُجٌل فَقَاَل ََي َرُسوَل اَّللَّ ُ عَلَْيِه اَّللَّ َّلَّ اَّللَّ
ْسََلِم َذَهَب َأْمُر الَْجاِهِليَِّة الَْوََلُ ِللِْفَراِش َوِللَْعاِهِر الَْحَجرُ 
ِ
َ ََل َدْعَوَة ِِف اَْل َوَسّلَّ
6
 رواه ابوا داود((
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Harun, telah mengabarkan kepada kami Husain al-
Mu'allim dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata; 
seorang laki-laki berdiri dan berkata; wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Fulan adalah anakku. Aku berhubungan dengan ibunya pada masa jahiliyah. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata; tidak ada pengakuan dalam 
Islam, telah hilang urusan jahiliyah, anak mengikuti pemilik ranjang, dan 
orang yang berzina tidak mendapat apapun.(HR. Abu>  Da>wud). 
Hal yang penting lainnya terkait dengan nasab anak di luar nikah adalah 
hak warisan dan perwalian khususnya bagi seorang wanita yang hendak 
melangsungkan pernikahan. 
Pemahaman masyarakat awam pada umumnya terkait penetapan nasab 
anak di luar nikah yaitu apabila seorang laki-laki dan perempuan melakukan 
perbuatan zina dan perempuan tersebut hamil kemudian melangsungkan 
perkawinan maka secara otomatis anak yang dilahirkan memiliki hubungan nasab 
dengan laki-laki yang menikahi ibunya. Selain itu, anak yang terlahir dari 
hubungan zina dapat mewarisi harta dari ayahnya dan dapat menjadi wali nikah 
khususnya bagi anak perempuan ketika hendak menikah. 
                                                             
6
Abu> Dawud Sulaiman bin al-‘Asyasy al-Sijista>ni@, Sunan Abi@ Da>ud,  juz. IV (Beirut: Da>r 
al-Fikr al-‘Arabi@), h. 250. 
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Zina berasal dari bahasa Arab ِزىنا -يَْزين -َزىَن     yang berarti  memanjangkan 
dan melambungkan.
7
 Perzinahan adalah memasukkan penis
8
 (z}akar) ke dalam 
vagina
9
 (faraj) yang bukan miliknya (bukan istrinya) dan tidak ada unsur syubhat 
(keserupaan atau kekeliruan).
10
 Berdasarkan definisi yang dikemukakan, suatu 
perbuatan dapat dikatakan zina ketika memenuhi dua unsur. Pertama, adanya 
persetubuhan (sexual intercourse) antara dua orang yang berbeda kelamin dan 
bukan pasangan suami istri. Kedua, tidak adanya keserupaan atau kekeliruan 
(syubhat) dalam perbuatan seks (sex act). Melihat syarat yang dikemukakan pada 
unsur yang pertama, maka dua pasangan yang berbeda kelamin (laki-laki dan 
perempuan) yang baru bermesraan, seperti berciuman, berpelukan dan bercumbu 
rayu belum dapat dikatakan berbuat zina yang dapat dikenakan hukum had 
berupa dera yang belum menikah atau rajam yang bagi sudah menikah. Akan 
tetapi perbuatan tersebut, dapat dikenakan hukum ta’zir yang bersifat edukatif 
untuk melepaskan perbuatannya agar terhindar dari perbuatan zina, dikarenakan 
perbuatan tersebut dapat mengantarkan kepada perbuatan zina dan pelakunya 
dapat dikategorikan melakukan dosa.
11
 Adapun menurut Yusuf al-Qardawi, 
                                                             
7
Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afri@qi@ al-Mas}ri@, Lisa>n al-‘Arab, Juz XIV 
(Beiru>t: Da>r S{a>da>r), h. 359. 
8
Penis adalah organ reproduksi luar (genetalia) laki-laki. Pemakaian istilah "penis" 
praktis selalu dalam konteks biologi atau kedokteran. Istilah "falus" (dari phallus) dipakai dalam 
konteks budaya, khususnya mengenai penggambaran penis yang menegang 
(ereksi). Lingga (atau lingam) adalah salah satu penggambaran falus. Dalam literatur keagamaan 
(Islam), kata zakar lebih sering dipakai. Karena dalam banyak masyarakat organ ini 
dianggap tabu untuk dibicarakan secara terbuka, berbagai eufemisme dipakai untuk 
menyatakannya, seperti "burung", "pisang", dick, atau cock (bahasa Inggris). Lihat ‚Kamus 
Kedokteran, Kamus Keperawatan, Kamus Kebidanan, Kamus Kefarmasian, Kamus Kesehatan 
Online Lengkap‛. http://kamus.farmasi-id.com/glossary/penis (30 Desember 2018). 
9
Vagina adalah bagian tubuh perempuan yang mengubungkan rahim (uterus) dan leher 
rahim ke luar tubuh. Vagina adalah tabung berotot yang dilapisi dengan selaput lendir. 
Pembukaannya adalah antara uretra (tempat keluar urin) dan anus. ). Lihat ‚Kamus Kedokteran, 
Kamus Keperawatan, Kamus Kebidanan, Kamus Kefarmasian, Kamus Kesehatan Online 
Lengkap‛. http://kamus.farmasi-id.com/glossary/penis (30 Desember 2018). 
10
Sapiuddin Shidiq, Fiqih Kontemporer  (Cet. II; Jakarta:  Kencana, 2017), h. 94. 
11
Sapiuddin Shidiq, Fiqih Kontemporer, h. 94. 
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pezina adalah perempuan atau laki-laki yang secara terang-terangan maupun 
secara sembunyi-sembunyi melakukan perbuatan perzinahan, bahkan 
menjadikannya sebagai profesi.
12
 Zina dalam pandangan Zainal Abidin, diartikan 
sebagai hubungan kelamin yang dilakukan antara laki-laki dan perempuan yang 
tidak terikat oleh perkawinan antara keduanya.
13
 Sedangkan, menurut Wahbah 
al-Zuhaily, zina diartikan sebagai masuknya zakar ke dalam qubul (faraj) 
perempuan yang tidak memiliki hubungan pernikahan, dan dilakukan secara 
sengaja bukan karena keraguan atau kekeliruan.
14
 
Adapun dalam hukum Islam, apabila seorang laki-laki dan perempuan 
melakukan hubungan seksual tanpa didasari ikatan perkawinan yang sah maka 
disebut perbuatan zina. Terdapat dua macam istilah bagi perbuatan zina, (1) zina 
muhson, yaitu perzinahan yang dilakukan laki-laki dan perempuan yang telah 
menikah, (2) zina ghairu muhson, yaitu perzinahan yang dilakukan laki-laki dan 
perempuan yang belum menikah yang berstatus sebagai perjaka/perawan. 
Berdasarkan jenis perzinahan itu maka terdapat perbedaan dalam memberikan 
hukuman. Bagi pezina muhson maka hukuman yang diberikan adalah rajam, 
sedangkan pezina ghairu muhson hukuman cambuk 100 kali dan diasingkan 
selama satu tahun untuk memberikan efek jera.
15
 
Dalam praktik hukum perdata terdapat perbedaan antara anak luar nikah 
dan anak hasil zina. Anak hasil zina adalah hubungan seksual yang dilakukan 
oleh laki-laki dan perempuan yang salah satu atau keduanya masih terikat dengan 
perkawinan yang lain. Pengakuan terhadap anak hasil zina dapat diakui oleh 
                                                             
12
Yusuf al-Qard{awi@, al-Halal wal Haram fil Islam, terj. Wahid Ahmadi, Halal Haram 
Dalam Islam, (Cet. III; Solo: Era Intermedia, 2003), h. 265. 
13
Hamzah Hasan, Hudud Analisis Tindak Pidana Zina di Balik Perkawinan Legal, ( Cet. 
I; Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 87. 
14
Hamzah Hasan, Hudud Analisis Tindak Pidana Zina di Balik Perkawinan Legal,  h. 87. 
15
Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Cet. II; Jakarta: 
Prenadamedia Group; 2008),  h. 82-83. 
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orang tua biologisnya.  Adapun anak luar nikah adalah hubungan seksual yang 
dilakukan laki-laki dan perempuan yang tidak terikat pernikahan. Pengakuan 
terhadap anak luar nikah dilakukan dengan pernikahan oleh orang tua dengan 
dicantumkan ‚Pengakuan‛ di pinggir akta perkawinannya.
16
 
Cara pembuktian dan penetapan hukum atas zina, dibuat begitu sulit 
dalam Islam, karena harus mendatangkan saksi sebanyak empat orang saksi yang 
adil dan benar-benar menyaksikan perbuatan tersebut. Tujuan dipertegasnya 
penetapan hukum atas zina adalah untuk melindungi masyarakat, menjaga 
kehormatan keluarga, dan terpeliharanya keturunan-keturunan anggota keluarga. 
Berdasarkan aturan yang ditetapkan, jelaslah bahwa syariat Islam sangat ketat 
terhadap persoalan zina. Islam telah memberikan pengertian yang sangat sempit 
sebagai perbuatan yang dilakukan secara sadar dan pasti dalam derajat yang tidak 
memungkinkan ditemukannya celah keraguan bahkan sedikitpun.
17
 
Berdasarkan ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang Pasal 28 B 
(ayat) 2 UUD 1945, mengatakan bahwa ‚Setiap anak berhak atas kelangsungan 
hidup, tumbuh dan berkembang, serta berhak atas perlindungan  dari kekerasan 
dan diskriminatif‛.
18
 Hal ini telah memberikan penjelasan bahwa tidak ada 
perbedaan pemberlakuan hukum terhadap anak yang lahir dari pernikahan yang 
sah dengan anak di luar nikah (anak zina). 
Menurut UU Pasal 43 (ayat) 1 terkait perkawinan mengatakan bahwa, 
‚Anak yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata 
                                                             
16
Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, h. 81. 
17
Muh}ammad Jawad al-Mughniyah, al-Fiqh ‘ala al-Maz|ahib al-Khamsah, terj. Masykur 
A.B., Afif Muhammad dan Idrus al-Kaff, Fiqih Lima Mazhab, (Cet. XXIX; Jakarta: Lentera, 
2015), h. 426-427.  
18
Sasmiar, ‚Kedudukan Hukum Anak Tidak Sah Sebelum dan Sesudahnya Putusan 
Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU/VII/2010‛,  Jurnal Ilmu Hukum, h. 3. 
http://sumut.kemenkumham.go.id/berita-kanwil/berita-utama/2440-kedudukan-anak-luar-nikah-
pasca-putusan-mk-nomor-46puu-vii2010 (diakses 4 Agustus 2019). 
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dengan ibunya dan keluarga ibunya. Ketentuan ini memberikan perbedaan 
perlakuan hukum terhadap anak yang lahir di luar perkawinan dengan anak yang 
lahir dari perkawinan yang sah. Sehingga, hal ini dianggap berseberangan dengan 
Pasal 28 B (ayat) 2 UUD 1945. Akan tetapi, Pasal 43 (ayat) 1 setelah dilakukan 
judicial review berbunyi, ‚Anak yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai 
hubungan perdata dengan ibu dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai 
ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan secara teknologi 
dan menggunakan alat bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, 
termasuk hubungan perdata dengan ayah dan keluarga ayahnya.
19
 Berdasarkan 
hal di atas, penulis berkesimpulan bahwa pasal 43 mengalami perubahan setelah 
dilakukan judicial review, bahwa nasab anak yang lahir di luar nikah itu masih 
memiliki hubungan nasab dengan ayah kandungnya jika dapat dibuktikan dengan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang. 
Putusan Mahkamah Konstitusi terkait status anak luar nikah 
menimbulkan banyak perdebatan di kalangan akademisi, ulama, intelelektual dan 
lapisan masyarakat karena dianggap melegalkan perzinahan serta membuat 
kerancuhan terhadap hukum keluarga yang berlaku di Indonesia.
20
 
Dalam hukum Islam, terdapat dua jenis anak yang dilahirkan secara 
langsung oleh ibunya, yaitu anak yang sah dan anak yang tidak sah. Anak  yang 
sah adalah anak yang dilahirkan dalam ikatan pernikahan yang sah. Sedangkan 
anak yang tidak sah adalah anak yang dihasilkan dari perbuatan zina, apakah 
terikat dalam pernikahan atau tidak.
21
  
                                                             
19
Sasmiar, ‚Kedudukan Hukum Anak Tidak Sah Sebelum dan Sesudahnya Putusan 
Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU/VII/2010‛,  Jurnal Ilmu Hukum, h. 3.  
20
Kudrat Abdillah, ‚Status Anak Luar Nikah dalam Perspektif Sejarah Sosial‛, Petita, 
Volume 1, Nomor 1, (April 2016), h. 4  http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/petita/index, (9 
Januari 2019). 
21
Kudrat Abdillah, ‚Status Anak Luar Nikah dalam Perspektif Sejarah Sosial‛, Petita, 
Volume 1, Nomor 1, (April 2016), h. 2. 
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Imam Abu Hanifah menegaskan bahwa status terhadap anak luar nikah 
dapat dinasabkan kepada ayah biologisnya apabila keduanya menikah sebelum 
anak itu lahir. Demikian juga pandangan Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mugni@ 
mengutip pandangan Abu Hanifah bahwa laki-laki yang berzina dengan 
perempuan dan hamil, maka laki-laki tersebut boleh menikahi wanita yang hamil, 
dan anak yang dilahirkannya berstatus sebagai anaknya.
22
 
Adapun dalam mazhab Syafi’i, berpendapat bahwa anak yang lahir 
setelah enam bulan dari perkawinan ibu-bapaknya, anak itu dinasabkan kepada 
bapaknya, dan jika anak itu dilahirkan sebelum enam bulan maka nasabnya hanya 
kepada ibunya, karena diduga wanita tersebut telah melakukan hubungan seks 
dengan orang lain, sedangkan batas waktu hamil adalah enam bulan.
23
 Oleh 
karena itu, penulis berkesimpulan bahwasanya yang menjadi tolak ukur yang 
digunakan oleh Syafi’i dalam menentukan hubungan nasab antara ayah dengan 
anak yaitu dengan melihat batas waktu kehamilan seorang ibu. 
Oleh karena itu, penulis menganggap perlunya pengkajian lebih dalam 
terkait hadis yang menjelaskan anak di luar nikah dalam pandangan hadis Nabi 
saw. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
beberapa rumusan masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis Nabi saw. terhadap anak di luar nikah? 
2. Bagaimana kandungan hadis Nabi saw. terhadap anak di luar nikah? 
3. Bagaimana implikasi hadis Nabi saw. terhadap anak di luar nikah? 
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Irmayanti Sidang ,‛Perkawinan Wanita Hami dan Status Anak yang dilahirka: Studi 
Analisis Hukum Islam‛, Skripsi  (Makassar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alauddin 2018), h. 77. 
23
Lukman Hakim, ‚ Kedudukan Anak Hasil Zina Ditinjau Dari Hukum Islam Dan 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan‛, De Lega Lata, Volume 1, Nomor 2, 
(Juli-Desember 2016), http://media.neliti.com/publication, h. 12. (12 Desember 2018). 
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C. Pengertian Judul 
Judul skripsi ini adalah ‚Anak di Luar Nikah dalam Pandangan Hadis 
Nabi saw. (Suatu Kajian Tah{li@li@  terhadap Riwayat Abdullah bin  bin Ash Wa>il)‛. 
Sebagai langkah awal untuk membahas isi penelitian ini agar tidak terjadi 
kesalahpahaman, sehingga penulis memberikan uraian dari judul penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Pengakuan  
Pengakuan adalah suatu proses, cara, atau perbuatan untuk mengaku atau 
mengakui.
24
 Adapun yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah pengakuan 
orang tua terhadap anak yang diakui sebagai anaknya. 
2. Anak Luar Nikah 
Anak  dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan sebagai manusia 
yang masih kecil.
25
 Luar nikah adalah hubungan antara laki-laki dan perempuan 
yang tidak halal.
26
 Adapun yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah 
hubungan seksual yang dilakukan sebelum adanya ikatan pernikahan, sehingga 
anak yang dihasilkan dalam hubungan tersebut dinamakan sebagai anak luar 
nikah. 
3. Hadis  
Hadis adalah apa yang ditinggalkan oleh Nabi saw. berupa perkataan, 
perbuatan, taqrir, sifat-sifat kepribadian atau perjalanan hidupnya baik sebelum 
maupun setelah diangkat menjadi rasul.
27
 
4. Kajian Tah{li@li@ 
Kajian Tah}li@li@ adalah metode yang digunakan untuk menjelaskan dan 
memahami makna hadis dari berbagai aspek.
28
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Dendi Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat (Cet. I; Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama; 2008), h. 32. 
25
W.J.S. Poerwardarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Cet. XII; 
Jakarta Timur: PT Balai Pustaka; 2014), h. 35. 
26
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Versi Online, http://kbbi.web.id/luar. (11 Januari 
2019). 
27
Basri Mahmud dan Mukhtar, Ulumul Hadis : Media-Media Pokok dalam Mengkaji 
Hadis Nabi  (Cet. I; Makassar: Gunadarma Ilmu, 2015), h. 21. 
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D. Kajian Pustaka 
Jurnal yang ditulis oleh Kudrat Abdillah yang dimuat dalam jurnal Petita, 
Volume 1, Nomor 1, dengan judul ‚Status Anak Luar Nikah  dalam Perspektif 
Sejarah Sosial‛.29 memaparkan terkait status anak luar nikah menurut pandangan 
fikih, hukum positif Indonesia, dan implikasi terhadap perubahan status anak luar 
nikah. Adapun perbedaan dengan skripsi ini adalah sumber pengambilan rujukan 
yang diteliti yakni hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud melalui 
Abdullah bin  bin As} Wa>il. 
Jurnal yang ditulis oleh Lukman Hakim yang dimuat dalam jurnal De laga 
Leta Volume 1, Nomor 2, dengan judul ‚Kedudukan Anak Hasil Zina Ditinjau dari 
Segi Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan‛. 30  Memaparkan terkait kedudukan anak yang dihasilkan dari 
hubungan luar nikah dengan menggunakan pendekatan hukum Islam dan 
Undang-Undang. Adapun perbedaan dengan skripsi ini yaitu fokus kajian 
terhadap hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Abu Daud melalui Abdullah 
bin  bin As} Wa>il. 
Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Taufiqi  yang dimuat dalam jurnal 
Ahkam volume XII nomor 2 dengan judul ‚Konsep Nasab, Istilhaq, dan Hak 
Perdata Anak Luar Nikah‛.31 Memaparkan terkait pentingnya nasab dalam Islam 
dan mencegah terjadinya perzinahan karena akan berdampak pada anak yang 
                                                                                                                                                                       
28
Abd Muin Salim, dkk.,  Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u’i, (Makassar: Pustaka al-
Zikra; 2011), h. 38. 
29
Kudrat Abdillah, ‚Status Anak Luar Nikah dalam Perspektif Sejarah Sosial‛, Petita, 
Volume 1, Nomor 1, (April 2016), h.1 
30
Lukman Hakim, ‚ Kedudukan Anak Hasil Zina Ditinjau Dari Hukum Islam Dan 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan‛, De Lega Lata, Volume 1, Nomor 2, 
(Juli-Desember 2016), http://media.neliti.com/publication, (12 Desember 2018). 
31
Muhammad Taufiqi, ‚Konsep Nasab, Istilhaq, dan Hak Perdata Anak Luar Nikah‛, 
Ahkam, Vol. 12 no. 2 (Juli 2012), http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/ahkam/article/view/966. 
(diakses 9 Januari 2019). 
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dilahirkan. Dalam jurnal ini juga membahas tentang istilhaq (pengakuan terhadap 
anak yang tidak diketahui ayah biologisnya). Perbedaan dengan skripsi ini 
menitikberatkan kajiannya terhadap hadis Nabi dengan menggali kandungan 
yang terdapat dalam hadis anak di luar nikah. 
Jurnal yang ditulis oleh Fitriya Sari Dewi yang dimuat dalam jurnal 
Airlangga dengan judul ‚Anak Luar Nikah Studi Sosiologis tentang Stigma dan 
Respon Perilaku terhadap Lingkungan Sosial di Surabaya‛. 32  Memaparkan 
terkait perlakuan yang diterima oleh anak di luar nikah dalam lingkungan sosial. 
Perbedaan dengan skripsi ini yaitu penelitian yang dilakukan berfokus pada hadis 
Nabi saw. tentang pengakuan terhadap anak di luar nikah. 
Buku yang ditulis oleh M. Nurul Irfan dengan judul ‚Nasab dan Status 
Anak dalam Hukum Islam‛.33 Menguraikan beberapa hadis yang terkait dengan 
status anak di luar nikah seperti yang diriwayatkan oleh Muslim. Sehingga, 
menjadikan buku ini berbeda dengan judul skripsi ini yang lebih berfokus kepada 
riwayat Abu> Da>wud melalui Abdullah bin  bin As} Wa>il. 
Buku yang ditulis oleh Mardani dengan judul ‚Hukum Keluarga Islam di 
Indonesia‛.34 Menguraiakan faktor-faktor penyebab terjadinya kehamilan di luar 
nikah. Perbedaan dengan skripsi ini adalah yang menjadi pokok pembahasannya 
yang berfokus kepada hadis Nabi saw. yang berimplikasi terhadap hukum Islam. 
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Fitriya Sari Dewi, ‚Anak Luar Nikah Studi Sosiologis tentang Stigma dan Respon 
Perilaku terhadap Lingkungan Sosial di Surabaya‛,Airlangga, Volume 2, Nomor 1, (September 
2013) http://journal.unair.ac.id/Kmnts@anak-di-luar-nikah-(studi-sosiologis-tentang-stigma-dan-
respon-perilaku-anak-article-5876-media-135-category-8.html, ( Agustus 2018) 
33
M. Nurul Irfan, Nasab dan Status Anak Dalam Hukum Islam, (Cet. I; Jakarta: Amzah; 
2012). 
34




Buku yang ditulis oleh Indo Santalia yang berjudul ‚Proses 
Perkembangan Manusia Suatu Kajian Studi Islam‛.35  Menjelaskan nasab dari 
segi genetika, KUHP, relevansi nasab dalam perkara-perkara pengadilan, 
relevansi nasab dengan perbuatan-perbuatan hukum di luar pengadilan, serta 
menjelaskan perbedaan nasab dalam sudut pandang Islam yang terbagi menjadi 
anak kandung, anak angkat, anak peramahan, anak zina, anak li’an. Adapun yang 
menjadi perbedaan dengan skripsi adalah karena fokus penelitian dalam skripsi 
ini lebih kepada hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud melalui Abdullah bin  
bin As} Wa>il. 
Setelah melakukan penelusuran terhadap beberapa buku dan jurnal, 
penulis tidak menemukan adanya kesamaan terkait judul skripsi yang diajukan. 
Penulis hanya mengambil rujukan dari beberapa buku dan jurnal yang memiliki 
keterkaitan dengan judul skripsi. Oleh karena itu, penelitian dalam skripsi ini 
tidak mengandung unsur plagiat terhadap penelitian yang lain.  
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (desktop research) yang 
bersifat kualitatif karena data yang dibutuhkan adalah kepustakaan yang 
menekankan pada kualitas atau validitas suatu data. 
2. Pendekatan 
a. Pendekatan Ilmu Hadis 
Analisis Ilmu Hadis dimaksudkan untuk menentukan validitas dan 
otentitas hadis. Metodologi yang digunakan adalah merujuk kepada kaidah 
kesahihan hadis yang telah dirumuskan oleh para ulama hadis yaitu 
                                                             
35
Indo Santalia, Proses Perkembangan Manusia: Suatu Kajian Studi Islam (Cet. I; 





seluruh periwayat bersifat ‘adl37 dan d}a>bit}38 terhidar dari 
sya>z\,39 dan ‘illah.40 Pada analisis autentitas hadis sebagai penguatan kajian maka 
                                                             
36
Mengenai konsep ketersambungan sanad, al-Bukha>ri> memberikan kriteria 
ketersambungan sanad yaitu pertama, liqa> yakni adanya pertautan langsung dengan perawi 
selanjutnya, yang ditandai dengan adanya aksi pertemuan antara guru dan murid. Kedua, harus 
mu’a>s}arah yakni terjadi persamaan hidup antara murid dan guru. Sementara Muslim hanya 
mensyaratkan hanya ketersambungan sanad hanya pada aspek mu’a>s}arah. Aspek lain yang harus 
diperhatikan dalam kajian kritik ketersambungan sanad adalah lambang-lambang dan model-
model dalam periwayatan hadis. Mayoritas ulama telah menetapkan delapan metode periwayatan 
hadis yaitu pertama, al-Sima>’ (murid mendengar dari guru) seperti sami’tu, h}addas\ana>, 
akhbarana>. Kedua, al-Qira>ah (murid membaca tulisan/ hafalan kepada guru) seperti qara’tu ‘ala> 
fula>n, qara’tu ‘ala> fula>n fa aqarra bihi >. Ketiga, al-Ija>zah (guru mengizinkan muridnya untuk 
mengajarkan hadis) seperti aja>zana>, aja>za li>. Keempat, al-Muna>walah (guru menyerahkan catatan 
kepada muridnya agar meriwayatkan sanad darinya), seperti nawa>lani>, nawa>lana>. Kelima, al-
muka>tabah (guru menuliskan hadisnya lalu diserahkan kepada muridnya baik yang hadir maupun 
tidak) seperti kataba ‘alayya fula>n, akhbarani> kita>bah. Keenam, al-I’la>m (guru mengumumkan 
hadis lalu para murid mendengarnya tapi tidak ada perintah dari guru untuk meriwayatkannya) 
seperti akhbarani> i’la>ma>n. Ketujuh, al-Was}iyyah (guru mewasiatkan kepada seseorang agar ketika 
dia meninggal atau sedang bepergian, agar kitab hadis yang telah diriwayatkan itu diserahkan 
kepada muridnya seperti aus}a> ilayya. Kedelapan, al-Wija>dah (murid menemukan tulisan hadis 
yang diriwayatkan oleh gurunya) seperti wajadtu bi khat}t}i fula>n. Lihat, Kamaruddin Amin, 
Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta: Hikmah, 2009), h. 19-23.     
37
Term ‘adl secara etimologis berati pertengahan, lurus, condong kepada kebenaran. 
Dalam terminologi ilmu hadis, terdapat beberapa defenisi terminologi yang diungkapkan oleh 
para ulama. al-Hakim dan al-Naisabu>ri> menyatakan bahwa ‘ada>lah dipahami sebagai seorang 
muslim, tidak berbuat bid’ah dan maksiat yang dapat meruntuhkan moralitasnya. Salah satu 
berpendapat bahwa seorang perawi disebut adil jika dia muslim, balig, mukallaf dan memiliki 
moralitas. Lihat, Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, h. 24. 
Lihat juga, Fu’ad Jabali, Sahabat Nabi (Cet. I; Jakarta: Mizan, 2010), h. 63-78. 
38 D}abt berarti kuat. Kuat yang dimaksud adalah kuat dalam inteligensinya. Unsur 
tersebut dinyatakan memiliki argumen sejarah, karena periwayatan hadis dalam sejarahnya lebih 
banyak berlangsung secara lisan dari pada secara tertulis. Periwayatan lisan mengharuskan 
periwayatannya memiliki hafalan yang baik. Periwayat yang tidak memiliki hafalan yang baik, 
sangat sulit dipercaya kesahihan riwayatnya. Lihat, Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad 
Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Cet. II; PT. Bulan Bintang: 
Jakarta, 1995), h. 169. 
39
Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. Menurut Imam Syafi’i>, suatu hadis 
dinyatakan oleh seorang periwayat s\iqah sedang periwayat s\iqah lainnya tidak meriwayatkan 
hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga bersifat s\iqah, sementara al-Ha>kim al-
Naisabu>ri> bahwa suatu hadis tidak sya>z\ ialah hadis yang diriwayatkan oleh seoarang periwayat 
yang s\iqah tetapi tidak ada periwayat s\iqah lainnya yang meriwayatkan. Lihat, Syuhudi Ismail, 
Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, 
h.139. 
40
Pengertian ‘illah menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibn 
S}alah dan al-Nawa>wi> ialah sebab tersembunyinya yansg merusakkan kualitas hadis. 
keberadaannya menyebabkan hadis yang pada lahirnya tampak berkualitas sahih menjadi tidak 
sah.  Lihat, Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 147. 
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akan diadopsi beberapa spesifikasi ilmu yaitu Ilmu Rija>l al-H}adi>s\, Ilmu Jarh} wa 
al-Ta’di>l dan disiplin ilmu-ilmu  lainnya. Pada analisis ini, kajian Ilmu Ma’a>ni> al-
h}adi>s\ juga akan digunakan sebagai upaya meneliti satu kesatuan hadis yakni 
bukan hanya pada sanad saja tapi juga terhadap matan hadis. Akan tetapi, fungsi 
kajian tersebut hanya sebatas pendukung untuk membuktikan validitas matan 
hadis yang seringkali dianggap bertentangan dengan hal-hal lain seperti sains dan 
ilmu-ilmu lainnya. 
b. Pendekatan Historis 
Analisis historis yang dimaksudkan adalah untuk mengetahui keadaan di 
masa lampau ketika Islam belum sampai kepada umat manusia, atau dengan kata 
lain masa tersebut masih disebut dengan zaman jahiliah. 
3. Pengumpulan dan Sumber Data 
Pengumpulan data merupakan suatu proses penghimpunan data atau 
keterangan-keterangan yang dapat dijadikan sebagai bahan kajian baik data 
primer maupun sekunder. Data primer yaitu hadis-hadis tentang ‚anak di luar 
nikah‛ dengan menelusuri kitab-kitab hadis standar yaitu al-kutub al-tis’ah 
dengan menggunakan kelima metode takhri@j al-h}adi>s\41, kitab-kitab periwayatan 
dan syarah hadis dalam mengkaji sanad dan matan, serta buku-buku yang terkait 
dengan pembahasan dalam penelitian ini. Sedangkan data sekunder yaitu data 
yang digunakan untuk mendukung dan melengkapi pembahasan penelitian ini, 
misalnya ayat al-Qur’an, buku, artikel, karya ilmiah yang tidak secara khusus 
terkait dengan pembahasan dalam penelitian ini.    
 
                                                             
41Takhri@j yaitu menunjukkan tempat hadis pada sumber aslinya yang mengeluarkan hadis 
tersebut dengan sanadnya dan menjelaskan derajatnya ketika diperlukan. Lihat: Mahmu>d al-
T{ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri@j wa Dira>sah al-Asa>ni@d (Cet. III; Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nisyrah 
wa al-Tau>zi@‘, 1416 H), h. 10. Lihat juga, Manna‘ al-Qaththan, Maba>h}is\ fi@ ‘Ulu>m al-H{adi@s\, terj. 
Mifdhol Abdurrahman, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. VIII; Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 
2014), h. 189.   
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4. Metode Analisis dan Pengolahan Data 
Pada penelitian ini, data yang dianalisis adalah penelitian kualitas sanad 
dan matan. Di dalam proses menganalisis kualitas sanad dan matan, peneliti 
menggunakan metode kritik sanad dan matan, dan juga menggunakan tehnik 
interpretasi pada matan hadis tersebut sebagai suatu upaya untuk memahami dan 
mengungkapkan  maksud dari lafal hadis.  
Adapun analisis data yang digunakan dengan cara sebagai berikut: 
a. Data yang terkumpul diidentifikasi dan diklasifikasi. 
b. Setelah data tersebut diklasifikasi, dilakukan i’tibar dengan cara membuat 
skema sanad untuk menentukan syahid dan mutabi42 dari hadis pada setiap 
jalur yang diteliti. 
c. Melakukan kritik sanad terhadap jalur yang dipilih sebagai sampel dalam 
penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan akurasi 
informasi dari setiap sanad, termasuk s}i>gat sanad atau lambang tah}ammul 
wal ada>’ yang dipergunakan oleh para periwayat hadis. 
d. Melakukan kritik matan terhadap semua lafal yang diriwayatkan oleh setiap 
mukharrij untuk mengetahui ada atau tidaknya ziya>dah 43 , idra>j 44  atau 
                                                             
42
Syahid (dalam istilah Ilmu Hadis yang jamaknya syawahid) ialah periwayat yang 
berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi sedangkan mutabi’ 
(biasa disebut tabi’ dengan jamak tawabi) ialah periwayat yang berstatus pendukung yang 
berkedudukan bukan sebagai sahabat Nabi. Lihat: Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, 
Pengantar Ilmu Hadis  h. 117.  
43Ziya>dah menurut bahasa adalah tambahan. Menurut istiilah ilmu hadis ziya>dah adalah 
tambahan yang  hanya diriwayatkan oleh seorang perawi yang s\iqah, baik satu kata  maupun satu 
kalimat, baik dalam sanad maupun matan hadis. Lihat. Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al- 
Hadis, terj. Mujiyo, Ulum al-Hadis (Cet. II; Bandung: Remaja  Rosdakarya, 2011), h. 453. 
44Idraj merupakan bentuk masdar dari fi’il  adraja yang berarti memasukkan sesuatu 
dalam lipatan sesuatu yang lain. Menurut istilah hadis idraj  ataumudraj adalah segala sesuatu 
yang disebut dalam kandungan suatu hadis dan bersambung dengannya tanpa ada pemisah, 
padahal ia bukan bagian dari hadis itu. Nuruddin Itr, ‘Ulum al-Hadis, h. 472. 
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maqlu>b45 pada setiap riwayat, atau riwayat itu hanya semata-mata karena 
diriwayatkan secara makna (riwa>yah bi al-ma’na>) bukan secara lafal (riwa>yah 
bi al-lafz}i>).  
e. Sebagai usaha memahami makna dari ungkapan matan hadis Nabi saw. 
dibutuhkan teknik interpretasi sebagai cara kerja memahami hadis Nabi saw. 
Adapun tehnik interpretasi yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Interpretasi tekstual adalah interpretasi atau pemahaman terhadap matan 
hadis berdasarkan teksnya semata, baik yang diriwayatkan secara makna dan 
memperhatikan bentuk dan cakupan makna. Tehnik interpretasi tekstual 
mengabaikan pertimbangan latar belakang peristiwa (wuru>d) hadis dan dalil-
dalil lainnya.
46 
b. Interpretasi intertekstual adalah kajian terhadap sejumlah teks (sastra), yang 
diduga mempunyai bentuk-bentuk hubungan tertentu, misalnya untuk 
menentukan adanya hubungan unsur-unsur intrinsik seperti ide, gagasan, 
peristiwa, plot, penokohan, (gaya) bahasa, dan lainnya, di antara teks yang 
dikaji.
47 
c. Interpretasi kontekstual adalah cara menginterpretasikan atau memahami 
terhadap matan hadis dengan memperhatikan asbab wuru>d al-h}adi@s (konteks 
di masa Rasul, pelaku sejarah, peristiwa sejarah, waktu, tempat dan bentuk 
peristiwa) dan konteks kekinian (konteks masa kini).
48 
 
                                                             
45Maqlub menurut bahasa mengubah, mengganti, berpindah dan membalik. Menurut 
istilah hadis maqlub adalah hadis yang terbalik (redaksinya) baik pada sanad atau matan. Lihat: ‘ 
‘Abdul al-Mu’im Sali>m, Tai>si>r ‘Ulu>m al-Hadi>s al-Mubtadi’i>n (t.t: Da>r al-Diya>’, 2000), h. 93.  
46
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’a>ni@ al-H}adi@s, (Cet. 
II; Makassar: Alauddin University Press; 2013), h. 19. 
47
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’a>ni@ al-H}adi@s, h. 87. 
48




F.  Tujuan dan Manfaat 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kualitas hadis Nab i saw. terhadap anak di luar nikah 
2. Untuk mengetahui kandungan hadis Nabi saw. terhadap anak di luar nikah 
3. Untuk mengetahui implikasi hadis Nabi saw. terhadap anak di luar nikah 
Adapun manfaat dalam skripsi ini sebgai berikut: 
1. Manfaat teoritis yaitu memberikan kontribusi atau menambah informasi 
sehingga dapat memperkaya khazanah intelektual Islam khususnya 
pemahaman tentang anak di luar nikah. 
2. Manfaat praktis yaitu memberikan pemahaman mengenai hadis tentang anak 
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 BAB II  
TINJAUAN UMUM ANAK DI LUAR NIKAH 
A. Pengertian Anak di Luar Nikah 
Anak  dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan sebagai manusia 
yang masih kecil.
1
 Anak di luar nikah adalah anak yang dilahirkan oleh seorang 
wanita yang tidak terikat dalam ikatan perkawinan dengan laki-laki yang 
menghamilinya. Adapun pengertian dari luar nikah adalah hubungan antara laki-laki 
dan perempuan yang dapat melahirkan keturunan, namun hubungan antara keduanya 




Anak dalam kamus Maqa>yi@s al-Lugah berasal kata َََوَل yang berakar dari 
huruf waw, lam dan dal  , dan merupakan dalil dari keturunan (anak cucu) kemudian 
menjadi ukuran atas selainnya. الول merupakan kata yang menunjukkan mufrad atau 
satu, jamak kata َُوْلَد juga digunakan untuk mufrad. Kata ََُالَْوِليَدة  untuk menunjukkan 
anak perempuan dan jamak kata ََََوَل  yakni ََُوََلئِد.
3
 
Anak luar nikah adalah anak yang dilahirkan di luar pernikahan yang sah, 
atau dengan kata lain wanita tersebut telah mengandung sebelum melansungkan 
perkawinan. Pengertian ini sangat tegas menyatakan bahwa yang menjadi aturan 
adalah hukum agama. Sehingga, harus dibedakan antara seorang perempuan yang 
tidak pernah diketahui melangsungkan akad nikah, ternyata tiba-tiba hamil atau 
                                                             
1
W.J.S. Poerwardarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Cet. XII; Jakarta 
Timur: PT Balai Pustaka; 2014), h. 35. 
2
Abdul Manan, Pembaruan Hukum Islam di Indonesia (Cet. I; Depok: Kencana; 2017), h. 
268. 
3
Ah}mad bin Fa>ris bin Zaka>riya> al-Quzaini@ al-Ra>zi@, Mu’jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz VI (Da>r 





mengandung. Untuk kepentingan formal yuridis, agar bayi yang akan lahir 
mempunyai bapak, maka dicarikanlah calon bapak untuk bayi, baik pria yang telah 
menyetubuhinya maupun pria yang lain.
4
 
Ulama sepakat, bahwa bayi yang dilahirkan dalam waktu kurang dari enam 
bulan setelah akad nikah, maka anak tersebut tidak dapat dinasabkan kepada 
ayahnya. Bahkan ulama Syi’ah mengatakan secara tegas, bahwa anak luar nikah, 
tidak dapat dinasabkan kepada ayah maupun kepada ibu yang melahirkannya. Hal ini 




Anak menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak diartikan sebagai seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang 
masih berada dalam kandungan. Adapun menurut Undang-Undang No.4 Tahun 1979 
tentang Kesejahteraan Anak diartikan sebagai seseorang yang belum mencapai umur 
21 tahun dan belum pernah kawin. Sedangkan menurut Undang-Undang No. 39 
Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia diartikan sebagai setiap manusia yang 
berusia di bawah 18 tahun dan belum menikah, termasuk anak yang masih berada 
dalam kandungan apabila hal tersebut adalah demi kepentingannya.
6
 
Anak dalam pandangan Islam dimaknai sebagai titipan dari Allah swt. 
kepada kedua orang tuanya, kepada masyarakat, bangsa dan negara yang pada 
akhirnya akan memakmurkan dunia sebagai pewaris dari ajaran Islam. Berdasarkan 
pengertian ini, maka setiap anak yang dilahirkan haruslah disahkan, dipercayai dan 
                                                             
4
Ahmad Rafiq, Fiqh Mawaris: Edisi Revisi (Cet. IV;  Jakarta: PT RajaGrafindo; 2001), 
h.158. 
5
Ahmad Rafiq, Fiqh Mawaris: Edisi Revisi, h. 159. 
6
Arbianingsih, Keperawatan Anak: Konsep dan Prosedur Tindakan (Cet. I; Makassar: 









Anak di luar nikah dalam KBBI diartikan sebagai anak yg dilahirkan oleh 
seorang wanita di luar perkawinan yg dianggap sah menurut adat atau hukum yg 
berlaku.
8
 Adapun dalam hukum adat, anak di luar nikah disebut juga dengan anak 
haram jadah yang berarti anak yang lahir di luar perkawinan yang sah.
9
 
B. Pandangan Hukum di Indonesia terhadap Anak di Luar Nikah 
Pandangan hukum perdata mengenai anak di luar nikah ada dua macam, 
yaitu, (1) apabila salah satu dari keduanya masih terikat perkawinan dengan yang 
lain, kemudian melakukan hubungan seksual dengan wanita atau pria lain yang 
mengakibatkan hamil dan melahirkan anak, maka anak tersebut dinamakan anak 
zina, (2) apabila pria dan wanita tersebut tidak terikat perkawinan dengan yang lain, 
kemudian mereka melakukan hubungan seksual, maka anak tersebut dikatakan 
sebagai anak di luar nikah.
10
  
Adapun menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia yang diatur 
dalam Kepres No. 1 tahun 1991 dan Keputusan Menteri Agama No. 154 Tahun 1991 
Pasal 53 disebutkan bahwa wanita yang hamil di luar nikah dapat dikawinkan 
dengan pria yang menghamilinya, perkawinan dengan wanita hamil yang telah 
disebutkan sebelumnya dapat dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran 
anak yang dikandungnya, dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat 
                                                             
7
Abdul Rahman Kanang, Hukum Perlindungan Anak dari Eksploitasi Seks Komersial  (Cet. 
I; Makassar: Alauddin University Press; 2014), h. 27. 
8
KBBI Online, https://www.kamusbesar.com/anak-diluar-nikah (13 Mei 2019). 
9
Hassan Shadily, Ensiklopedia Indonesia, Jilid I (Jakarta: Ichtiar Baru), h. 206. 
10





kehamilan, maka tidak diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung 
lahir.
11
 Adapun dalam Pasal 43 UU No. 1 1974 tentang perkawinan disebutkan 
bahwa anak  yang lahir di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab 
dengan ibunya dan keluarga ibunya apabila anak tersebut lahir tanpa dilakukan 
perkawinan dengan yang menghamilinya.
12
 
Ketentuan yang terdapat dalam Pasal 53 secara tegas mengatur bahwa 
perkawinan wanita hamil dapat dijadikan alasan yang menikahi wanita yang hamil 
itu adalah pria yang telah menghamilinya.
13
  Adapun  perkawinan bagi wanita hamil  
yang dilakukan oleh pria yang bukan menghamilinya dengan alasan untuk menutupi 
rasa malu maka hal ini tidak dibenarkan.
14
 Ketentuan ini sejalan dengan al-Qur´an 
yang terdapat dalam QS al-Nu>r/24: 3 
                                  
       
Terjemahnya: 
Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perempuan, atau 
dengan perempuan musyrik, atau poezina perempuan tidak boleh menikah 
kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik, dan yang 
demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin.
15
 
Pengakuan terhadap anak di luar nikah untuk menjadi anak yang sah apabila 
seorang ayah mengakui anak tersebut berdasarkan persetujuan dengan ibunya dan 
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H. Herusuko dalam tulisannya dengan judul Anak di Luar Nikah Perkawinan 
mengatakan bahwa banyak faktor terjadinya anak di luar nikah, di antaranya sebagai 
berikut: 
1. Anak yang dilahirkan oleh seorang wanita, tetapi wanita tersebut tidak memiliki 
ikatan perkawinan denga pria yang menyetubuhinya dan tidak mempunyai 
ikatan perkawinan dengan pria lain. 
2. Anak yang lahir dari seorang wanita, kelahiran tersebut diketahui dan 
dikehendaki oleh salah satu atau ibu bapaknya, namun salah satu dari kedua 
orang tuanya masih terikat dengan perkawinan dengan yang lain. 
3. Anak yang lahir dari seorang wanita tetapi pria yang menghamilinya itu tidak 
diketahui, misalnya akibat korban pemerkosaan. 
4. Anak yang lahir dari seorang wanita dalam masa iddah perceraian, tetapi anak 
yang dilahirkan itu merupakan hasil hubungan dengan pria yang bukan 
suaminya. Terdapat kemungkinan bahwa anak yang dilahirkan dari hubungan 
tersebut dapat diterima oleh keluarga kedua belah pihak apabila keduanya 
dinikahkan. 
5. Anak yang lahir dari seorang wanita yang ditinggal oleh suami lebih dari  tiga 
ratus hari, anak tersebut tidak diakui oleh suaminya sebagai anak yag sah. 
6. Anak yang lahir dari seorang wanita, padahal agama yang mereka anut 
menentukan lain, misalnya dalam agama Katolik tidak mengenal adanya cerai 
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hidup, tetapi dilakukan oleh yang bersangkutan, kemudian menikah lagi dan 
melahirkan seorang anak. Maka anak tersebut dianggap sebagai anak di luar 
nikah. 
7. Anak yag lahir dari seorang wanita, sedangkan pada mereka berlaku ketentuan 
negara melarang mengadakan perkawinan, misalnya WNA dengan MNI yang 
tidak mendapat izin dari Kedutaan Besar untuk mengadakan perkawinan, karena 
salah satu dari mereka telah berkeluarga, tetapi mereka tetap menikah dan 
melahirkan anak, sehingga anak tersebut dianggap sebagai anak di luar nikah. 
8. Anak yang dilahirkan oleh wanita, tetapi anak tersebut tidak mengetahui kedua 
orang tuanya. 
9. Anak yang lahir dari perkawinan yang tidak dicatat di Kantor Catatan Sipil 
dan/atau KUA. 
10. Anak yang lahir dari perkawinan adat, tidak dilakukan menurut agamanya serta 
tidak didaftarkan di Kantor Catatan Sipil dan KUA kecamatan.
17
 
C. Pandangan Islam terhadap Anak di Luar Nikah 
Islam telah mengharamkan zina dan penyebab-penyebabnya, misalnya 
ikhtilath (percampuran antara pria dan wanita) yang diharamkan dan khalwat yang 
dapat merusak. Islam juga mengharamkan seseorang untuk memasuki rumah orang 
lain kecuali telah mendapat izin. Bahkan, Islam juga mengajarkan kepada anak-anak 
yang masih kecil agar meminta izin sebelum masuk ke kamar orang tuanya. Selain 
itu, Islam juga telah mensyariatkan perkawinan, menganjurkan untuk meringankan 
mahar, meletakkan rahasia keberhasilan perkawinan pada pemilihan istri yang 
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salehah, serta memerintahkan kepada suami-istri agar melaksanakan kewajiban dan 
menunaikan hak masing-masing kepada yang lain.
18
 
Zina dalam pandangan Islam merupakan suatu perbuatan yang kotor dan keji. 
Hal ini selaras dengan firman Allah swt. dalam QS al-Isra>/17:32. 
                   
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, 
dan suatu jalan yang buruk.
19
 
Allah swt. dalam ayat ini menyifati perbuatan zina dengan kata ‚keji‛ tanpa 
adanya batasan sebelum maupun sesudah diturunkannya larangan. Bahkan, Abu 
Bakar al-Jas}}s}as} mengomentari, bahwa pada ayat ini terdapat dalil, bahwa zina 
merupakan perbuatan kotor menurut akal sebelum turunnya larangan zina, karena 
Allah swt. menyifatinya dengan kata ‚keji‛ tanpa membatasi sebelum maupun 
setelah larangan ini diturunkan. Syaikh Abdurrah}man bin Nas}ir al-Sa’di juga 
mengomentari, bahwa Allah swt. telah mengategorikan zina sebagai perbuatan keji 
dan kotor. Maksudnya, zina dianggap keji menurut syara’, akal dan fitrah manusia 
karena merupakan pelanggaran terhadap hak Allah, hak istri, hak keluarga dan 




Nalar yang sehat akan menentang perbuatan zina meskipun larangan agama 
Samawi belum berlaku saat itu. Hal ini berdasarkan hadis Nabi saw. yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab S}ah}ih}nya. 
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ثَ َنا َحْفُص ْبُن ِغَياٍث َوأَبُو ُمَعاوِيََة َووَِكيٌع َعْن اْْلَْعَمِش َعنْ  ثَ َنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأِب َشْيَبَة َحدَّ  َحدَّ
لُّ َعْبِد اللَِّو ْبِن ُمرََّة َعْن َمْسُروٍق َعْن  َعْبِد اللَِّو قَاَل قَاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم ََل َيَِ
زَّاِّن َدُم اْمرٍِئ ُمْسِلٍم َيْشَهُد َأْن ََل إِلََو ِإَلَّ اللَُّو َوَأِّني َرُسوُل اللَِّو ِإَلَّ بِِإْحَدى َثََلٍث الث َّييُب ال
ْفُس بِالن َّْفِس َوالتَّارِ  ثَ َنا اْبُن َوالن َّ ثَ َنا َأِب ح و َحدَّ ثَ َنا اْبُن ُُنَْْيٍ َحدَّ ُك ِلِديِنِو اْلُمَفارُِق لِْلَجَماَعِة َحدَّ
ثَ َنا ِإْسَحُق ْبُن إِبْ رَاِىيَم َوَعِليُّ ْبُن َخْشَرٍم قَاََل َأْخبَ رَنَا ِعيَسى ثَ َنا ُسْفَياُن ح و َحدَّ  َأِب ُعَمَر َحدَّ
ْسَناِد ِمثْ َلوُ  ْبُن يُوُنَس ُكلُُّهْم َعنْ   21رواه مسلم((اْْلَْعَمِش ِِبََذا اْْلِ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakar bin Abu> Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Hafsh bin Ghiyats dan Abu> Mu'awiyah dan Waki' 
dari al A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Masru>q dari Abdullah dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak halal darah 
seorang muslim yang telah bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah dan aku adalah utusan Allah, kecuali satu dari tiga 
orang berikut ini; seorang janda yang berzina, seseorang yang membunuh 
orang lain dan orang yang keluar dari agamanya, memisahkan diri dari 
Jama'ah (murtad)." Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah 
menceritakan kepada kami Ayahku. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar telah menceritakan kepada kami 
Sufyan. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Ishaq 
bin Ibrahim dan Ali bin Khsyram keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami Isa bin Yunus semuanya dari al- A'masy dengan sanad-sanad ini, 
seperti hadits tersebut. (H.R. Muslim). 
Berzina pada dasarnya adalah membunuh proses awal kehidupan , karena zina 
memancarkan unsur kehidupan secara tidak benar, yang biasanya disertai dengan 
keinginan utnuk membunuh janin yang dikandungnya. Apabila janin dibiarkan 
hidup, maka ia akan hidup dalam kenistaan, dihinakan bahkan ditelantarkan. Berzina 
juga merupakan bentuk lain dari membunuh masyarakat, yakni dengan 
menghilangkan garis keturunan, percampuran nasab, menghilangkan kehormatan dan 
harga diri anak, serta mengoyak bangunan dan norma masyarakat yang berujung 
pada kepunahan garis keturunan. Adapun bentuk lain dari membunuh masyarakat 
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adalah kemudahan dalam menyalurkan nafsu seksual sehingga pernikahan dianggap 
sebagai pelengkap dan bukan menjadi suatu keharusan jika ingin melakukan 
hubungan seksual. Sehingga rumah tangga menjadi beban yang harus dipikul dan 
bukan menjadi sebuah kebutuhan, padahal keluarga merupakan tempat mengasuh 
yang sangat cocok bagi pertumbuhan dan pembentukan anak untuk membina 
keluarga dengan fitrah dan pendidikan yang sehat.
22
 
Hikmah diharamkannya perbuatan zina adalah memelihara kesucian 
masyarakat Islam, melindungi kehormatan umat Islam, menjaga kesucian jiwa, 
mengukuhkan kemuliaan, memelihara kemulian dan kesucian jiwa keturunan.
23
 
Islam dalam ketentuan umum, bahwa anak yang dilahirkan dari perkawinan maka 
anak tersebut merupakan anak yang sah, selama anak itu dilahirkan tidak kurang dari 
enam bulan setelah dilangsungkan perkawinan. Adapun hadis  tentang anak 
mengikuti tempat tidur yang dirangkaikan dengan ungkapan bahwa pezina tidak 
mendapatkan apa-apa bermakna bahwa si anak tersebut menjadi milik suami ibunya 
waktu kelahirannya, meskipun pria itu bukanlah ayah biologisnya.
24
 
Fikih Syi’ah menyatakan bahwa anak hasil penyelewengan ibunya tetap 
berayahkan suami ibunya, kecuali bila suami secara resmi menolak dengan 
menyatakan li’an, kepada istrinya. Namun, bila di kemudian hari si suami menyesal 
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atas penolakannya dan berkeinginan untuk mengakui sebagai ayah dari anak 
tersebut, maka hal ini dapat dibenarkan.
25
 
Ulama fikih mengatakan bahwa konsep nasab yang ada dalam Islam 
merupakan salah satu fondasi yang kokoh dalam membina suatu hubungan rumah 
tangga yang bisa mengikat antar pribadi berdasarkan adanya kesatuan darah. 




Anak di luar nikah dalam pandangan hukum Islam dibagi menjadi dua macam 
yaitu, (1) anak mula’anah adalah anak yang dilahirkan dari seorang wanita yang 
telah di li’an oleh suaminya. Adapun nasab anak ini mengikut kepada ibunya, dan 
ketentuan ini juga berlaku bagi pembagian warisan, perkawinan dan lain-lain. (2) 
Anak syubhat, kedudukannya tidak memiliki hubungan nasab kepada pria yang 
menggauli ibunya, kecuali pria tersebut mengakuinya. Muh}ammad Jawad al-
Mughniyah dalam kitab al-Ahwal al-Syakhsiyyah karangan Muhyidin menyebutkan 
bahwa nasab tidak dapat ditetapkan dengan syubhat macam apa pun, kecuali orang 




Syubhat dalam hukum Islam dibedakan kepada dua bentuk. Pertama, anak 
syubhat yang dilahirkan dari syubhat perbuatan adalah hubungan seksual yang 
dilakukan karena suatu kesalahan, misalnya salah dalam memasui kamar, suami 
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tersebut menyangka bahwa yang sedang tidur di kamar tersebut adalah istrinya, 
ternyata adalah iparnya atau wanita lain. Demikian pula istrinya menyangka bahwa 
yang datang ke kamarnya adalah suaminya, sehingga terjadilah hubungan seksual 
yang mengakibatkan kehamilan dan melahirkan seorang anak di luar nikah. Kedua, 
anak syubhat yang dilahirkan oleh dari suatu akad , misalnya seorang pria menikahi 
seorang wanita kemudian diketahui bahwa wanita yang dinikahi tersebut adalah adik 
kandungnya atau saudara sepersusuan yang haram dinikahi. Jika melahirkan anak 




Perkawinan yang dilakukan setelah terjadinya kehamilan, baik dilakukan oleh 
pria yang menghamilinya ataupun pria yang bukan menghamilinya, ulama berbeda 
pendapat terkait hal ini. 
1. Imam mazhab seperti Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali berpendapat bahwa 
perkawinan yang dilakukan keduanya sah dan boleh bercampur  sebagai suami 
istri dengan ketentuan, apabila pria yang menikahinya tersebut adalah pria yang 
menghamilinya. 
2. Ibnu Hazm (Zhahiriyah) berpendapat bahwa keduanya dapat dinikahkan dan 
dibolehkan untuk bercampur dengan ketentuan bila keduanya telah bertobat dan 
telah menjalani hukuman cambuk (dera), karena telah berzina. Pendapat ini 
berdasarkan hukuman yang pernah diterapkan oleh sahabat Nabi Muhammad 
saw. antara lain sebagai berikut: 
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a. Ketika Jabir bin Abdillah ditanya tentang kebolehan mengawinkan orang telah 
berzina, beliau berkata: ‚Boleh mengawinkan keduanya, dengan ketentuan 
keduanya telah bertobat dan memperbaiki sifat-sifatnya. 
b. Seorang pria tua menyatakan keberatannya kepada khalifah Abu Bakar dan 
berkata: ‚Wahai Amirul Mukminin, putriku telah dicampuri oleh tamuku, dan aku 
ingin agar keduanya dinikahkan. Namun, sebelum menikahkannya khalifah 




Seluruh mazhab fikih bersepakat baik dari kalangan Sunni maupun Syi’i 
bahwa batas minimal kehamilan adalah enam bulan.  Berdasarkan QS al-Ah}qaf/46: 
15. 
                                         
                              
                                     
Terjemahnya:   
Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang 
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai 
menyapihnya selama tiga bulan, sehingga apabila dia (anak itu) telah dewasa 
dan umurnya mencapai empat puluh tahun dia berdoa, ‚ Ya Tuhanku, berilah 
aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau 
limpahkan kepadaku dan kepada kedua orangtuaku, dan agar aku dapat 
berbuat kebajikan yang Engkau ridai, dan berilah aku kebaikan yang akan 
mengalir sampai kepada ana cucuku. Sungguh, aku bertobat kepada Engkau, 
dan sungguh, aku termasuk orang muslim.
30
 
Penjelasan ayatَ           ‛ Ibunya mengandungnya dengan 
susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula)‛ dimaknai dengan 
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Abdul rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Cet. V; Jakarta: Kencana; 2012), h. 124-125. 
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kesulitan yang sangat, kemudian dilanjutkan dengan ayatَ   ‛ 
mengandungnya sampai menyapihnya, dari persusuan      adalah tiga puluh 
bulan, yaitu enam bulan adalah masa kehamilan yang paling sedikit. Adapun sisanya 
adalah masa menyusui yang paling panjang. Pendapat yang lain mengatakan bahwa 




Menyapih dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dimaknai sebagai bentuk 
untuk menghentikan anak menyusu atau menyarak.
32
 Fatchur Rahman berpendapat, 
bahwa perbedaan pendapat para ulama terkait tenggang waktu enam bulan itu 
dihitung dari akad nikah atau sejak terjadinya hubungan seksual. Pertama, Imam 
Malik dan Imam Syafi’i berpendapat, bahwa jika seorang pria menikahi seorang 
wanita yang belum pernah wath’i atau sudah, dalam waktu kurang dari enam bulan 
kemudian wanita tersebut melahirkan seorang anak setelah enam bulan dari 
perkawinannya, bukan pada masa wath’i, maka anak yang dilahirkan tidak dapat 
dinasabkan kepada pria yang membuatnya mengandung. Adapun, yang menjadi 
batasannya adalah waktu akad nikahnya, bukan perbuatan zinanya. Alasannya, 
secara biologis dapat dilakukan dengan tes darah untuk mengetahui ayah dari anak 
tersebut, tetapi secara hukum Islam tidak dapat dibenarkan. Kedua, Imam Hanafi 
berpendapat bahwa wanita yang melahirkan itu tetap dianggap berada dalam ranjang 
suaminya. Sehingga, anak yang dilahirkan dapat dinasabkan kepada suami atau 
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Al-Imam Jalaluddin Muh}ammad bin Ah}mad bin Muh}ammad al-Mah}alli, al-Imam 
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Jilid III (Cet. I; Surabaya: PT. Elba Fitrah Mandiri Sejahtera; 2015), h. 422. 
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ayahnya sebagai anak yang sah. Dasar hukum yang digunakan adalah dengan 
berdasarkan hadis Nabi saw. 
ثَ َنا يَزِيُد ْبُن َىاُروَن َأْخبَ رَنَا ُحَسْْيٌ اْلُمَعليُم َعْن َعْمِرو ْبِن ُشَعْيبٍ  ُر ْبُن َحْرٍب َحدَّ ثَ َنا زَُىي ْ  َحدَّ
ِه قَاَل قَاَم  ِو ِف اْْلَاِىِليَِّة َعْن أَبِيِو َعْن َجدي َرُجٌل فَ َقاَل يَا َرُسوَل اللَِّو ِإنَّ ُفََلنًا اْبِِن َعاَىْرُت بِأُمي
ْسََلِم َذَىَب أَْمُر اْْلَاِىِليَِّة اْلَولَ  ُد لِْلِفرَاِش فَ َقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم ََل َدْعَوَة ِف اْْلِ
 33َجُر)رواه أبوا داود(َولِْلَعاِىِر الَْ 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb, telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Harun, telah mengabarkan kepada kami Husain al-Mu'allim 
dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata; seorang laki-laki 
berdiri dan berkata; wahai Rasulullah, sesungguhnya Fulan adalah anakku. Aku 
berhubungan dengan ibunya pada masa jahiliyah. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; tidak ada pengakuan dalam Islam, telah hilang urusan 
jahiliyah, anak mengikuti pemilik ranjang, dan orang yang berzina tidak 
mendapat apapun.(HR. Abu Daud).
34
 
Pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i tampaknya lebih tepat untuk 
konteks pemahaman keindonesiaan. Sebagai bangsa Timur yang bercorak religius, 
dengan kesadaran agama yang relatif tinggi, nilai-nilai etika dan  moral yang luhur 
menjadi sangat penting untuk diterapkan. Oleh karena itu, dengan mengambil 
ketegasan hukum tersebut, diharapkan agar semuanya dapat berhati-hati agar tidak 
terjebak dalam kesenangan sesaat yang dapat membawa kesengsaraan 
berkepanjangan, terutama kehidupan anak. Mayoritas ulama bersepakat bahwa anak 
di luar nikah tidak mewarisi ayahnya karena status hukumnya tidak mempunyai 
hubungan perdata dengan ayahnya, sehingga anak tersebut hanya dapat mewarisi 
harta peninggalan dari ibunya.
35
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Peneliti berkesimpulan bahwa anak di luar nikah dalam pandangan Islam 
tidak dinasabkan kepada ayah biologisnya apabila anak yang terlahir kurang dari 
enam bulan setelah dilangsungkan perkawinan, sehingga anak di luar nikah hanya 






 BAB III  
KUALITAS HADIS ANAK DI LUAR NIKAH 
A. Klasifikasi melalui Takhri@j al-H{adis 
1. Pengertian Takhri@j al-H{adis 
Menurut ulama hadis, kata takhri@j dari segi bahasa memiliki beberapa 
makna. Kata ini setidaknya memiliki arti sebagai berikut : 
a. Takhri@j berasal dari akar kata : ًخرح حيرح خروجا yang mendapat tambahan 
tasydi@d pada ‘ain fi’il menjadi خّرح خيّرح خترجًيا yang berarti menampakkan, 
mengeluarkan, menerbitkan menyebutkan,dan menumbuhkan.
1  
b. Takhri@j berasal dari kata ‚kharraja‛ yang kata dasarnya adalah ‚kharaja‛ 




c. Kata takhrij (خترجي) merupakan sinonim kata ikhra>j (اخراح) yang berarti 
menjelaskan hadis kepada orang lain dengan menyebutkan mukharrijnya, yaitu 
para perawi dalam sanad hadis. 
d. Takhr@ij terkadang juga disebut al-dala>lah, artinya menunjukkan kitab-kitab 
sumber hadis dan menisbatkannya dengan cara menyebutkan para rawinya, 
yaitu para pengarang kitab sumber hadis tersebut.
3
 
Takhri@j menurut  istilah, menurut para ulama memiliki perbedaan di 
antaranya adalah sebagai berikut:  
1. Menurut H}a>tim bin ‘A<rif bin Na>s}ir al-Syari@f al-‘Awni@ 
املس ندت، فٕان ثؼذزث فٕاىل امفرغَة املس ندت، فٕان ثؼذزث غزو احلدًث ٕاىل مصاذزه ألصوَة 
.فٕاىل امناكةل غهنا بأٔسانَدىا، مع بَان مرثبة احلدًث غامباً 
4
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Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet. III; Jakarta: Amzah, 2015), h. 127. 
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Basri Mahmud dan Mukhtar, Ulumul Hadis Media-media Pokok dalam Mengkaji Hadis 
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Artinya :  
Mengembalikan suatu hadis kepada sumber penyandaran aslinya, jika 
kesulitan maka ke cabang sandaran yang lain, dan jika masih kesulitan 
maka berpindah darinya dengan sanad yang lain, beserta penjelasan 
kategori hadis secara umum. 
2. Menurut Duk\ail bin S}a>lih} al-Lih}yida>n 
ىَل املصةاذز، 
س
نَاِذ، وامؼةزو ا سة ْ
س
َواًَةة ِاْإ ت مَؼان اصطالحِة، ِمهْنَا امّرِ َتْؼمهُل ٔبىل احلَِدًث ِِف ػدَّ اس ْ
نَاذه، َوَمتنووجيمؼيا ب   س ْ
س
ََان مَصاذز احلَِدًث َوا َ .نو: ب
5 
Artinya :  
Ulama hadis memaknai takhrij dengan beberapa istilah, di antaranya ; 
Riwayat riwayat dengan sanadnya, dan mengembalikannya ke kitab 
sumber, lalu mengumpulkannya : penjelasan sumber hadis dan sanadnya 
dan matannya. 
3. Menurut Mah}mu>d T}ah}h}a>n 





Yaitu petunjuk kepada letak hadis di dalam kitab sumber mengeluarkannya 
biserta dengan sanad hadis tersebut. Kemudian menjelaskan tingkatannya 
sesuai dengan kebutuhan. 
4. Menurut Siraj Al-Di>n 
غزو ألحاذًةث امةت ثةذهر مل املصةنفاث مؼولةة غةد مسة ندت و وإمؼةزوت ٕا  نتةاة ٔبو نتة 
م ػواةا ثصةاَوا وثفةؼَفا وزذا و ك ةوإو وبَةان مةا فاةا مةو امؼوةلو وٕامةا  مس ندت ٕاما مع امة
كتصاز ػىل امؼزو ٕاىل ٔبصولياإٕ 
7
 
Artinya :  
Mengembalikan hadis muallaq yang disebutkan dalam kitab karangan tanpa 
sandaran, tidak dikembalikan ke kitab-kitab atau kitab sandaran jika 
terdapat didalamnya kalimat men-sahihkan, melemahkan, menolak, atau 
menerima. Dan menjelaskan ‘Illah (cacat) yang terdapat di dalam (hadis) 
tersebut, serta ada kalanya mencukupkan dengan mengembalikan ke asalnya 
saja. 
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H}a>tim bin ‘A<rif bin Na>s}ir al-Syari>f al-‘Awniy, Al-Tak\hri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d, h. 2. 
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Duk\ail bin S}a>lih al-Lih}yida>n, T}uruq al-Tak\hri>j bi-Hasab al-Ra>wi@ al-A‘la> (Al-Ja>mi‘ah al-
Isla>miyah bil-Madi>nah al-Munawwarah, 1442 H), h. 97. 
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Mah{mu>d T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Tak\hri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Beiru>t : Da>r al-Qur‘a>n al-
Kari>m), h. 12. 
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Sira>j al-Di>n Abi Hafs} ‘Umar bin ‘Ali@ bin Ah}mad al-Ansa}ri@ al-Sya>fi‘i, Al-Badr al-Muni>r, 
Juz I (Da>r al-Hijrah li al-Nasyir wa al-Tawzi‘i), h.14. 
34 
 
5. Menurut al-Humaidi@ 
ٕاخراح احلدًث وٕابراسه نوناش بةذهر سة نده ومتنةو، فِلةال: ىةذا حةدًث ٔبخرجةو امب ةازي، ٔبي 
.نوناش بذهر س نده ومتنو اكمالً ٔببرسه ؤبظيره 
8
 
Artinya ;  
 Pengeluaran hadis dan mengedarkannya kepada manusia dengan dengan 
menyabutkan sanad dan matannya, lalu dikatakan ; ini adalah hadis 
riwayat al-Bik\a>riy, yaitu mengeluarkan dan menampakkannya kepada 
manusia dengan menyebutkan sanad dan matannya secara sempurna. 
2. Metode  Takhrij al-Hadis 
Berkaitan dengan metode yang digunakan dalam takhri@j al-h{adi@s\, ulama 
berbeda pendapat, M. Syuhudi Ismail membaginya menjadi dua metode, yaitu 
takhri@j al-hadis bi al-lafzh, yaitu takhri@j yang dilakukan berdasarkan petunjuk 
lafal yang terdapat pada hadis itu sendiri, baik dengan menggunakan lafal 
pertama maupun lafal-lafal lain yang terdapat pada hadis tersebut. Dan takhri@j al-
hadis bi al-maud{u>’, yaitu penelusuran terhadap hadis berdasarkan tema atau topik 
masalah yang menjadi objek utama dari hadis tersebut.
9
 Sedangkaan Mahmud al-
Tahha>n dan mayoritas ulama membaginya ke dalam lima metode yaitu sebagai 
berikut: 
a. Berdasarkan Lafal Pertama Matan Hadis 
Pengaplikasian dengan menggunakan metode ini, peneliti menggunakan 
kitab Mausu>’ah At}ra>f al-H{adi@s\ al-Nabawi@ al-Syari@f, maka peneliti menemukan 
petunjuk sebagai berikut: 
: 3نص – 702: 7مح  – 7722إ ذغوت ِف الاسالم رى ٔبمر اجلاىوَة امودل انوفراص: ذ 
32: 7فتح – 80300نزن – 817:  1متيَد – 3370مشاكت  -821: 6مجمع  -736
80
 
                                                             
8
‘Abd al-G}afu>r bin ‘Abd al-H}aq H}usayn bir al-Balu>syi@, ‘Ilm al-Tak\hri>j wa Dawrih fi@ 
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Nabawi@ al-Syari@f  (Beiru>t: Da>r al-Kitab al-‘Ilmiyah), h. 246. 
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Penjelasan terhadap kode-kode yang terdapat dalam kitab Mausu>’ah At}ra>f 
al-H{adi@s\ al-Nabawi@ al-Syari@f, setelah melakukan penelusuran adalah sebagai 
berikut: 
 .adalah penjelasan terhadap kode untuk kitab Sunan Abi@ Da>wud (ذ)  (1
 adalah penjelasan terhadap kode untuk kitab Musnad Ah}mad bin (مح) (2
Hanbal. 
-adalah penjelasan terhadap kode untuk kitab Nas}b al-Ra>yah li al (نص ) (3
Zailai@. 
-adalah penjelasan terhadap kode untuk kitab Majma’ al-Zawa>id li al ( مجمع) (4
Haisyimi@. 
 adalah penjelasan terhadap kode untuk kitab Masykah al-Mas}a>bi@h li (مشاكت) (5
al-Tabri@zi@. 
 .adalah penjelasan kode terhadap kitab al-Tamhi@du li Ibni ‘Abdi al-Bar (متيَد) (6
-adalah penjelasan kode terhadap kitab Kanz al-‘Uma>l li al-Muttaqi@ al (نزن) (7
Hundi@. 
 .adalah penjelasan kode terhadap kitab Fath} al-Ba>ri@ li Ibni@ H{ajar (فتح) (8
b. Berdasarkan Salah Satu Lafal yang terdapat dalam Matan Hadis 
1. Pencarian dengan menggunakan kata ذغوت 
Pengaplikasian dengan menggunakan metode ini, peneliti menggunakan 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi@s} al-Naba>wi@, maka peneliti 
menemukan petunjuk sebagai berikut: 
(788و 7و 2و 821و 7محو  32إ ذغوت ِف الاسالم رى ٔبمر اجلاىوَة: )ذو طالق و  
88
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 A. J. Winsik, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi@s} al-Naba>wi@, Juz III ( Madinah: 
Maktabah Birbil; 1936),  h. 135. 
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Penjelasan terhadap kode-kode yang terdapat dalam kitab al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-H{adi@s} al-Naba>wi@, setelah melakukan penelusuran adalah 
sebagai berikut: 
a) )ذ) merupakan kode untuk kitab Abi Da>wud 
b)  )مح( merupakan kode untuk kitab Ah}mad bin H{anbal 
2. Pencarian dengan menggunakan kata فرص 
Pengaplikasian dengan menggunakan metode ini, peneliti menggunakan 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi@s} al-Naba>wi@, maka peneliti 
menemukan petunjuk sebagai berikut: 
و 800و 3امفراص )وانوؼاىر احلجرو اإجو ( د بَوعو  امودل نوفراصو مصاح و مرة
و م زضاع 71و احاكم 73و حدوذ 71و 81و فرائد 03و مغاسى 2و و صايو 6خصوماثو 
و 01و جو ناكخ 12و 21و 21و ن طالق 0و وصااي 1و ث زضاع 32و ذ طالق 32و 36
و 7و 802و 61و 60و 01و 70و 8و مح 70و ط ٔبكفَة 20و فرائض 28و ذى ناكخ 6وصااي 
و 731و 812و 816و 2و 217و 220و 266و 201و 316و 710و 731و 702و 821
ي732و 776و 700و 871و 32و 6و 376و 762و 0و 731
87
 
Penjelasan terhadap kode-kode yang terdapat dalam kitab al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-H{adi@s} al-Naba>wi@, setelah melakukan penelusuran adalah 
sebagai berikut: 
a)  )د(  merupakan kode untuk kitab al-Bukha>ri@ yang terdapat bab Buyu>’, 
Khus}u>mat, Was}awa, Magazi, Fara>id, Hudu>d, Ahka>m. 
b) )م)  merupakan kode untuk kitab Muslim yang terdapat bab Rada>’a. 
c)  (ذ) merupakan kode untuk kitab Abi Da>wud yang terdapat pada bab T{ala>k. 
d)  )ث( merupakan kode untuk kitab al-Tirmiz|i yang terdapat pada bab Rada>’a, 
Was}a>ya>. 
e) )ن( merupakan kode untuk kitab al-Nasa>i yang terdapat pada bab T{ala>k. 
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 A. J. Winsik, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi@s} al-Naba>wi@, Juz III, h. 109. 
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f) )جو( merupakan kode untuk kitab Ibnu Ma>jah yang terdapat pada bab Nika>h, 
Was{a>ya>. 
g)  ()ذى merupakan kode untuk kitab al-Da>rimi@ yang terdapat pada bab Nika>h, 
Fara>id}, 
h)   )ط(  merupakan kode untuk kitab al-Muwatt}a yang terdapat pada bab 
Akd}iyah. 
i) )مح(   merupakan kode untuk kitab Ah}mad bin Hanbal. 
c. Berdasarkan Tema Hadis 
Penelusuran dengan menggunakan kitab Umdatul al-Qari@ Syarh S{ahi@h al-
Bukha>ri@ dan kitabKanz al-‘Ummal fi@ Sunan al-Aqwa>li@ wa al-‘Af’a>l, peneliti 
menemukan beberapa petunjuk di antaranya adalah sebagai berikut: 
َْ  َغو ب ِبَو َغو جده َوغَ  ي8 رو بو ُشَؼ رو ٔبخرجو ب بُو َذاُوذ مو َحِدًث ََعْ و غبد هللا بو ََعْ
ِو ِِف امَْجاِىِوََّة فََلاَل َزُسول هللا  ن فاَلان ابيْن ػاىرث ِبأُّمِ
س
كَاَل " كَاَم زجل فََلاَل اَي َزُسول هللا ا






امودل نوفراص ونوؼاىر احلجر"ي "ق ذ ن ىة غو ػائشة مح ق ث ن ىة غو ٔبيب ىٍررت ذ  ي7
غو غامثن وغو ابو مسؼوذ وغو ابو امزبد ىة غو َعر وغو ٔبيب ٔبمامة"
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Penjelasan kode yang terdapat dalam kitab Umdatul al-Qari@ Syarh S{ahi@h 
al-Bukha>ri@ dan kitabKanz al-‘Ummal fi@ Sunan al-Aqwa>li@ wa al-‘Af’a>l, setelah 
peneliti melakukan penelusuran adalah sebagai berikut: 
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Abu> Muh}ammad Mah}mud bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaita>bi al-
Hanafi@ Badr al-Di@n al-‘Aini@, ‘Umdatul al-Qari@ Syarh S{ahi@h al-Bukha>ri@, Juz XI (Beiru>t: Da>r Ih{ya> 
al-Turas| al-‘Arabi@), h.170. 
14
‘Ala>uddi@n ‘Ali@ bin H{isyam al-Di@n Ibnu Qa>di@ Kha>n al-Qadri@ al-Syaz|a>li@ al-Burha>nufu>ri@, 
Kanz al-‘Ummal fi@ Sunan al-Aqwa>li@ wa al-‘Af’a>l, Juz VI (Bakri@ H{ayani@), h. 190. 
15
‘Ala>uddi@n ‘Ali@ bin H{isyam al-Di@n Ibnu Qa>di@ Kha>n al-Qadri@ al-Syaz|a>li@ al-Burha>nufu>ri@, 
Kanz al-‘Ummal fi@ Sunan al-Aqwa>li@ wa al-‘Af’a>l, Juz VI, h.190. 
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 .@adalah penjelasan kode terhadap kitab al-Baiha>qi )ق( .1
 .adalah penjelasan kode terhadap kitab Abi@ Da>wud )ذ( .2
 .@adalah penjelasan kode terhadap kitab al-Bukha>ri )ه( .3
 .adalah penjelasan kode terhadap kitab Ah}mad bin Hanbal )مح( .4
 .adalah penjelasan kode terhadap kitab al-Nasa>i )ن( .5
 .@adalah penjelasan kode terhadap kitab al-Tirmiz}i )ث( .6
d. Berdasarkan Kualitas Hadis 
Penelusuran dengan menggunakan kitab S{ah}ih wa D{a’i@f al-Ja>mi’ al-S{agi@r 
wa Jiya>datih, peneliti menemukan dua petunjuk di antaranya adalah sebagai 
berikut: 
َ ب ْمر اجلَاِىِوََِّة امَْودَلُ نِوِْفَراِص َونِوَْؼاِىِر احلَْجرُ  ْساَلِم َرَى
س
)مح ذ( َغو ابو َعرو َإ َذْغَوَت ِِف اإ
86
 
 Penjelasan kode yang terdapat dalam kitab S{ah}ih wa D{a’i@f al-Ja>mi’ al-
S{agi@r wa Jiya>datih, setelah peneliti melakukan penelusuran adalah sebagai 
berikut: 
 .adalah penjelasan kode terhadap kitab Ah}mad bin Hanbal )مح( .1
 .adalah penjelasan kode tehadap kitab Abi@ Da>wud )ذ( .2
3. Pengumpulan Hadis 
Penelusuran dengan menggunakan beberapa metode, maka peneliti 
menemukan beberapa petunjuk yang kemudian akan dilakukan pengecekan 
terhadap kitab sumber hadis yaitu Kutub al-Tis’ah. Adapun teks hadis yang 
peneliti temukan dalam beberapa metode adalah sebagai berikut: 
a. Kitab S{ah}i@h} al-Bukha>ri@ 
، َغْو ػَائَِشَة َزِضَ  ي8 بَْدِ ، َغِو اْبِو ِشيَاٍة، َغْو ُغْرَوَت ْبِو امزُّ جَنَا َماِِلٌ ََي ْبُو كََزػََة، َحدَّ جَنَا حَيْ  َحدَّ
ىَل ب ِخِِو َسْؼِد ْبِو ب يِب َوكَّ 
س
ُ َغهْنَا، كَامَْت: اَكَن ُغْتَبُة ْبُو ب يِب َوكَّاٍض، َغيَِد ا اٍض ب نَّ اْبَو َوِمََدِت اَّللَّ
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ا اَكَن ػَاَم امَفْتِح ب َخَذُه َسْؼُد ْبُو ب يِب َوكَّاٍض َوكَاَل: اْبُو ب ِِخ  كَْد َسْمَؼَة ِميّنِ فَاْكِ ْفُو، كَامَْت: فَوَمَّ
َ َّ ِفِِو، فََلاَم َغْبُد ْبُو َسْمَؼَة، فََلاَل: ب ِِخ، َواْبُو َوِمََدِت ب يِب، ُودِلَ  س
ػىََل ِفَراِشِو، فَتََساَوكَا  َغيَِد ا
 َّ َ س
، اْبُو ب ِِخ اَكَن كَْد َغيَِد ا ِ ، فََلاَل َسْؼٌد: اَي َزُسوَل اَّللَّ َ ِو َوَسَّلَّ َْ ىَل امنَِّبِّ َصىلَّ هللُا ػَوَ س
ِفِِو، ا
ِو  فََلاَل َغْبُد ْبُو َسْمَؼَة: ب ِِخ، َواْبُو َوِمََدِت ب يِب، ُودِلَ ػىََل ِفَراِشِو، فََلالَ  َْ َ ِ َصىلَّ هللُا ػَو َزُسوُل اَّللَّ
 : َ : «ُىَو َِلَ اَي َغْبُد ْبَو َسْمَؼةَ »َوَسَّلَّ َ ِو َوَسَّلَّ َْ َ امَودَلُ نِوِْفَراِص »، ُنَّ كَاَل امنَِّبُّ َصىلَّ هللُا ػَو
َ  َسْوحِ امنَِّبِّ َصىلَّ  -ُنَّ كَاَل ِمَسْوَذَت ِبنِْت َسْمَؼَة « َونِوَْؼاِىِر احلََجرُ  ِو َوَسَّلَّ َْ َ اْحتَِجِب : »-هللُا ػَو
َ « ِمنْوُ  ِو ِبُؼْتَبَة فََما َزبَٓىا َح َّ مَِلَي اَّللَّ ََبِ )زواه امب ازي( ِمَما َزب ى ِمْو ش َ
82
 
ُ َغهْنَا،  .2 ُث، َغِو اْبِو ِشيَاٍة، َغْو ُغْرَوَت، َغْو ػَائَِشَة َزِضَ اَّللَّ َْ َّ جَنَا انو َبُة، َحدَّ َْ جَنَا كُتَ َا َحدَّ ب َّنَّ
 ِ كَامَْت: اْختََصَم َسْؼُد ْبُو ب يِب َوكَّاٍض، َوَغْبُد ْبُو َسْمَؼَة ِِف غاَُلٍم، فَلَاَل َسْؼٌد: َىَذا اَي َزُسوَل اَّللَّ
ِو، َوكَاَل َغْبُد ْبُو َسْمؼَ  ََبِ ىَل ش َ
س
َُّو ابُْنُو انُْظْر ا َ َّ ب ن س
َة: َىَذا اْبُو ب ِِخ ُغْتَبُة ْبُو ب يِب َوكَّاٍض، َغيَِد ا
ِو َوَسَّلََّ  َْ َ ِ َصىلَّ هللُا ػَو ، ُودِلَ ػىََل ِفَراِص ب يِب ِمْو َوِمََدثِِو، فَنََظَر َزُسوُل اَّللَّ ِ  ب ِِخ اَي َزُسوَل اَّللَّ
نًا ِبُؼْتَبَة، فَلَاَل:  ِّ ََبًا بَُ ِو، فََرب ى ش َ ََبِ ىَل ش َ
س
اِص َونِوَْؼاِىِر ُىَو َِلَ اَي َغْبُد ْبَو َسْمَؼَة، امَودَلُ نِوِْفرَ »ا
)زواه امب ازي(فَََّلْ تََرُه َسْوَذُت كَطُّ « احلََجُر، َواْحتَِجِب ِمنُْو اَي َسْوَذُت ِبنَْت َسْمَؼةَ 
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ُ  ي3 ، َغْو ُغْرَوَت، َغْو ػَائَِشَة َزِضَ اَّللَّ ْىرِّيِ جَنَا ُسْفَِاُن، َغِو امزُّ ٍد، َحدَّ ِ ْبُو ُمَامَّ جَنَا َغْبُد اَّللَّ  َحدَّ
َ ِِف َغهْنَ  ِو َوَسَّلَّ َْ َ ىَل امنَِّبِّ َصىلَّ هللُا ػَو س
ا: ب نَّ َغْبَد ْبَو َسْمَؼَة، َوَسْؼَد ْبَو ب يِب َوكَّاٍض، اْختََصَما ا
َرا كَِدْمُت ب ْن ب نُْظَر اْبَو ب َمِة َسْمؼَ 
س
، ب ْوَصاِِن ب ِِخ ا ِ َة، اْبِو ب َمِة َسْمَؼَة، فََلاَل َسْؼٌد: اَي َزُسوَل اَّللَّ
َُّو ابيِْن، َوكَاَل َغْبُد ْبُو َسْمَؼَة: ب ِِخ َواْبُو ب َمِة ب يِب، ُودِلَ ػىََل ِفَراِص ب يِب، فََرب ى افَ  ن
س
منَِّبُّ أ ْكِ َفُو، فَا
نًا ِبُؼْتَبَة، فََلاَل:  ِّ ََبًا بَُ َ ش َ ِو َوَسَّلَّ َْ َ َراِص، ُىَو َِلَ اَي َغْبُد ْبَو َسْمَؼَة، امَودَلُ نِوْفِ »َصىلَّ هللُا ػَو
)زواه امب ازي(«َواْحتَِجِب ِمنُْو اَي َسْوَذتُ 
81
 
، َغْو ػَائَِشَة  ي2 بَْدِ ، َغِو ابِْو ِشيَاٍة، َغْو ُغْرَوَت ْبِو امزُّ ِ ْبُو َمْسوََمَة، َغْو َماِِلٍ جَنَا َغْبُد اَّللَّ َحدَّ
 ، َ ِو َوَسَّلَّ َْ َ ُ َغهْنَا، َسْوحِ امنَِّبِّ َصىلَّ هللُا ػَو َا كَامَْت: اَكَن ُغْتَبُة ْبُو ب يِب َوكَّاٍض َغيَِد َزِضَ اَّللَّ ب َّنَّ
ا اَكَن ػَاُم ام  ََْم، فَوَمَّ َ م
س
، فَاكِْ ْفُو ا ىَل ب ِخِِو َسْؼِد ْبِو ب يِب َوكَّاٍض ب نَّ ابَْو َوِمََدِت َسْمَؼَة ِميّنِ
س
فَْتِح، ا
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 َّ َ س
ِفِِو، فََلاَم َغْبُد ْبُو َسْمَؼَة فََلاَل: ب ِِخ، َواْبُو ب َمِة  ب َخَذُه َسْؼٌد، فََلاَل: اْبُو ب ِِخ كَْد اَكَن َغيَِد ا
، فَلَاَل َسْؼٌد: اَي َزُسولَ  َ ِو َوَسَّلَّ َْ َ ِ َصىلَّ هللُا ػَو ىَل َزُسوِل اَّللَّ
س
 ب يِب ُودِلَ ػىََل ِفَراِشِو، فَتََساَوكَا ا
َ َّ ِفِِو، فََلاَل َغْبدُ  س
، اْبُو ب ِِخ اَكَن َغيَِد ا ِ ِ  اَّللَّ ْبُو َسْمَؼَة: ب ِِخ َواْبُو َوِمََدِت ب يِب، فََلاَل َزُسوُل اَّللَّ
 : َ ِو َوَسَّلَّ َْ َ ُنَّ كَاَل « ُىَو َِلَ اَي َغْبُد ْبَو َسْمَؼَة، امَودَلُ نِوِْفَراِص َونِوَْؼاِىِر احلََجرُ »َصىلَّ هللُا ػَو




b. Kitab S{ah}i@h Muslim 
ُث، َغِو ابِْو  ي8 َْ َّ اَن انو ُد ْبُو ُزْمح، ب ْخََبَ جَنَا ُمَامَّ ٌَْث، خ وَحدَّ َ جَنَا م َبُة ْبُو َسِؼٍَد، َحدَّ َْ جَنَا كُتَ َحدَّ
َا كَامَْت: اْختََصَم َسْؼُد ْبُو ب يِب َوكَّاٍض، َوَغْبُد ْبُو َسْمَؼَة ِشيَاٍة، َغْو ُغْرَوَت، َغْو  ػَائَِشَة، ب َّنَّ
َُّو ابُْنوُ  َ َّ ب ن س
، ِِف غاَُلٍم، فََلاَل َسْؼٌد: َىَذا اَي َزُسوَل هللِا اْبُو ب ِِخ ُغْتَبَة ْبِو ب يِب َوكَّاٍض، َغيَِد ا
ِو، َوكَاَل َغْبُد  ََبِ ىَل ش َ
س
ْبُو َسْمَؼَة: َىَذا ب ِِخ اَي َزُسوَل هللِا، ُودِلَ ػىََل ِفَراِص ب يِب ِمْو انُْظْر ا
ِّنًا ِبُؼْتَبَة، فَلَ  ََبًا بَُ ِو، فََرب ى ش َ ََبِ ىَل ش َ
س
َ ا ِو َوَسَّلَّ َْ َ اَل: َوِمََدثِِو، فَنََظَر َزُسوُل هللِا َصىلَّ هللُا ػَو
، «نِوَْؼاِىِر امَْاَجُر، َواْحتَِجِب ِمنُْو اَي َسْوَذُت ِبنَْت َسْمَؼةَ ُىَو َِلَ اَي َغْبُد، امَْودَلُ نِوِْفَراِص، وَ »
 : ُد ْبُو ُزْمح: كَْوََلُ )زواه مسَّل(«اَي َغْبدُ »كَامَْت: فَََّلْ ٍََر َسْوَذَت كَطُّ، َومَْم ًَْذُنْر ُمَامَّ
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جَنَا َسِؼَُد ْبُو َمنُْصوٍز، َوب بُو بَْكِر ْبُو ب يِب َشَُْ َة،  ي7 جَنَا ُسْفَِاُن بُْو َحدَّ ٌرو امنَّاِكُد، كَامُوا: َحدَّ َوََعْ
ىْ  ُُهَا َغِو امزُّ اَن َمْؼَمٌر، لِِكَ اِق، ب ْخََبَ سَّ اَن َغْبُد امرَّ ٍد، ب ْخََبَ َْ جَنَا َغْبُد ْبُو ُُحَ ُْنََة، خ وَحدَّ ََ ، ُغ رِّيِ
َوُه، غَْدَ ب نَّ َمْؼَمًرا، َوابَْو ُغََ  نَاِذ ََنْ س ْ
س
َما ِِبََذا اْإ ، َومَْم ًَْذُنَرا: «امَْودَلُ نِوِْفَراِص »ُْنََة، ِِف َحِدٍِِثِ
)زواه مسَّل(«َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ »
77
 
اَن مَ  ي3 اِق، ب ْخََبَ سَّ جَنَا َغْبُد امرَّ ٍد، كَاَل اْبُو َزاِفعٍ: َحدَّ َْ ُد بُْو َزاِفعٍ، َوَغْبُد ْبُو ُُحَ جيَِن ُمَامَّ ْؼَمٌر، وَحدَّ
، َغِو اْبِو امُْمَسُِِّ ، َوب يِب َسوََمَة، َغْو ب يِب ُىَرٍَْرَت، ب نَّ َزُسوَل هللِا َصىلَّ هللُا َغِو  ْىرِّيِ امزُّ
، كَاَل  َ ِو َوَسَّلَّ َْ َ )زواه مسَّل(«امَْودَلُ نِوِْفَراِص، َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ »ػَو
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c. Kitab Sunan Abu> Da>wud 
Petunjuk yang ditemukan peneliti dengan menggunakan beberapa metode 
yaitu terdapat pada bab T{alak. Adapun redaksi hadisnya yang ditemukan setelah 
merujuk keoada kitab sumber adalah sebagai berikut: 
، غو َعرو بو شؼَ ، حدجنا سىد بو حرة، حدجنا ًٍزد بو ىازون، بٔخَبان حسني املؼَّل ي8
غو ٔببَو، غو جده، كال: كام زجل فلال: اي زسول هللا، ٕان فالان ابين ػاىرث بأٔمو ِف 
إ ذغوت ِف إإسالم، رى  ٔبمر »اجلاىوَة، فلال زسول هللا صىل هللا ػوَو وسَّل: 
زواه ٔببو ذاوذ((اجلاىوَة، امودل نوفراص ونوؼاىر احلجر
72
 
: حدجنا سفِان، غو امزىري، غو غروت، غو حدجنا سؼَد بو منصوز، ومسدذ، كاإ ي7
ػائشة، اختصم سؼد بو ٔبيب وكاض، وغبد بو سمؼة ٕاىل زسول هللا صىل هللا ػوَو وسَّل ِف 
ابو ٔبمة سمؼة، فلال سؼد: ٔبوصاِن ٔبِخ غتبة ٕارا كدمت مكة ٔبن ٔبنظر ٕاىل ابو ٔبمة سمؼة 
فراص ٔبيب، فرٔبى زسول  فأٔك فو فٕانو ابنو، وكال غبد بو سمؼة: ٔبِخ ابو ٔبمة ٔبيب، ودل ػىل
امودل نوفراص ونوؼاىر احلجر، واحتجب »هللا صىل هللا ػوَو وسَّل ش َبا بُنا بؼتبة، فلال: 
زواه ٔببو ذاوذ(( ىو ٔبخوك اي غبد»، ساذ مسدذ ِف حدًثو، وكال: «غنو اي سوذت
70
 
d. Kitab Sunan al-Nasa>i 
جَنَا  ي8 َبُة ْبُو َسِؼٍَد، كَاَل: َحدَّ َْ اَن كُتَ ، َغْو َسِؼٍَد، َغْو ب يِب ُىَرٍَْرَت، ب نَّ ب ْخََبَ ْىرِّيِ ُسْفَِاُن، َغِو امزُّ
َ كَاَل:  ِو َوَسَّلَّ َْ َ ()زواه امنسائامَْودَلُ نِوِْفَراِص، َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ »امنَِّبَّ َصىلَّ هللُا ػَو
76
 




اَن ا ، ب ْخََبَ ْىرِّيِ جَنَا َمْؼَمٌر، َغِو امزُّ اِق، كَاَل: َحدَّ سَّ مرَّ
َ كَاَل:  ِو َوَسَّلَّ َْ َ امَْودَلُ »َغْو َسِؼٍَد، َوب يِب َسوََمَة، َغْو ب يِب ُىَرٍَْرَت، َغِو امنَِّبِّ َصىلَّ هللُا ػَو
()زواه امنسائ نِوِْفَراِص، َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ 
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24
Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-‘Asy’asy bin Ish}a>k bin Basyi@r bin Syida>d bin Amru> al-
Azdi@ al-Sijista>ni@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz  II h. 282. 
25
Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-‘Asy’asy bin Ish}a>k bin Basyi@r bin Syida>d bin Amru> al-
Azdi@ al-Sijista>ni@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz  II h. 282. 
26
Abu> ‘Abdirrahman Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali@ al-Khara>sa>ni@ al-Nasa>i, Sunan al-Kubra>, 
Juz V (Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah), h. 286. 
27
Abu> ‘Abdirrahman Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali@ al-Khara>sa>ni@ al-Nasa>i, Sunan al-Kubra>, 





اَن ا اَن َ رٌٍِر، َغْو ُمِغَدَت، َغْو ب يِب َوائٍِل، َغْو ب ْخََبَ ْبَراِىمَي ْبِو َزاَىَوًِْو، كَاَل: ب ْخََبَ
س
ْبُو ا




اَن كُتَ  ي2 ، َغْو َسِؼٍَد، َوب يِب َسوََمَة، َغْو ب يِب ُىَرٍَْرَت، ب ْخََبَ ْىرِّيِ جَنَا ُسْفَِاُن، َغْو امزُّ َبُة، كَاَل: َحدَّ َْ
َ كَاَل:  ِو َوَسَّلَّ َْ َ ()زواه امنسائ امَْودَلُ نِوِْفَراِص َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ »ب نَّ امنَِّبَّ َصىلَّ هللُا ػَو
71
 
ْْسَُق ْبُو  ي0
س
اَن ا ، َغْو َسِؼٍَد، ب ْخََبَ ْىرِّيِ جَنَا َمْؼَمٌر، َغْو امزُّ اِق، كَاَل: َحدَّ سَّ بَْراِىمَي، َغْو َغْبِد امرَّ
س
ا
َ كَاَل:  ِو َوَسَّلَّ َْ َ امَْودَلُ نِوِْفَراِص َونِوَْؼاِىِر »َوب يِب َسوََمَة، َغْو ب يِب ُىَرٍَْرَت، ب نَّ امنَِّبَّ َصىلَّ هللُا ػَو
()زواه امنسائ امَْاَجرُ 
30
 
ُث، َغْو اْبِو ِشيَاٍة، َغْو ُغْرَوَت، َغْو ػَائَِشَة، كَامَْت: اْختََصَم  ي6 َْ َّ جَنَا انو َبُة، كَاَل: َحدَّ َْ اَن كُتَ ب ْخََبَ
ِ اْبُو ب ِِخ ُغْتَبةَ   َسْؼُد ْبُو ب يِب َوكَّاٍض َوَغْبُد ْبُو َسْمَؼَة ِِف غاَُلٍم، فََلاَل َسْؼٌد: َىَذا اَي َزُسوَل اَّللَّ
ِو، َوكَاَل َغْبُد ْبُو َسْمَؼَة: ب ِِخ ُودِلَ ػىََل ِفَراِص  ْبوِ  ََبِ ىَل ش َ
س
َُّو ابُْنُو انُْظْر ا ن َ َّ ب  س
 ب يِب َوكَّاٍض َغيَِد ا
نًا ِبؼُ  ِّ ََبًا بَُ ِو فََرب ى ش َ ََبِ ىَل ش َ
س
َ ا ِو َوَسَّلَّ َْ َ ِ َصىلَّ هللُا ػَو َة، ْتبَ ب يِب ِمْو َوِمََدثِِو، فَنََظَر َزُسوُل اَّللَّ
« ُىَو َِلَ اَي َغْبُد، امَْودَلُ نِوِْفَراِص َونِوَْؼاِىِر امَْاَجُر، َواْحتَِجِب ِمنُْو اَي َسْوَذُت ِبنُْت َسْمَؼةَ »فََلاَل: 
()زواه امنسائ فَََّلْ ٍََر َسْوَذَت كَطُّ
38
 




اَن ا ، َغْو ب ْخََبَ ِ ُمِغَدَت، َغْو ب يِب َوائٍِل، َغْو َغْبِد اَّللَّ
َ كَاَل:  ِو َوَسَّلَّ َْ ِ َصىلَّ هللُا ػَوَ ُْحَِو: « امَْودَلُ نِوِْفَراِص َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ »َزُسوِل اَّللَّ كَاَل ب بُو َغْبِد امرَّ
« ُ ِ ْبِو َمْسُؼوٍذ، َواَّللَّ ُ َىَذا َغْو َغْبِد اَّللَّ ()زواه امنسائ  ثََؼاىَل ب ْػَّلَُ َوَإ ب ْحَس
37
 
e. Kitab Sunan al-Tirmiz|i@ 
، َغْو َسِؼَِد ْبِو امُْمَسَُِّ ، َغْو ب يِب  ْىرِّيِ جَنَا ُسْفَِاُن، َغِو امزُّ ُد ْبُو َمِنَعٍ، كَاَل: َحدَّ جَنَا ب ُْحَ ُىَرٍَْرَت َحدَّ
ِو َوَسَّلََّ  َْ َ ُ ػَو  33ه امرتمذي()زوا.: امَودَلُ نِوِْفَراِص، َونِوَْؼاِىِر احلََجرُ كَاَل: كَاَل َزُسوُل هللِا َصىلَّ اَّللَّ
                                                             
28
Abu> ‘Abdirrahman Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali@ al-Khara>sa>ni@ al-Nasa>i, Sunan al-Kubra>, 
Juz V h. 288. 
29
Abu> ‘Abdirrahman Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali@ al-Khara>sa>ni@ al-Nasa>i, Sunan al-Kubra>, 
Juz VI h. 180. 
30
Abu> ‘Abdirrahman Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali@ al-Khara>sa>ni@ al-Nasa>i, Sunan al-Kubra>, 
Juz VI h. 180. 
31
Abu> ‘Abdirrahman Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali @ al-Khara>sa>ni@ al-Nasa>i, Sunan al-Kubra>, 
Juz VI h. 180. 
32
Abu> ‘Abdirrahman Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali@ al-Khara>sa>ni@ al-Nasa>i, Sunan al-Kubra>, 
Juz VI h. 181. 
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f. Kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal 
َد ْبَو َغْبِد هللِا ْبِو ب يِب ًَْؼُلوَة،  ي8 ْؼُت ُمَامَّ جَنَا َ رٍُِر ْبُو َحاِسٍم، كَاَل: ََسِ جَنَا َغفَّاُن، َحدَّ َحدَّ
ُج  ّدِ ْث ِ  غاُلًما ب ْسَوَذ، فََؼِوَليَا َغْبٌد َغْو َزَاخٍ، كَاَل:  حُيَ َ يِن ب ْىِِل ب َمًة مَيُْم ُزوِمًَِّة، َودَلَ َسوَّ
ْث ِ  غاُلًما  وِمَِِّة، فََاَموَْت، َوكَْد اَكنَْت َودَلَ َُّس، فََجَؼَل ٍَُراِطهُنَا ِامرُّ : ًُوَحن ُزوِميٌّ ًَُلاُل ََلُ
َُّو َوَسغٌَة ِمَو امُْوْسغَاِن، فَُلوُْت مَيَا: َما َىَذاف فََلامَْت: ُىَو ِمْو ب ْسَوَذ ِمثِِْل، فََجاَءْث ِبُغالٍم َك   ن
، فَأ ْزَسَل  ََّس فَاْػرَتََف، فَأ ثَُُْت ُغثَْماَن ْبَو َغفَّاَن، فََذَنْرُث َرِِلَ ََلُ ََّسي فََسأ مُْت ًُوَحن ًُوَحن
َما فََسأ مَيَُما، ُنَّ كَاَل: َسأ ْكِِض بَُْ  هَْاِ
س
: " امَْودَلُ ا َ ِو َوَسَّلَّ َْ نَُُكَا ِبَلَفاِء َزُسوِل هللِا َصىلَّ هللُا ػَوَ




اَن َميِْديُّ ْبُو  ي7 جَنَا ٍَزًُِد، ب ْخََبَ ِد ْبِو َغْبِد هللِا ْبِو ب يِب ًَْؼُلوَة، َغِو امَْاَسِو َحدَّ ُِْموٍن، َغْو ُمَامَّ َم
ْث ِ  ْبِو َسْؼٍد، كَاَل: َ يِن َمْوإَي َجاِزًًَة ُزوِمًَِّة، فََوكَْؼُت ػَوَْاَا فََودَلَ جيَِن َزَاٌخ، كَاَل: َسوَّ َحدَّ
ُتُو َغْبَد هللاِ  َْ ْث ِ  غاُلًما ب ْسَوَذ ِمثِِْل، غاُلًما ب ْسَوَذ ِمثِِْل، فََسمَّ ، ُنَّ َوكَْؼُت ػَوَْاَا فََودَلَ
َد هللِا، ُنَّ َطِِبَ ِ  غاُلٌم ُزوِميٌّ  َْ ُتُو ُغَب َْ :  -كَاَل: َحِسدُْتُو كَاَل: ِل ْىِِل ُزوِميٌّ  -فََسمَّ ًَُلاُل ََلُ
َُّس، فََراَطهَنَا ِبِوَساِنِو  وِمَِّةِ  -ًُوَحن َُّو َوَسغٌَة  - ًَْؼيِن ِامرُّ ن َر، َك  ْث ََلُ غاُلًما ب ُْحَ فََوكََع ػَوَْاَا فََودَلَ
ىَل ُغثَْماَن بِْو 
س
ََّسي كَاَل: فَاْزثََفْؼنَا ا ِمَو امُْوْسغَاِن، فَُلوُْت مَيَا: َما َىَذاف فَلَامَْت: َىَذا ِمْو ًُوَحن
ْن ِشئْ 
س
ًَؼا، فََلاَل ُغثَْماُن: ا ا ََجِ ِو َغفَّاَن، َوب كَرَّ َْ َ ُُتْ  كََفُُْت بَُْنَُُكْ ِبَلِفََِّة َزُسوِل هللِا َصىلَّ هللُا ػَو
َ كَََض: ب نَّ امَْودَلَ نِوِْفَراِصي كَاَل: َحِسدُْتُو كَاَل:  ِو َوَسَّلَّ َْ َ نَّ َزُسوَل هللِا َصىلَّ هللُا ػَو
س
، ا َ َوَسَّلَّ
ُُهَا )زواه ٔبُحد( َوَجََلَ
30
 
جَنَ  ي3 جَنَا َغفَّاُن، َحدَّ اُح، َغِو امَْاَسِو ْبِو َسْؼٍد، َغْو ب ِبَِو، ب نَّ َحدَّ اَن امَْاجَّ ا َُحَّاُذ ْبُو َسوََمَة، ب ْخََبَ
ْث غاُلًما  ْبِ  امُْخُمِس، فََزنَْت َصِفَُِّة ِبَرُجٍل ِمَو امُْخُمِس، فََودَلَ ََّس، َوَصِفََِّة، اَكاَن ِمْو س َ ن حُيَ
َُّس، فَاخْ  ن اِِن َوحُيَ ػَاُه امزَّ ىَل ػَِِلِّ ْبِو ب يِب َطاِمٍ ، فََلاَل فَاذَّ س
ىَل ُغثَْماَن ْبِو َغفَّاَن، فََرفََؼيَُما ا
س
تََصَما ا
                                                                                                                                                                       
33
 Muh}ammad bin ‘Isa> bin Saurah bin Mu>sa bin al-D{ah}h}a>k, Sunan al-Tirmi@zi@, Juz II 
(Beiru>t: Da>r al-Garib al-‘Islami@), h. 454. 
34
Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asadi al-Syaiba>ni@, 
Musnad Imam Ah}mad bin H{anbal, Juz I (Muassasah al-Risa>lah; 2001), h. 511. 
35
Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asadi al-Syaiba>ni@, 
Musnad Imam Ah}mad bin H{anbal, Juz I h. 531. 
44 
 
ِو  َْ َ : ب ْكِِض ِفِاا ِبَلَفاِء َزُسوِل هللِا َصىلَّ هللُا ػَو : " امَْودَلُ نِوِْفَراِص، َونِوَْؼاِىِر امَْاَجُر ػَِِلٌّ َ َوَسَّلَّ
ِسنَي َخَْ  ُُهَا ََخْ زواه ٔبُحد((ِسنيَ "ي َوَجََلَ
36
 
، َغْو َسِؼٍَد، َغْو ب يِب ُىَرٍَْرَت، ب ْو َغْو ب يِب َسوََمَة، َغْو ب َحِدُِهَا ب وْ  ي2 ْىرِّيِ جَنَا ُسْفَِاُن، َغِو امزُّ  َحدَّ




، َغِو اْبِو امُْمَسُِِّ ، َوب يِب َسوََمَة، َغْو ب يِب  ي0 ْىرِّيِ جَنَا َمْؼَمٌر، َغِو امزُّ اِق، َحدَّ سَّ جَنَا َغْبُد امرَّ َحدَّ
َ كَاَل: " امَْودَلُ نِوِْفَراِص، َونِوَْؼاِىِر ا ِو َوَسَّلَّ َْ َ )زواه ٔبُحد(مَْاَجرُ ُىَرٍَْرَت، ب نَّ امنَِّبَّ َصىلَّ هللُا ػَو
31
 
ِد ْبِو ِساَيٍذ، َغْو ب يِب ُىَرٍَْرَت، َغِو امنَّ  ي6 جَنَا َُحَّاٌذ ًَْؼيِن اْبَو َسوََمَة، َغْو ُمَامَّ جَنَا َِبٌْز، َحدَّ ِبِّ َحدَّ
َ كَاَل: " امَْودَلُ نِوِْفَراِص، َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ  ِو َوَسَّلَّ َْ َ زواه ٔبُحد(( َصىلَّ هللُا ػَو
31
 
ِد ْبِو ِساَيٍذ،  ي2 جَنَا ُشْؼَبُة، َغْو ُمَامَّ ََي ْبُو َسِؼٍَد، َغْو ُشْؼَبَة، َواْبِو َ ْؼَفٍر، كَاَل: َحدَّ جَنَا حَيْ َحدَّ
: " امَْودَلُ نِوِْفَراِص،  َ ِو َوَسَّلَّ َْ ْؼُت ب َا ُىَرٍَْرَت، كَاَل: كَاَل َزُسوُل هللِا َصىلَّ هللُا ػَوَ كَاَل: ََسِ
)زواه ٔبُحد(امَْاَجرُ َونِوَْؼاِىِر 
20
 
اَن َسِؼٌَد، َغْو كَتَاَذَت،  ي1 جَنَا َسِؼٌَد، َوٍَزًُِد ْبُو َىاُزوَن، كَاَل: ب ْخََبَ ُد ْبُو َ ْؼَفٍر، َحدَّ جَنَا ُمَامَّ َحدَّ
ِرو ْبِو َخازَِجَة، كَاَل: َخَطَبنَا ِو ْبِو غَْْنٍ، َغْو ََعْ ُْحَ َزُسوُل  َغْو َشيِْر ْبِو َحْوَشٍ ، َغْو َغْبِد امرَّ
 َ َُل ب ِِتَا، َومَُؼاُِبَا ٌَس ِ رَّ َ ِبِمًًن َوُىَو ػىََل َزاِحوَِتِو، َوِِهَ ثَْلَصُع ِِبِ ِو َوَسَّلَّ َْ َ نْيَ هللِا َصىلَّ هللُا ػَو
وُس ِمَواِزٍج َوِصََّ  نَْساٍن نَِصََبُو ِمَو امِْمَداِج، فاََل ََتُ
س
نَّ هللَا كََسَم ِمُكِّ ا
س
، فََلاَل: " ا ٌة امَْودَلُ َنتَِفيَّ
ىَل غَْدِ ب ِبَِو، ب ْو ثََوىلَّ غَْدَ َمَواِمَِو، َزْغَبًة َغهْنُ 
س
َغى ا ْمي نِوِْفَراِص، َونِوَْؼاِىِر امَْاَجُر ب َإ َوَمْو اذَّ
ِؼنيَ  ِو مَْؼنَُة هللِا، َوامَْماَلئَِكِة، َوامنَّاِش ب َْجَ َْ )زواه ٔبُحد( فََؼوَ
28
 
                                                             
36
Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asadi al-Syaiba>ni@, 
Musnad Imam Ah}mad bin H{anbal, Juz II h. 191. 
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Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asadi al-Syaiba>ni@, 
Musnad Imam Ah}mad bin H{anbal, Juz XII h. 203. 
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Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asadi al-Syaiba>ni@, 
Musnad Imam Ah}mad bin H{anbal, Juz XIII h. 184. 
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Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asadi al-Syaiba>ni@, 
Musnad Imam Ah}mad bin H{anbal, Juz XIV h. 549. 
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Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asadi al-Syaiba>ni@, 
Musnad Imam Ah}mad bin H{anbal, Juz XVI h. 136 
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Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asadi al-Syaiba>ni@, 
Musnad Imam Ah}mad bin H{anbal, Juz XXIX h. 212. 
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جَنَا َغفَّاُن، كَاَل: حَ  ي1 اَن كَتَاَذُت، َغْو َشيِْر ْبِو َحْوَشٍ ، َغْو َغْبِد َحدَّ جَنَا ب بُو َغَوانََة، كَاَل: ب ْخََبَ دَّ
ِرو ْبِو َخازَِجَة، كَاَل: ُنْنُت بِٓخًذا ِبزَِماِم اَنكَِة َزُسوِل هللِا َصىلَّ هللُا  ِو ْبِو غَْْنٍ، َغْو ََعْ ُْحَ امرَّ
رَّ  َ َوِِهَ ثَْلَصُع ِِبِ ِو َوَسَّلَّ َْ َ نَّ هللَا كَْد ب ْغَطى ُُكَّ ِري ػَو
س
، فََلاَل: " ا َُل بنَْيَ َنتَِفيَّ ِِتَا َومَُؼاُِبَا ٌَس ِ
ىَل غَْدِ ب ِبَ
س
َغى ا ِو، َحّقٍ َحلَُّو، َومََُْس ِمَواِزٍج َوِصٌََّة امَْودَلُ نِوِْفَراِص، َونِوَْؼاِىِر امَْاَجُر، َوَمْو اذَّ
ىَل غَْدِ َمَوامِ 
س
ِؼنيَ ب ْو انَْتَمى ا ِو مَْؼنَُة هللِا، َوامَْماَلئَِكِة، َوامنَّاِش، ب َْجَ َْ )زواه ٔبُحد(َِو، فََؼوَ
27
 
g. Kitab Sunan Ibnu Ma>jah 
، َغْو ُغْرَوَت، غَ ي 8 ْىرِّيِ ُْنََة، َغِو امزُّ ََ جَنَا ُسْفَِاُن ْبُو ُغ جَنَا ب بُو بَْكِر ْبُو ب يِب َشَُْ َة كَاَل: َحدَّ ْو َحدَّ
َ ِِف اْبِو ػَائَِشَة،  ِو َوَسَّلَّ َْ َ ىَل امنَِّبِّ َصىلَّ هللُا ػَو س
نَّ َغْبَد ْبَو َسْمَؼَة، َوَسْؼًدا اْختََصَما ا
س
كَامَْت: ا
ىَل اْبِو ب َمةِ 
س
َرا كَِدْمُت َمكََّة ب ْن ب نُْظَر ا
س
، ب ْوَصاِِن ب ِِخ ا ِ  ب َمِة َسْمَؼَة، فََلاَل َسْؼٌد: اَي َزُسوَل اَّللَّ
ْكِ َفُو، َوكَاَل َغْبُد ْبُو َسْمَؼَة: ب ِِخ َوابُْو ب َمِة ب يِب، ُودِلَ ػىََل ِفَراِص ب يِب، فََرب ى امنَِّبُّ َسْمَؼَة فَأ  
ََبَُو ِبُؼْتَبَة، فَلَاَل:  َ ش َ ِو َوَسَّلَّ َْ َ ُىَو َِلَ اَي َغْبُد ْبَو َسْمَؼَة، امَْودَلُ نِوِْفَراِص، »َصىلَّ هللُا ػَو
)زواه ٔببو ماجو( اَي َسْوَذتُ  َواْحتَِجِب َغْنوُ 
23
 
، َغْو َسِؼَِد ْبِو امُْمَسُِّ ي 7 ْىرِّيِ ُْنََة، َغِو امزُّ ََ جَنَا ُسْفَِاُن ْبُو ُغ جَنَا ِىَشاُم ْبُو ََعَّاٍز، كَاَل: َحدَّ ِ ، َحدَّ




، كَ ي 3 ْحِ َُل ْبُو ُمْسَِّلٍ جَنَا ُُشَ اِغَُل ْبُو َغََّاٍص كَاَل: َحدَّ َْسَ س
جَنَا ا جَنَا ِىَشاُم ْبُو ََعَّاٍز، كَاَل: َحدَّ اَل: َحدَّ
 ِ ْؼُت َزُسوَل اَّللَّ ، ًَُلوُل: ََسِ ْؼُت ب َا ُبَماَمَة امَْباِىِِلَّ ، ًَُلوُل: ََسِ َ ِو َوَسَّلَّ َْ امَْودَلُ » َصىلَّ هللُا ػَوَ
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Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asadi al-Syaiba>ni@, 
Musnad Imam Ah}mad bin H{anbal, Juz XXIX h.  214. 
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Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdillah bin Muh}ammad bin Ya>zid al-Quzaini@, Sunan Ibnu Ma>jah, 
Juz I (Da>r Ih}ya> al-Kutub al-‘Arabiyah), h. 646. 
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Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdillah bin Muh}ammad bin Ya>zid al-Quzaini@, Sunan Ibnu Ma>jah, 
Juz I h. 647. 
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Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdillah bin Muh}ammad bin Ya>zid al-Quzaini@, Sunan Ibnu Ma>jah, 
Juz I  h. 647. 
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4. I’tibar Sanad 
Penelusuran dan pengumpulan hadis dari kitab sumber maka peneliti 
menemukan sebanyak 29 jalur yang terdapat dalam Kutub al-Tis’ah. Maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan i’tibar>. 46  Dengan dilakukannya i’tiba>r, 
maka akan terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad hadis yang diteliti, demikian 
juga nama-nama periwayatnya dan metode periwayatan yang dilakukan oleh 
masing-masing periwayat yang bersangkutan. Jadi, kegunaan al-i’tiba>r adalah 
untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidaknya 
pendukung yang berstatus sya>hid dan muta>bi’47. Untuk melihat secara detail 
skema tunggal dari semua hadis yang berkaitan dengan hadis yang diteliti adalah 
dapat di lihat pada lampiran-lampiran. 
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Kata i’tiba>r merupakan bentuk masdar dari kata i’tabara. Menurut Ibn Fa>ris, kata ini 
berakar dari huruf ‘ayn, ba>’, dan ra’yang berarti ميشءامنفور واملِض ِف ا  (menembus dan melewati sesuatu). 
Lihat: Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya> al-Qazwainiy al-Ra>ziy Abu> al-H{usainiy, Mu’jam Maqa>yi@s 
al-Lugah, Juz 4 (t.tp.: Da>r al-Fikr, 1399 H/ 1979 M), hal. 207. Mahmud al-T}ah}h{a>n dalam 
kitabnya, Taisi@@r al-Must}alah al-H}adi@s\, al-i’tiba>r menurut bahasa berarti memperhatikan sesuatu 
untuk mengetahui sesuatu yang lain yang sejenis dengannya. Sedangkan dari segi istilah, menuru 
Ibn al-S}alah, i’tiba>r berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang 
hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja dan dengan 
menyertakan sanad-sanad yan lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain 
ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis dimaksud. Lihat: Muhammad Syuhudi 
Ismail, Pengantar Ilmu Hadits (Cet. II; Bandung: Angkasa, 1994), hal. 51. 
47Sya>hid ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berada pada tingkatan sahabat. 
Muta>bi’ biasa juga disebut ta>bi’  dengan jamak tawa>bi’ ialah periwayat yang berstatus 
pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. Lihat: Burhanuddin Darwis, Hadis Tentang 
Takdir dalam Teologi As’ariyah (Cet. I; Samata, Gowa: Alauddin Press, 2011), hal. 80. 
 
عَائَِشَة
بَْْيِ ُعْرَوَة ْبِن امزُّ ِد ْبِن ِزََيٍد ُمَحمَّ
اْبِن ِشيَاٍب ُشْعَبُة ََحَّاُد ْبُن َسلََمَة
َّْيُث انل َماِِلٌ ُسْفيَاُن معمر اْبِن َجْعَفٍر ََبٌْز
ََي ْبُن قََزعََة ََيْ ُد ْبُن ُرْمح ُمَحمَّ قُتَْيَبُة ِ ْبُن َمْسلََمَة َعْبُد اَّللَّ ٍد ِ ْبُن ُمَحمَّ َعْبُد اَّللَّ مسدد َسِعيُد ْبُن َمنُْصوٍر َأبُو بَْكِر ْبُن َأِِب َشيَْبَة ٌرو امنَّاِقُد ََعْ اِق زَّ َعْبِد امرَّ ِىَشاُم ْبُن ََعَّاٍر ََي ْبُن َسِعيٍد ََيْ
ْيٍد َعْبُد ْبُن َُحَ
امبخاري مسمل امنساء اِب داود ابن ماجة اَحد 

































َأِِب ُىَرْيَرَة ِ َعْبِد اَّللَّ َرََبٌح ِرو ْبِن َخاِرَجَة ََعْ َأبِيِو َأََب ُأَماَمَة امَْباِىِِلَّ جده
َسِعيِد ْبِن امُْمَسيِِّب َأِِب َسلََمَة َأِِب َوائٍِل امَْحَسِن ْبِن َسْعٍد ِن ْبِن غَْْنٍ َْحَ َعْبِد امرَّ ْحِبيُل ْبُن ُمْسمِلٍ ُُشَ شعيب
ُمِغَْيَة ِد ْبِن َعْبِد هللِا  ُمَحمَّ َشيِْر ْبِن َحْوَشٍب اُج امَْحجَّ اِعيُل ْبُن َعيَّاٍش ْْسَ
ِ
ا َعرو بن شعيب
َميِْديُّ ْبُن َمْيُموٍن َجرِيٌر قَتَاَدُة ََحَّاُد ْبُن َسلََمَة حسني املعمل





ا محمد رافع عبد امحليد
زىْي بن حرب
ُد ْبُن َجْعَفٍر ُمَحمَّ
امرتمذي




































B. Penilaian terhadap Sanad dan Matan 
1. Kritik Sanad  
 ٍ َْ ِرو بِْو ُشَؼ ُ َغْو ََعْ اَن ُحَسنْيٌ امُْمَؼَّّلِ جَنَا ٍَزًُِد بُْو َىاُزوَن ب ْخََبَ جَنَا ُسَىْدُ بُْو َحْرٍة َحدَّ ِه  َحدَّ َغْو ب ِبَِو َغْو َجّدِ
نَّ 
س
ِ ا َِْو كَاَل كَاَم َزُجٌل فَلَاَل اَي َزُسوَل اَّللَّ َ ُ ػَو ِ َصىلَّ اَّللَّ ِو ِِف امَْجاِىِوََِّة فَلَاَل َزُسوُل اَّللَّ فاَُلاًن ابيِْن ػَاَىْرُث ِبأُّمِ
َ ب ْمُر امَْجاِىِوََِّة امَْودَلُ ِنوِْفَراِص َوِنوَْؼاِىِر امَْاَجرُ  ْساَلِم َرَى
س




Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Harun, telah mengabarkan kepada kami Husain al-
Mu'allim dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata; 
seorang laki-laki berdiri dan berkata; wahai Rasulullah, sesungguhnya Fulan 
adalah anakku. Aku berhubungan dengan ibunya pada masa jahiliyah. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata; tidak ada pengakuan dalam 
Islam, telah hilang urusan jahiliyah, anak mengikuti pemilik ranjang, dan 
orang yang berzina tidak mendapat apapun.(HR. Abu> Da>wud). 
a. Abu> Da>wud 
Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin ‘Asyasy bin Syida>d bin ‘Amru> bin 
‘A<mir. Adapun nasabnya disandarkan kepada Ibnu Abi@ H{a>tim. Muh}ammad bin 
‘Abdul ‘Azi@z al-Hasyimi mengatakan bahwa Abu > Da>wud dikenal juga dengan 
nama Sulaiman bin Basyir bin Syi@dad. Abu>’ Ubaid al-Ajra>, Abu > Bakr bin Da>sah 
al-Bas}riya>ni dan Khutaib al-Bagda>di@ berkata bahwa Abu> Da>wud dikenal dengan 
nama Sulaima>n bin ‘Asyasy bin Ish}a>k bin Basyi@r bin Syidda>d.
49 
Ulama bersepakat bahwa Abu> Da>wud mempunyai hapalan yang 
sempurna, memahami banyak disiplin ilmu, seorang yang bertakwa, s|igah, dan 
memahami banyak hadis. H{a>fiz} Ah}mad bin Muh}ammad bin Ya>si@n al-H{arwi@ 
berpendapat, bahwasanya Abu> Da>wud adalah seorang ulama yang senantiasa 
menjaga hadis, mengetahui keadaan sanad hadis, menjauhkan diri perbuatan 
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Abu> Dawud Sulaiman bin al-‘Asyasy al-Sijista>ni@, Sunan Abi@ Da>ud,  juz. IV (Beiru>t: 
Da>r al-Fikr al-‘Arabi@), h. 250. 
49
Abu> Zaka>riya> Mah}ya> al-Di@n Yahya bin Syarif al-Nawawi@, Tah}zi@b al-Asma>’ al-Luga>t, 
Juz II (Libano>n: Da>r al-Kitab al-Ilmiyah),  h. 224. 
48 
 
syubhat. H{akim Abu> ‘Abdillah mengatakan bahwa Abu> Da>wud memulai 
perjalanan rihlah ilmiyahnya di Mesir, Hijaz, Syam ‘Urkaina dan Khura>san serta 
menulis kitab di Khura>san hingga ia kembali ke Iraq.
50
 Abu> Da>wud wafat pada 
tahun 273 H. 
b. Zuhair bin H{arb 
Nama lengkapnya adalah Zuhair bin H{arb bin Syida>d, juga dikenal dengan 
nama Abu> Khais|ama> al-Nasa>i. Dilahirkan dari Bani Khuraisy bin Ka’ab bin 
‘A>mir S{a’s}a’ah. Kakeknya merupakan seorang sangat terkenal di kalangan 
bangsa Arab.
51
 Beliau di lahirkan pada tahun 160 H dan wafat pada tahun 234 H. 
Guru-guru dari Zubair bin H{arb yaitu ‘Abdillah bin Idri@s, Ibnu ‘Uyainah, H{afs 
bin Giya>s}, H{umaid bin ‘Abdirrahman al-Rawa>si@, Juraij bin ‘Abdil H{umaid  Ibnu 
‘Ilyah dan Ya>zid bin H{a>ru>n.
52
  Adapun murid-muridnya yaitu al-Bukha>ri@, Abu> 
Da>wud, Ibnu Ma>jah, Ibrahi@m bin Ish}a>q al-H{arbi@, Ibni Abu> Bakr Ah}mad bin Abi@ 
Khais}amah, Abu>  Ibrahi@m Ah}mad bin Sa’id al-Juhri@, Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali@ 
bin Sa’id al-Marwazi@ al-Qadi@, dan Abu> Ya’la> Ah}mad bin ‘Ali@ bin Mas}na> al-
Mu>s}ali@.
53 
Penilaian ulama terhadap Zuhair bin H{arb di antaranya Mu’a>wiyah bin 
S{a>lih dari Yahya bin Ma’in berpendapat bahwa ia seorang yang s}iqah. Abu> 
H{atim berkata bahwa ia adalah seorang yang S{adu>k. Ibnu H{ibba>n dalam kitab al-
S{iqa>t mengatakan bahwa Zuhair bin H{arb mempunyai hapalan yang sama dengan 
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Abu> Zaka>riya> Mah}ya> al-Di@n Yahya bin Syarif al-Nawawi@, Tah}zi@b al-Asma>’ al-Luga>t, 
Juz II h. 225. 
51
Yusuf bin ‘Abdirrahman bin Yu>suf Abu> al-H{ajja>j Jamal al-Di@n bin Zaki@ Abi@ 
Muh}ammad al-Qada>’i@ al-Kalbi@ a l-Mazi@, Tahz|i@b al-Kama>l fi@ Asma’ al-Rija>l, Juz IX h. 402. 
52
Yusuf bin ‘Abdirrahman bin Yu>suf Abu> al-H{ajja>j Jamal al-Di@n bin Zaki@ Abi@ 
Muh}ammad al-Qada>’i@ al-Kalbi@ a l-Mazi@, Tahz|i@b al-Kama>l fi@ Asma’ al-Rija>l, Juz IX h. 404. 
53
Yusuf bin ‘Abdirrahman bin Yu>suf Abu> al-H{ajja>j Jamal al-Di@n bin Zaki@ Abi@ 
Muh}ammad al-Qada>’i@ al-Kalbi@ al-Mazi@, Tahz|i@b al-Kama>l fi@ Asma’ al-Rija>l, Juz IX h. 404. 
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Ah}mad bin H{anbal dan Yah}ya bin Ma’in.
54
Ibnu ‘Abdil Bar dari Ibnu Wad}ih 
berkata bahwa Zuhair bin H{arb adalah seorang yang s}iqat al-s}iqat.55 
 
c. Yazi@d bin Ha>ru>n  
Nama lengkapnya adalah Ya>zi@d bin Ha>ru>n bin Za>di@, dikenal juga dengan 
nama Ibnu Za>da>n, Ibnu S{a>bit al-Silmi@, Abu> Kha>lid al-Wa>sit}i@. Kakeknya seorang 
tuan yang memerdekakan seorang  budak perempuan bernama Utbah bin Farqad 
yang berasal dari Bukha>ra@.
56
 Adapun guru-guru dari Ya>zi@d bin H{a>ru>n yaitu 
Ibra>hi@m bin Sa’id al-Zuhri@, Azha>r bin Sina>n al-Qura>syi@, Ish}a>q bin Yah}ya bin 
T{alh}ah bin ‘Ubaidillah, Isra>i@l bin Yu>nus, Isma>’i@l bin Abi@ Kha>lid, H{usain bin 
Zakwa>n al-Mu’allim, dan H{amma>d bin Zaid. Murid dari Ya>zi@d bin H{a>ru>n di 
antaranya yaitu Ah}mad bin H{anbal, Ah}mad bin Kha>lid al-Khila>l, Ah}mad bin 
Khila>d, Ah}mad bin Sulaima>n al-Raha>wi@, Ah}mad bin Sina>n al-Qitt}ani@ al-Wa>sat}i@, 
Abu> Khais}amah Zuhair bin H{arb, dan Ziya>d bin Ayyu>b.
57
 
Penilaian ulama terhadap Ya>zid bin H{a>ru>n yaitu Abu> T{a>lib dari Ah}mad bin 
H{anbal mengatakan bahwa Ya>zid bin H{a>ru>n adalah seorang yang memiliki 
hapalan hadis yang sempurna. Ish}a>q bin Mans}u>r dan Ali@ bin al-Madi@ni@ berkata 
bahwa Ya>zid bin H{a>ru>n adalah seorang yang s}iqah, al-Ajli@ berkata bahwa Ya>zid 
bin H{a>ru>n adalah seorang s}iqah dan s}abat fi@ al-h}adi@s}. Abu> H}a>tim berkata bahwa 
ia adalah Imam s}udu>q, tidak ada yang semisalnya dengannya.58 
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Muh}ammad bin Fad}ail al-Bazza> berkata bahwa Ya>zid bin H{a>ru>n meninggal 
pada awal tahun 260 H dan ia dilahirkan pada tahun 117 H. Muh}ammad bin Sa’id 
berkata bahwa Ya>zid bin H{a>run>  dilahirkan pada tahun 118 H.
59
 Adapun jarak 
antara Ya>zid bin H{a>run dengan H{usain al-Mu’allim adalah 27 tahun, sedangkan 
standar bolehnya menerima dan meriwayatkan hadis adalah 15 tahun. Sehingga 
Ya>zid bin Ha>run memiliki waktu untuk menerima dan meriwayatkan hadis dari 
H{usain al-Mu’allim. Berdasarkan waktu yang dimiliki itu, maka sanadnya 
tersambung. 
d. H{usain al-Mu’allim 
Nama lengkapnya adalah al-H{usain bin Z|akwa>n al-Mu’allim al-‘Auz|i@ 
yang berasal dari Bas}rah.
60
Guru-gurunya adalah ‘Abdullah bin Buraidah, ‘Amru> 
bin Syu’aib, At}a>’ bin Abi@ Yah}ya bin Abi@ Kas|i@r
61
 Murid-murid di antaranya 
adalah Ibra>hi@m bin T{amha>n, Abu Usamah H{amma>d bin Usa>mah, Abu> al-Aswad 
H{umaid bin al-Aswad, Khalid bin al-H{ars}, Ru>h bin Uba>dah, Sufya>n bin H{abi@b, 
Syu’bah bin al-H{ajja>j, Yazi@d bin Ha>ru>n, dan Yu>suf bin Ya’qu>b al-D{aba’i@ al-
Sala’i@.
62 
Penilaian ulama terhadap H{usain al-Mu’allim di antaranya adalah Yah}ya 
bin Ma’i@n mengatakan bahwa H{usain al-Mu’allim merupakan orang yang s|iqah 
dari Bas}rah. Al-Awza>i@ berkata bahwa H{usain al-Mu’allim adalah orang yang 
s|iqah. Abu> Zar’ah berkata bahwa Laysa bihi Ba’sun.63 H{usain al-Mu’allim wafat 
                                                             
59
Yusuf bin ‘Abdirrahman bin Yu>suf Abu> al-H{ajja>j Jamal al-Di@n bin Zaki@ Abi@ 
Muh}ammad al-Qada>’i@ al-Kalbi@ a l-Mazi@, Tahz|i@b al-Kama>l fi@ Asma’ al-Rija>l, Juz XXXII h. 269. 
60
Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’az| bin Ma’bada al-Tami@mi@, al-
S|iqa>t, Juz (Da>irah al-Ma’arif al-‘Usma>niyah Bih}aidir A<ba>d al-Dakn al-Hindi; 1973), h.206. 
61
Abu> Muh}ammad ‘Abdirrahman bin Muh}ammad bin Idri@s Bin Munz|ir al-Tami@mi@, al-
Jarh} wa al-Ta’di@l, Juz III (Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s| al-‘Arabi@; 1952), h.52. 
62
Yusuf bin ‘Abdirrahman bin Yu>suf Abu> al-H{ajja>j Jamal al-Di@n bin Zaki@ Abi@ 
Muh}ammad al-Qada>’i@ al-Kalbi@ a l-Mazi@, Tahz|i@b al-Kama>l fi@ Asma’ al-Rija>l, Juz VI h. 372. 
63
Abu> Muh}ammad ‘Abdirrahman bin Muh}ammad bin Idri@s Bin Munz|ir al-Tami@mi@, al-
Jarh} wa al-Ta’di@l, Juz III h. 52. 
51 
 
pada tahun 145 H. Adapun jarak wafat antara H{usain al-Mu’allim dengan ‘Amru> 
bin Syu’aib yaitu 27 tahun. Berdasarkan standar boleh untuk menrima dan 
meriwayatkan hadis yaitu 15 tahun, sehingga H{usain al-Mu’allim memiliki 
waktu utnuk menerima dan meriwayatkan hadis dari Amru> bin Syu’aib selama 12 
tahun. Oleh karena itu, H{usain al-Mu’allim dengan Amru> bin Syu’aib 
bersambung sanadnya. 
e. ‘Amru> bin Syuaib 
Nama lengkapanya adalah Abu> Ibra>hi@m ‘Amru> bin Syu’aib bin Muh}ammad 
bin ‘Abdillah bin ‘Amru> bin al-As} al-Qurasyi@ al-Sahmi@ al-Madani@. Ada yang 
berkata bahwa ia berasal dari Makkah dan T{aif. Hadis yang diriwayatkan 
kebanyakan di dengar langsung dari ayahnya, Sa’id bin Musayyab, T{a>wu>s, 
‘Urwah, Muja>hid, Sulaiman bin Yasa>r. Adapun yang meriwayatkan hadis darinya 
At}a>’ bin Abi@ Raba>h, ‘Amru> bin Di@na>r, al-Zuhri@,  Yah}ya al-Ans}ari@, S|a>bit al-
Bana>ni@, Abu> Ish}a>q al-Syaiba>ni@, Ayyu>b al-Sikhtiya>ni@, Muh}ammad bin Ish}a>k bin 
Bassya>r. Mereka semua beasal dari kalangan Tabi’in. Penilaian ulama kepadanya 
mengatakan bahwa ia adalah orang yang s}iqah.64’Amru> bin Syu’aib wafat pada 
tahun 118 H. 
f.  Syu’aib bin Muh}ammad bin ‘Abdillah bin ‘Amru> bin As} 
Nama lengkapnya adalah Syu’aib bin Muh}ammad bin ‘Abdillah bin 
‘Amru> bin al-As} al-Qurasyi@ al-Sahmi@ al-H{ija>zi@. Syu’aib bin Muh}ammad adalah 
anak dari ‘Amru< bin Syu’aib serta nasabnya disandarkan kepada kakeknya. Guru-
gurunya adalah ‘Uba>dah bin al-S{ama>h, ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Abdullah bin 
‘Umar bin al-Khatt}a>b, kakeknya ‘Abdullah ‘Amru bin al-As}, ayahnya 
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 Juz I h. 5. 
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Muh}ammad bin ‘Abdillah bin ‘Amru> bin al-As} dan Mu’a>wiyah bin Abi@ Sufya>n.
65
 
Adapun murid-muridnya adalah Abu> Sah}a>bah Ziya>d bin ‘Umar, ‘Amru> bin 
Syuaib. 
Penilaian ulama kepada Syu’aib bin Muh}ammad yaitu dari Ish}a>q bin 
Mans}u>r mengatakan bahwa hadis yang diriwayatkan telah tertulis. Mu’a>wiyah 
bin S{a>lih mengatakan bahwa Syu’aib bin Muh}ammad adalah oarang s}iqah.66 
Beliau wafat antara tahun 81-90 H. Adapun jarak wafat antara Syu’aib bin 
Muh}ammad bin ‘Abdillah bin ‘Amru> bin As} dengan ‘Amru> bin Syu’aib adalah 
kisaran 28-37 tahun. Adapun standar bolehnya menerima dan meriwayatkan 
hadis adalah 15 tahun, maka Syu’aib bin Muh}ammad bin ‘Abdillah bin ‘Amru> 
bin As memiliki waktu untuk menerima dan meriuwayatkan hadis dari ‘Amru> bin 
Syu’aib adalah 13-22 tahun. Dalam sanad hadis yang dikaji oleh peneliti 
menggunakan kata Jaddihi yang bermakna kakeknya. Muh}ammad bin Sa’ad 
mengatakan bahwa Syu’aib meriwayatkan hadis dari kakeknya yaitu Abdullah 
bin ‘Amru> bin As} Wa>il, dan yang meriwayatkan hadis darinya adalah anaknya 
yaitu Amru> bin Syu’aib, sehingga hadis yang diriwayatkan itu berasal dari 
ayahnya, sedangkan hadis ayahnya itu berasal dari kakek buyutnya yaitu 
Abdullah bin Amru> bin As} Wa>il.
67
 
Imam al-Bukha>ri@, Abu> Da>wud dan selainnya menyebutkan bahwa Syu’aib 
bin Muh}ammad bin Abdullah bin Amru> bin As} Wa>il meriwayatkan dari kakeknya 
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dan tidak ada yang menyebutkan satu pun dari mereka bahwa Syu’aib bin 
Muh}ammad bin Abdullah bin Amru> bin As} Wa>il meriwayatkan dari bapaknya.
68
 
g. ‘Abdullah bin ‘Amru> bin As} bin Wa>il 
Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin ‘Amru> bin al-‘As} bin Wa>il bin 
Ha>syim bin Sa’id bin Sa’id al-Qurasi@ al-Sahmi@. Dikenal juga dengan nama Abu> 
Muh}ammad, Abu> ‘Abdirrah}man dan Abu> Nas}i@r. Ibnu Sahmi bin ‘Amru> bin 
Hus}ais} mengatakan bahwa ‘Abdullah bin ‘Amru> bin al-‘As} bin Wa>il dilahirkan 
pada tahun 11 H. Ibunya bernama Rait}ah bint Manbah bin al-H{ajja>j bin ‘A<mir 
bin H{uz|aifah bin Sa’id bin Sahmi Aslamat.
69
 ‘Abdullah bin ‘Amru> bin al-‘As} bin 
Wa>il adalah seorang mujtahid yang memiliki banyak ilmu, penjaga al-Qur’an, 
periwayat hadis. ‘Abdullah bin ‘Amru> bin al-‘As} bin Wa>il meriwayatkan hadis 
sebanyak 700 hadis. Imam Bukha>ri@ dan Imam Muslim bersepakat bahwa 
‘Abdullah bin ‘Amru> bin al-‘As} bin Wa>il meriwayatkan darinya sebanyak 17 
hadis. Imam Bukha>ri@ sebanyak 8 hadis dan Imam Muslim sebanyak 10 hadis.
70
 
Guru-guru dari ‘Abdullah bin ‘Amru> bin al-‘As} bin Wa>il adalah Rasulullah 
saw. Sira>kah bin Ma>lik bin Ja’syim, Abdurrahman bin ‘Auf, ‘Umar bin al-
Khat}t}a>b, Amru> bin al-‘As}, Mu’a>z| bin Jabal, Abu> Bakr al-S{iddi@q. Adapun muri-
muridnya adalah Ibra>hi@m bin Muh}ammad bin T{alh }ah bin ‘Ubaidillah, Abu> 
Ima>mah As’ad bin Sahl bin H{unaif, Anas bin Ma>lik, Abu> al-Jawaza>’ Aus bin 
‘Abdillah al-Rabi’i@, Jubair bin Abi> Jubair, Basyir bin Syaga>f, Juna>dah bin Abi@ 
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Ammiyah, Syu’aib bin Muh}ammad bin ‘Abdillah bin ‘Amru> bin al-As}, dan 
‘Amru> bin Syu’aib.
71 
Ah}mad bin H{anbal mengatakan bahwa ‘Abdullah bin ‘Amru> bin al-‘As} 
bin Wa>il wafat pada bulan Zulh}ijjah tahun 63 H. Terdapat juga pendapat yang 
mengatakan bahwa ia wafat pada tahun, Yah}ya bin Baki@r mengatakan bahwa ia 
wafat pada tahun 65 H. Lais} bin Sa’id mengatakan bahwa ia wafat pada tahun 68 
H.
72
 Adapun jarak wafat antara ‘Abdullah ‘Amru bin al-As}, dengan Syu’aib bin 
Muh}ammad bin ‘Abdillah bin ‘Amru> bin As} adalah 13-22 tahun. Berdasarkan 
standar bolehnya menerima dan meriwayatkan hadis adalah 15 tahun maka 
Syu’aib bin Muh}ammad bin ‘Abdillah bin ‘Amru> bin As} memiliki waktu sekitar 
2-7 tahun untuk menerima dan meriwayatkan hadis.  
Berdasarkan penelitian terhadap sanad hadis yang dijadikan sebagai 
obyek penelitian dalam skripsi ini, peneliti menemukan adanya ketersambungan 
seluruh sanad dalam hadis dengan mengacu pada metode yang ditetapkan oleh 
Imam Bukha>ri@ yang mensyaratkan adanya pertemuan antara guru dan murid 
dengan mempertimbangkan jarak wafat guru dengan murid serta menghitung 
waktu yng memungkinkan  murid menerima dan meriwayatkan hadis dari 
gurunya. Oleh karena itu, peneliti berkesimpulan bahwa hadis yang dikaji 
berstatus s{ah}i@h berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. 
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2. Kritik Matan (Naqd al-Matan) 
Penelitian matan
73
 hadis memiliki perbedaan dengan penelitian sanad. 
Adapun urgensi melakukan penelitian matan hadis, yaitu: 1) Keadaan matan 
hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, 2) dalam periwayatan 
matan hadis dikenal adanya periwayatan secara makna (riwayah bi al-ma’na), 
dan 3) dari segi kandungan hadis, penelitian matan juga memerlukan penggunaan 
rasio, sejarah dan prinsip-prinsip pokok ajaran Islam. 
a. Kualitas sanad 
 Sanad hadis yang telah diteliti dalam skripsi ini, maka peneliti 
menemukan bahwa sanad hadis tersebut s}ah}i@h}, karena telah memenuhi kaidah 
kes}ah}i@h}an sanad hadis, yaitu: ittis}a>l al-sanad, keadilan para perawi (‘ada>lah al-
ruwa>t) dan sempurnanya hafalan rawi (ta>m al-d}abt}).  
b. Penelitian terhadap Matan Hadis 
Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan peneliti ialah dengan meneliti susunan lafal dari 
berbagai matan hadis. Dalam meneliti lafal matan hadis disini penulis mengacu 
pada kaidah mayor kesahihan matan hadis yaitu terhindar dari ‘illah yang mana 
kaidah minornya adalah terhindar dari ziya>dah (tambahan), inqila>b (pembalikan 
lafal), mudraj (sisipan), naqi>s (pengurangan) dan al-tahri>f/al-tas}h}i>f (perubahan 
huruf/syakalnya). 
Untuk mempermudah dalam mengetahui ‘Illah yang terdapat dalam hadis, 
maka peneliti melakukan pemisahan lafal disetiap matan hadis, sebagai berikut: 
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1. Riwayat Imam Bukha>ri@ 
Pertama: 
 رُ وِْفَراِص َونِوَْؼاِىِر احلَجَ امَودَلُ نِ   ي8
َ  -ُنَّ كَاَل ِمَسْوَذَت ِبنِْت َسْمَؼَة   ي7 ِو َوَسَّلَّ َْ َ  «اْحتَِجِب ِمنْوُ : »-َسْوحِ امنَِّبِّ َصىلَّ هللُا ػَو
َ   ي3 ِو ِبُؼْتَبَة فََما َزبَٓىا َح َّ مَِلَي اَّللَّ ََبِ   ِمَما َزب ى ِمْو ش َ
Kedua: 
 ُىَو َِلَ اَي َغْبُد ْبَو َسْمَؼَة، ي8
 امَودَلُ نِوِْفَراِص َونِوَْؼاِىِر احلََجُر،  ي7
 فَََّلْ تََرُه َسْوَذُت كَطُّ« َواْحتَِجِب ِمنُْو اَي َسْوَذُت ِبنَْت َسْمَؼةَ   ي3
Ketiga: 
 ُىَو َِلَ اَي َغْبُد ْبَو َسْمَؼَة، ي8
 امَودَلُ نِوِْفَراِص،   ي7
 َواْحتَِجِب ِمنُْو اَي َسْوَذتُ  ي3
Keempat:  
 َغْبُد ْبَو َسْمَؼَة،ُىَو َِلَ اَي  ي8
 « وِْفَراِص َونِوَْؼاِىِر احلََجرامَودَلُ نِ   ي7
 «اْحتَِجِب ِمنْوُ »ُنَّ كَاَل ِمَسْوَذَت ِبنِْت َسْمَؼَة:  ي3
َ   ي2 ِو ِبُؼْتَبَة، فََما َزبَٓىا َح َّ مَِلَي اَّللَّ ََبِ  ِمَما َزب ى ِمْو ش َ
 
2. Riwayat Imam Muslim 
1. Pertama:  
 ُىَو َِلَ اَي َغْبدُ »ي ي8
 ، امَْودَلُ نِوِْفَراِص، َونِوَْؼاِىِر امَْاَجُر، ي7
 َواْحتَِجِب ِمنُْو اَي َسْوَذُت ِبنَْت َسْمَؼةَ  ي3
 ، كَامَْت: فَََّلْ ٍََر َسْوَذَت كَطُّ،« ي2
: ي0 ُد ْبُو ُزْمح: كَْوََلُ  َومَْم ًَْذُنْر ُمَامَّ
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 اَي َغْبدُ » ي6
Kedua: 
 ،«امَْودَلُ نِوِْفَراِص » ي8
 َومَْم ًَْذُنَرا: ي7
 َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ » ي3
Ketiga: 
 امَْودَلُ نِوِْفَراِص،» ي8
 َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ   ي7
3. Kitab Sunan Abu> Da>wud 
Pertama 
 إ ذغوت ِف إإسالم ي8
 ، رى ٔبمر اجلاىوَة، ي7
 امودل نوفراص ونوؼاىر احلجر  ي3
Kedua: 
 امودل نوفراص ونوؼاىر احلجر ي8
 ،«، واحتجب غنو اي سوذت ي7
 ساذ مسدذ ِف حدًثو، وكال:   ي3
   ىو ٔبخوك اي غبد» ي2
4. Kitab Sunan al-Nasa>i 
Pertama: 
 امَْودَلُ نِوِْفَراِص، ي8
 َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ   ي7
Kedua: 
 امَْودَلُ نِوِْفَراِص،  ي8





 امَْودَلُ نِوِْفَراِص، ي8
 َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ   ي7
Keempat:  
  نِوِْفَراِص َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ  امَْودَلُ  ي8
Kelima: 
  امَْودَلُ نِوِْفَراِص َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ » ي8
 ُىَو َِلَ اَي َغْبُد،» ي8
 امَْودَلُ نِوِْفَراِص َونِوَْؼاِىِر امَْاَجُر،  ي7
  فَََّلْ ٍََر َسْوَذَت كَطُّ« َواْحتَِجِب ِمنُْو اَي َسْوَذُت ِبنُْت َسْمَؼةَ   ي3
Keenam: 
 امَْودَلُ نِوِْفَراِص َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ  ي8
ُْحَِو: «  ي7  كَاَل ب بُو َغْبِد امرَّ
ِ ْبِو َمْسُؼوٍذ،» ي3 ُ َىَذا َغْو َغْبِد اَّللَّ  َوَإ ب ْحَس
ُ ثََؼاىَل ب ْػَّلَُ   ي2  َواَّللَّ
4. Kitab Sunan al-Tirmiz|i@ 
Pertama: 
 امَودَلُ نِوِْفَراِص، ي8
 َونِوَْؼاِىِر احلََجرُ   ي7
 
Kedua: 
 امَودَلُ نِوِْفَراِص،» ي8
 َونِوَْؼاِىِر احلََجرُ   ي7
5. Riwayat Musnad Ah}mad bin H{anbal 
Pertama: 
 امَْودَلُ نِوِْفَراِص، ي8
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ُُهَا،   ي7  َونِوَْؼاِىِر امَْاَجُر "ي فَأ مَْالَُو يِب، كَاَل: فََجََلَ
ْث ِ  بَْؼُد غاُلًما ب ْسَوذَ  ي3   فََودَلَ
Kedua: 
 نِوِْفَراِصيب نَّ امَْودَلَ  ي8
ُُهَا  ي7   كَاَل: َحِسدْتُُو كَاَل: َوَجََلَ
Ketiga: 
 امَْودَلُ نِوِْفَراِص، ي8
 َونِوَْؼاِىِر امَْاَجُر "  ي7
ِسنيَ  ي3 ِسنَي ََخْ ُُهَا ََخْ  ي َوَجََلَ
Keempat: 
 امَْودَلُ نِوِْفَراِص، ي8
  َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ   ي7
Kelima: 
 امَْودَلُ نِوِْفَراِص، ي8
 َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ   ي7
Keenam: 
 امَْودَلُ نِوِْفَراِص، ي8
  َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ   ي7
Ketujuh: 
 امَْودَلُ نِوِْفَراِص، ي8
 َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ   ي7
Kedelapan: 
نَْساٍن نَِصََبُو ِمَو امِْمَداِج، ي8
س
نَّ هللَا كََسَم ِمُكِّ ا
س
 ا
وُس ِمَواِزٍج َوِصٌََّة امَْودَلُ نِوِْفَراِص،  ي7  فاََل ََتُ
ىَل غَْدِ ب ِبَِو،  ي3
س
 َونِوَْؼاِىِر امَْاَجُر ب َإ َوَمْو اذََّغى ا
 ب ْو ثََوىلَّ غَْدَ َمَواِمَِو،  ي2
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ِو مَْؼنَُة هللِا،  ي0 َْ  َزْغَبًة َغهْنُْمي فََؼوَ
  َوامَْماَلئَِكِة، َوامنَّاِش ب َْجَِؼنيَ   ي6
Kesembilan: 
نَّ هللَا كَْد ب ْغَطى ُُكَّ ِري َحّقٍ َحلَُّو، ي8
س
 ا
 َومََُْس ِمَواِزٍج َوِصٌََّة امَْودَلُ نِوِْفَراِص،   ي7
 َونِوَْؼاِىِر امَْاَجُر، ي3
ىَل غَْدِ ب ِبَِو،  ي2
س
َغى ا  َوَمْو اذَّ
ِو مَْؼنَُة هللِا،  ي0 َْ ىَل غَْدِ َمَواِمَِو، فََؼوَ
س
  ب ْو انَْتَمى ا
ِؼنيَ َوامَْماَلئِكَ   ي6  ِة، َوامنَّاِش، ب َْجَ
 
7. Riwayat Sunan Ibnu Ma>jah 
 
Pertama: 
 ُىَو َِلَ اَي َغْبُد ْبَو َسْمَؼَة، ي8
 امَْودَلُ نِوِْفَراِص،   ي7
  َواْحتَِجِب َغْنُو اَي َسْوَذتُ  ي3
Kedua: 
 امَْودَلُ نِوِْفَراِص، ي8
 َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ   ي7
Ketiga: 
 امَْودَلُ نِوِْفَراِص، ي8
 َونِوَْؼاِىِر امَْاَجرُ   ي7
 Setelah melakukan pemisahan terhadap matan hadis, maka peneliti 
menemukan adanya perbedaan pada kalimat pertama, perbedaan tersebut adalah 
sebagai berikut:  
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a. Menggunakan lafal ( َونِوَْؼاِىِر احلََجرَ  وِْفَراِص امَودَلُ نِ  ُىَو َِلَ اَي َغْبُد ْبَو َسْمَؼة ) pada 
riwayat ke II, III, IV Bukha>ri@, riwayat ke I pada Muslim dan riwayat ke I Ibnu 
Ma>jah. 
b. Menggunakan lafal ( رُ وِْفَراِص َونِوَْؼاِىِر احلَجَ امَودَلُ نِ  ) pada riwayat ke-I Bukha>ri@, 
riwayat II, III Ibnu Ma>jah, riwayat ke II dan III Muslim, riwayat I, II, III, IV, 
V, VI al-Nasa>i, riwayat I dan II al-Tirmiz|i@. 
c. Menggunakan lafal ( نَّ هللَا كَْد ب ْغَطى ُُكَّ ِري َحّقٍ َحلَّوُ  
س
ا ) pada riwayat VII dan 
VIII Ah}mad bin H{anbal. 
d. Menggunakan lafal (إ ذغوت ِف إإسالم) pada riwayat I Abu> Da>wud. 
e. Menggunakan lafal ( ب نَّ امَْودَلَ نِوِْفَراِص) pada riwayat II Ah}mad bin H{anbal. 
Perbedaan redaksi kalimat awal matan yang terdapat dalam hadis, maka 
peneliti akan menentukan lafal asli di antara 29 jalur yang ditemukan. Untuk 
memudahkan peneliti untuk melakukan perbandingan lafal-lafal yang terkandung 
di setiap matan. Peneliti kemudian memperkirakan bahwa lafal asli yang pernah 
Rasulullah ucapakan adalah riwayat Imam Muslim yaitu sebagai berikut: 
  رُ وَْؼاِىِر احلَجَ امَودَلُ نِوِْفَراِص َونِ 
Setelah menentukan lafal asli dari 29 matan hadis, peneliti kemudian 
melakukan penelitian terhadap seluruh matan untuk mengetahui apakah matan 
hadis tersebut tehindar dari illat atau tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah 
yang dalam hal ini dikenal dengan kaidah  minor terhindar dari ‘illat  yaitu 
sebagai berikut: 
a. Tidak terjadi Ziya>dah (penambahan kata/kalimat pada matan). Pada hadis ini 
terjadi penambahan, yaitu; 
1). Penambahan kata  َُىَو َِلَ اَي َغْبُد ْبَو َسْمَؼة pada riwayat II, III dan IV Bukha>ri@, 
riwayat I Muslim dan riwayat I Ibnu Ma>jah. 
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2).  Penambahan kalimat  ُنَّ هللَا كَْد ب ْغَطى ُُكَّ ِري َحّقٍ َحلَّو
س
َومََُْس ِمَواِزٍج َوِصٌََّة امَْودَلُ  ا
 .pada riwayat VII dan VIII Ah}mad bin H{anbal  نِوِْفَراِص 
3). Penambahn kata  َُواْحتَِجِب َغْنُو اَي َسْوَذت pada riwayat I Ibnu Ma>jah, riwayat II 
Abu> Da>wud, riwayat I dan III Bukha>ri@. 
4). Penambahan kalimat, ىَل غَْدِ َمَوا
س
ِو مَْؼنَُة هللاب ْو انَْتَمى ا َْ ِمَِو، فََؼوَ ىَل غَْدِ  ,  
س
َغى ا َوَمْو اذَّ
  .pada riwayat VII dan VIII Ah}mad bin H{anbal ,ب ِبَوِ 
5). Penambahan kalimat  َِؼني  pada riwayat VII dan VIII َوامَْماَلئَِكِة، َوامنَّاِش، ب َْجَ
Ah}mad bin H{anbal. 
6). Penambahan kalimat  َِسني ِسنَي ََخْ ُُهَا ََخْ  pada riwayat III Ah}mad bin َوَجََلَ
H{anbal. 
7).Penambahan kalimat ُُهَا  pada riwayat II Ah}mad bin كَاَل: َحِسدْتُُو كَاَل: َوَجََلَ
H{anbal. 
8). Penambahan kata ُُهَا  pada riwayat I Ah}mad bin "ي فَأ مَْاَلُو يِب، كَاَل: فََجََلَ
H{anbal. 
9). Penambahan kalimat  َْث ِ  بَْؼُد غاُلًما ب ْسَوذ  pada riwayat I Ah}mad bin فََودَلَ
H{anbal. 
Berdasarkan perubahan yang terjadi pada matan, peneliti berkesimpulan 
bahwa tambahan yang terdapat dalam matan hadis tidak merusak makna hadis. 
b. Tidak terjadi Nuqsa>n (pengurangan lafal). Adapun hadis yang menjadi obyek 
penelitian dalam skripsi ini, peneliti menemukan beberapa pengurangan lafal 
di antaranya adalah sebagai berikut: 
1). Riwayat I, II Bukha>ri menggunakan kata  َرُ َونِوَْؼاِىِر احلَج , sedangkan pada 
riwayat III Bukha>ri tidak menggunakan kata  راحلَجَ َونِوَْؼاِىِر . 
2). Riwayat II Ah}mad bin H{anbal menggunakan kata ٔبن امودل نوفراص  tanpa 
menggunaka kata  َرَونِوَْؼاِىِر احلَج . 
63 
 
c. Tidak ada idra>j (sisipan). Dalam hadis ini peneliti tidak menemukan adanya 
sisipan. 
d. Tidak ada inqila>b (pemutar balikan lafal). Dalam hadis ini peneliti tidak 
menemukan adanya sisipan. 
e. Tidak mud}tarib, hadis yang diriwayatkan dari seorang periwayat atau lebih 
dengan beberapa redaksi yang berbeda dengan kualitas yang sama, sehingga 
tidak ada yang dapat diunggulkan dan tidak dapat dikompromikan. 
3. Terhindar dari Sya>z} 
Selanjutnya untuk membuktikan apakah kandungn hadis tersebut 
mengandung syaz atau tidak, maka diperlukan langkah-langkah  yang dikenal 
dengan kaidah minor terhindar dari syuz\u>z\  yaitu sebagai berikut : 
a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Hadis di atas sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an, meskipun 
tidak ditemukan ayat yang berkaitan secara langsung, namun ditemukan 
beberapa ayat yang dapat mendukung hadis ini, yaitu: 
                   
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh perbuatan yang 
keji, dan suatu jalan yang buruk.
74
 
Ayat ini menjelaskan tentang kejelekan dari perbuatan zina, sehingga 
mendekatinya pun sudah terlarang terlebih lagi jika melakukannya. Sehingga, 
peneliti berkesimpulan bahwa hadis yang diteliti  dalam skripsi ini tidak 
bertentangan dengan ayat ini. Karena, dampak yang ditimbulkan dari perbuatan 
zina adalah melahirkan seorang anak yang tidak jelas nasabnya. Oleh karena itu, 
pentingnya menjaga pergaulan terlebih lagi di era modern saat ini. 
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b.  Hadis tidak bertentangan dengan Hadis yang S{ah}i@h} 
Hadis yang yang menjadi obyek penelitian dalam skripsi ini tidak 
bertentangan dengan hadis yang lain, bahkan terdapat beberapa hadis yang 
menguatkan hadis ini, di antaranya adalah sebagai berikut: 
اَن مَ  اِق، ب ْخََبَ سَّ جَنَا َغْبُد امرَّ ٍد، كَاَل ابُْو َزاِفعٍ: َحدَّ َْ ُد ْبُو َزاِفعٍ، َوَغْبُد ْبُو ُُحَ جيَِن ُمَامَّ ْؼَمٌر، َغِو وَحدَّ
، َغِو ابْ  ْىرِّيِ ، امزُّ َ ِو َوَسَّلَّ َْ َ ِو امُْمَسُِِّ ، َوب يِب َسوََمَة، َغْو ب يِب ُىَرٍَْرَت، ب نَّ َزُسوَل هللِا َصىلَّ هللُا ػَو




Dan telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Rafi’ dan Abd bin 
Humaid. Ibnu Rafi’ mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Razaq telah mengabarkan kepada kami Ma’mar dari al-Zuhri dari Ibnu 
Musayyab dan Abu Salamah dari Abu Hurairah bahwa sanya Rasulullah 
S{allallahu alaihi wasallam bersabda: seorang anak adalah untuk pemilik 
ranjang, sedangkan orang yang menzinahinya (ibunya) tidak mempunyai 
hak atasnya (rugi). (HR. Muslim). 
Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, menjadi hadis pendukung 
dari hadis yang menjadi obyek penelitian dalam skripsi ini. Peneliti 
berkesimpulan bahwa hadis yang diteliti tidak bertentangan  dengan hadis yang 
diteliti dalam skripsi ini. 
c. Hadis tidak bertentangan dengan Fakta Sejarah 
Hadis ini bertentangan dengan fakta sejarah, berdasarkan hadis riwayat 
Imam Bukha>ri@ sebagai berikut: 
، َغْو ػَائَِشَة َزِضَ  بَْدِ ، َغِو اْبِو ِشيَاٍة، َغْو ُغْرَوَت ْبِو امزُّ جَنَا َماِِلٌ ََي بُْو كََزػََة، َحدَّ جَنَا حَيْ  َحدَّ
ىَل ب ِخِِو َسْؼِد ْبِو ب يِب َوكَّاٍض ب نَّ اْبَو َومِ 
س
ُ َغهْنَا، كَامَْت: اَكَن ُغْتَبُة ْبُو ب يِب َوكَّاٍض، َغيَِد ا ِت َدَ اَّللَّ
ا اَكَن ػَاَم امَفْتِح ب َخَذُه َسْؼُد ْبُو ب يِب َوكَّاٍض َوكَاَل: اْبُو ب ِِخ  كَْد َسْمَؼَة ِميّنِ فَاكِْ ْفُو، كَامَْت: فَوَمَّ




َ َّ ِفِِو، س
، اْبُو ب ِِخ اَكَن كَْد َغيَِد ا ِ ، فََلاَل َسْؼٌد: اَي َزُسوَل اَّللَّ َ ِو َوَسَّلَّ َْ َ فََلاَل  امنَِّبِّ َصىلَّ هللُا ػَو
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ِ َصىلَّ  :  َغْبُد ْبُو َسْمَؼَة: ب ِِخ، َواْبُو َوِمََدِت ب يِب، ُودِلَ ػىََل ِفَراِشِو، فََلاَل َزُسوُل اَّللَّ َ ِو َوَسَّلَّ َْ َ هللُا ػَو
: «ُىَو َِلَ اَي َغْبُد ْبَو َسْمَؼةَ » َ ِو َوَسَّلَّ َْ َ امَودَلُ نِوِْفَراِص َونِوَْؼاِىِر »، ُنَّ كَاَل امنَِّبُّ َصىلَّ هللُا ػَو
ِو َوَسَّلََّ  -ُنَّ كَاَل ِمَسْوَذَت ِبنِْت َسْمَؼَة « احلََجرُ  َْ َ ِمَما « اْحتَِجِب ِمنْوُ : »- َسْوحِ امنَِّبِّ َصىلَّ هللُا ػَو




Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata; 'Utbah bin Abu Waqash berpesan kepada 
saudaranya Sa'ad bin Abu Waqash yang isinya 'Anak laki-laki dari hamba 
sahaya Zam'ah adalah anakku maka ambillah. 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata; Ketika tahun Pembebasan Makkah, Sa'ad bin Abu Waqash 
mengambilnya, seraya berkata; Itu anak laki-laki saudaraku, yang ia 
berpesan kepadaku untuk mengambil anak ini. Maka 'Abd bin Zam'ah 
berdiri lalu berkata: Oh tidak, karena saudaraku dan anak laki-laki hamba 
sahaya ayahku dilahirkan di tempat tidurnya. Lalu keduanya mengadukan 
masalah ini kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Sa'ad berkata: 
"Wahai Rasulullah, ini adalah anak saudaraku, yang saudaraku telah 
berpesan kepadaku untuk mengambilnya. Lalu 'Abd bin Zam'ah berkata: 
"Saudaraku dan anak laki-laki dari hamba sahaya ayahku dilahirkan pada 
tempat tidurnya". Lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Dia itu milikmu wahai 'Abd bin Zam'ah. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Anak itu milik pemilik kasur (suami) sedangkan lelaki 
pezina baginya adalah batu (dirajam). Kemudian Beliau berkata kepada 
Saudah binti Zam'ah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Berhijablah 
engkau daripadanya wahai Saudah, yang demikian karena ada 
kemiripannya dengan 'Utbah". Maka anak laki-laki dari hamba sahaya 
Zam'ah itu tidak pernah melihat Saudah selama-lamanya hingga Saudah 
berjumpa dengan Allah. (HR. Bukha>ri@). 
 
Hadis ini sebagai bukti bahwa hadis yang diteliti dalam skripsi ini tidak 
bertentangan dengan fakta sejarah dengan melihat Asbab Wuru>d al-H{adi@s yang 
menjelaskan tentang nasab anak di luar nikah yang diikutkan kepada tuan/ 
majikan dalam konteks perbudakan. 
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Muh}ammad bin ‘Isma>’il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri@ al-Ju’fi@, S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz III 
(Da>r T{u>q al-Naja>h), h. 54. 
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d. Tidak bertentangan dengan Logika 
Hadis ini tidak bertentangan dengan logika karena Islam sangat menjaga 
kemurnian nasab sehingga anak yang lahir di luar nikah tidak dapat dinasabkan 
kepada ayah biologisnya berdasarkan pendapat beberapa ulama. Namun anak di 
luar nikah hanya dapat dinasabkan kepada ibu dan keluarga ibunya.  
Setelah melakukan penelitian terhadap matan hadis yang diteliti dalam 
skripsi ini, maka peneliti berkesimpulan bahwa status dari hadis ini adalah s}ah}i@h 
karena telah memenuhi syarat kesahihan matan hadis (kaedah mayor dan minor 
kesahihan matan hadis), yaitu terhindar dari syuz\u>z\  (tidak terjadi ziya>dah, 
nuqsa>n, inqila>b, idra>j, tagyi@r, tas}h}i@f dan tah}ri@f )  dan terhindar dari ‘illah (tidak 
bertentangan dengan al-Qur’an, tidak bertentangan hadis lain yang lebih s}ah}i@h}, 
tidak bertentangan dengan sejarah, tidak bertentangan dengan dengan logika 
(akal sehat). 
3. Kesimpulan terhadap Kualitas dan Kehujjahan Hadis 
Setelah melakukan penelusuran dengan menggunakan empat metode 
takhri@j al-h}adis tentang anak di luar nikah, kemudian melakukan penelusuran ke 
kitab sumber, dilanjutkan dengan kritik sanad dan matan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan sebagai berikut. 
a. Pencarian hadis yang dilakukan dengan merujuk ke kitab sumber, maka 
peneliti menemukan sebanyak 29 riwayat dari 7 kitab hadis. Terdapat 4 jalur 
hadis pada kitab S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, 3 jalur pada kitab S{ah}i@h Muslim, 2 jalur 
pada kitab Sunan Abu> Da>wud, 7 jalur pada kitab Sunan al-Nasa>’i, 1 jalur pada 
kitab Sunan al-Tirmi@z|i, 9 jalur pada kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal, dan 3 
jalur pada kitab Sunan Ibnu Ma>jah. 
b. Berdasarkan analisis sanad yang telah dilakukan, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa hadis yang menjadi objek kajian telah memenuhi syarat kesahihan 
sanad hadis, karena telah terpenuhi tiga unsur kesahihan sanad, yakni 
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sanadnya bersambung serta rawinya adil dan dhabit. Dengan demikian, hadis 
tersebut dinyatakan s}ah}i@h}. 
c. Demikian pula dari segi matannya telah terbebas dari sya>z\  yakni tidak 
bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’a>n, tidak bertentangan dengan hadis 
yang lebih s}ah}i>h}, tidak bertentangan dengan fakta sejarah, dan tidak 
bertentangan dengan akal sehat, serta terbebas dari ‘illah, yaitu tidak terdapa 















ANALISIS HADIS ANAK DI LUAR NIKAH 
A. Analisis Kandungan Hadis Anak di Luar Nikah 
1. Teks dan Matan Hadis yang diteliti 
Redaksi hadis yang menjadi fokus utama penelitian dalam skripsi ini yaitu 
hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud dalam kitab Sunannya, yang juga 
termuat dalam Kutub al-Tis’ah (kitab induk hadis). Adapun redaksi hadisnya 
adalah sebagai berikut: 
ِرو بِْن ُشعَ  ُ َعْن ََعْ ََن ُحَسْْيٌ امُْمَعّّلِ جَنَا يَزِيُد بُْن َهاُروَن َأْخََبَ جَنَا ُزَهْْيُ بُْن َحْرٍب َحدَّ ِه َحدَّ ْيٍب َعْن َأِبيِه َعْن َجّدِ
ِه ِِف امَْجاِهِليَِّة فَقَاَل َرُسوُل  نَّ فََُلًَن ابِِْن عَاَهْرُت ِبأُّمِ
ِ
ِ ا ُ عَلَْيِه قَاَل قَاَم َرُجٌل فَقَاَل ََي َرُسوَل اَّللَّ ِ َصَّلَّ اَّللَّ اَّللَّ
ْسََلِم َذَهَب َأْمُر امَْجاِهِليَّةِ 
ِ




Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Harun, telah mengabarkan kepada kami Husain al-
Mu'allim dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata; 
seorang laki-laki berdiri dan berkata; wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Fulan adalah anakku. Aku berhubungan dengan ibunya pada masa jahiliyah. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata; tidak ada pengakuan dalam 
Islam, telah hilang urusan jahiliyah, anak mengikuti pemilik ranjang, dan 
orang yang berzina tidak mendapat apapun.(HR. Abu Da>wud). 
Hadis di atas menegaskan bahwasanya hubungan nasab dalam Islam 
sangat dijunjung tinggi, sehingga untuk menentukan nasab seorang anak dengan 
ayahnya maka didahului dengan adanya akad nikah dari orang tuanya. Sehingga 
hadis di atas menekankan bahwa tidak ada pengakuan dalam Islam setelah zaman 
Jahiliyah telah berlalu, seorang anak adalah milik suami(pemilik ranjang) dan 
orang berzina tidak mendapatkan apapun dari perbuatan yang dilakukan. 
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Abu> Da>wud Sulaiman bin al-‘Asyasy al-Sijista>ni@, Sunan Abi@ Da>ud,  Juz. IV (Beiru>t: Da>r 
al-Fikr al-‘Arabi@), h. 250. 
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2. Syarah Mufradat 
a.  ََدْعَوة terdiri dari tiga huruf yaitu Dal, ‘Ain dan Waw. Adapun huruf Waw 
merupakan salah satu huruf tambahan atau H{arf al-Mu’tal. Menurut Khali@l 
arti dari kata  ََدْعَوة merupakan orang yang mengaku memiliki hubungan dengan 
bukan ayahnya atau selainnya secara benar atau bat}il.2  
b. امفراش terdiri dari tiga huruf yaitu Fa, Ra dan Syin yang berarti tempat tidur, 
kasur dan tilam.
3
 Al-Farsy adalah tanah yang lapang dan kosong. Dan kata al-
Mafa>risy bermakna wanita-wanita dan segala yang menjadi tempat tidur.4 
c.  امعاهر terdiri dari huruf ‘Ain, Ha dan Ra yang berarti berzina.5 Adapun 
pendapat Khali@l kata al-‘Ahru bermakna orang yang berbuat mesum. 
Sedangkan kata al-‘A<hiru bermakna laki-laki yang berbuat zina. Laki-laki 
yang mendatangi seorang perempuan untuk berzina layaknya seperti seseorang 
yang mendatangi penjual buah Tin. Ya’qu>b menegaskan bahwa pebuatan zina 
menjadikan wanita merdeka menjadi tercela dan budak wanita tidak menjadi 
tercela jika yang berbuat zina kepadanya adalah majikannya.
6 
3. Tehnik Interpretasi 
a. Tehnik Interpretasi Tekstual 
Interpretasi tekstual yang dipahami oleh penulis dalam hadis ini, bahwa 
dalam Islam sangat menjunjung tinggi kemurnian nasab, sehingga anak yang 
lahir dari hubungan di luar nikah mengakibatkan nasab anak itu tidak mengikuti 
kepada laki-laki yang telah berhubungan dengan ibunya melainkan hanya 
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Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Quzaini@ al-Ra>zi@, Mu’jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz II 
(Da>r al-Fikr), h. 279. 
3
Ah}mad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia, Edisi Kedua (Cet. XIV; Surabaya: 
Pustaka Progressif; 1997), h. 1045. 
4
Abu> Bakr Muh}ammad bin al-H{asan Duraid al-Azadi@, Jamharah al-Lugah, Juz II (Beiru>t: 
Da>r al-‘Ilm Lilmalayi@n), h. 729. 
5
Ah}mad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia, Edisi Kedua, h. 982. 
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mempunyai hubungan nasab kepada ibu dan keluarga ibunya. Sehingga yang 
menjadi korban dalam hal ini adalah anak yang lahir dari hubungan luar nikah 
tersebut karena tidak memiliki status hukum dengan ayahnya seperti hak 
mewarisi dan hak perwalian jika anak itu adalah seorang perempuan. Oleh karena 
itu, segala bentuk perbuatan yang mengarahkan kepada perbuatan zina maka hal 
itu harus dicegah agar tidak terjadi hubungan di luar nikah yang menyebabkan 
kehamilan dan lahirnya seorang anak dari hubungan tersebut. 
b. Tehnik Interpretasi Intertekstual 
Interpretasi interteksual yang dipahami oleh peniliti dengan melihat 
berbagai macam redaksi hadis yang telah ditemukan dengan jalan takhri@j al-
h}adi@s}, bahwa hadis ini saling menguatkan satu dengan yang lainnya. Meskipun 
hadis yang dijadikan obyek penelitian dalam skripsi ini merupakan hadis yang 
Sah}ih. Sehingga peneliti berkesimpulan bahwa hadis ini menjelaskan tentang 
kepemilikan seorang anak dari budak yang dimilki oleh Abd bin Zam’ah. Adapun 
hadis yang dijadikan sebagai penguat yaitu hadis  yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim yaitu sebagai berikut: 
ُد ْبنُ  جَِِن ُمَحمَّ ََن َمْعَمٌر، َعِن  وَحدَّ اِق، َأْخََبَ زَّ جَنَا َعْبُد امرَّ ْيٍد، قَاَل اْبُن َراِفعٍ: َحدَّ َراِفعٍ، َوَعْبُد ْبُن ُُحَ
، َعِن اْبِن امُْمَسيِِّب، َوَأِِب َسلََمَة، َعْن أَِِب ُهَرْيَرَة، َأنَّ َرُسوَل هللِا َصَّلَّ هللُا عَلَْيِه َوسَ  ْهرِّيِ ، امزُّ َ ّلَّ




Dan telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Rafi’ dan Abd bin 
Humaid. Ibnu Rafi’ mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Razaq telah mengabarkan kepada kami Ma’mar dari al-Zuhri dari Ibnu 
Musayyab dan Abu Salamah dari Abu Hurairah bahwa sanya Rasulullah 
S{allallahu alaihi wasallam bersabda: seorang anak adalah untuk pemilik 
ranjang, sedangkan orang yang menzinahinya (ibunya) tidak mempunyai 
hak atasnya (rugi). (HR. Muslim). 
Hadis di atas menjadi salah satu sumber untuk memahami hadis yang 
menjadi obyek penelitian dalam skripsi ini. Peneliti memahami hadis ini sebagai 
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bentuk penegasan bahwa anak yang lahir dari tempat tidur (ranjang) suami maka 
nasab anak itu bersambung kepada ayahnya, berbeda halnya dengan orang yang 
berzina dengan ibunya tidak dapat menasabkan anak itu kepada laki-laki yang 
berzina dengannya. 
Wahbah al-Zuhaily dalam memahami hadis di atas mengemukakan secara 
tegas bahwa seorang anak harus dikaitkan dengan seorang ayah yang memiliki 
istri yang sah, sebagaimana pemahaman secara umum bahwa makna kata al-
Fira>sy dalam hadis ini diartikan sebagai seorang wanita (istri). Adapun perbuatan 
zina tidak dapat dijadikan sebab untuk menasabkan seorang anak karena ganjaran 
bagi seorang pezina adalah rajam atau batu.
8
 Penegasan tentang hubungan nasab 
ini sangat diperlukan demi menjaga keutuhan suatu keluarga. Sehingga nasab 
menjadi sesuatu yang sangat penting dalam Islam, karena nasab juga berkaitan 
erat dengan perwalian seseorang khususnya bagi perempuan yang akan 
melangsungkan perkawinan. Adapun hadis yang menjelaskan hal ini adalah 
sebagai berikut: 
اجِ  ُّ َعِن امَْحجَّ ّّقِ ُر ْبُن ُسلَْيَماَن امرَّ جَنَا ُمَعمَّ ُ َعْن ِعْكرَِمَة َعِن اْبِن َعبَّاٍس َعْن امنَِّبِّ َصَّلَّ   َحدَّ اَّللَّ
َ قَا َلَّ عَلَْيِه َوَسّلَّ
ِ
لَْطاُن َوِلُّ  وِبَوِميٍّ َل ََل ِنََكَح ا  9)رواه أ ُحد(   َمْن ََل َوِلَّ َلُ ، َوامسُّ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Mu'ammar bin Sulaiman al- Raqi dari al -
Hajjaj dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Tidak (sah) pernikahan kecuali dengan wali. Sultan 
adalah wali bagi siapa yang tidak memiliki wali." 
 Iman al-Suyuti berpendapat, jumhur ulama bahwa huruf La Nafi tersebut 
bermakna tidak sah. Sedangkan Abu Hanifah memaknainya dengan tidak 
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Armaya Azmi dan Eva Solina, ‚Keabsahan Anak di Luar Perkawinan Analisis terhadap 
Putusan MK Nomor 46/PUU-VIII/2010‛ Makalah Hukum Islam h. 6. 
https://www.academia.edu/24992527/KEABSAHAN_ANAK_DI_LUAR_PERKAWINAN?email
work_card=view-paper (diakses 31 Oktober 2019). 
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 Adapun yang pendapat yang lain yaitu dengan cara menakwilkan 
dengan makna kurang utama dan kurang sempurna, dan penakwilan ini dianggap 
rusak. Hal ini disebabkan oleh keumuman hadis di atas yang pada asalnya 
bermakna kebolehan atau kesempurnaan. Adapun penafian dalam bidang 
muamalah itu merusak maknanya karena pada bidang muamalah hanya memiliki 
satu makna, tidak seperti ibadah-ibadah yang memiliki banyak ukuran di 
antaranya boleh, kurang, dan sempurna.
11
 
Selain dari nasab dan perwalian yang menjadi sesuatu yang penting 
terkait dengan permasalahan anak di luar nikah yaitu tentang warisan. Adapun 
hadis yang menjelaskan hal ini adalah sebagai berikut: 
ِرو جَنَا اْبُن مَهِيَعَة، َعْن ََعْ جَنَا قُتَْيَبُة قَاَل: َحدَّ ِ  َحدَّ ِه، َأنَّ َرُسوَل اَّللَّ بِْن ُشَعْيٍب، َعْن أَِبيِه، َعْن َجّدِ
َ قَاَل:  ُ عَلَْيِه َوَسّلَّ ٍة َأْو َأَمٍة فَامَوََلُ َوََلُ ِزََن ََل يَِرُث َوََل يُوَرُث »َصَّلَّ اَّللَّ رَّ َُّما َرُجٍل عَاَهَر ِِبُ «: َأي
: َوقَْد َرَوى غَْْيُ اْبِن مَهِيَعَة َهَذا احلَِديثَ  ِرو ْبِن ُشَعْيٍب َوامَعَمُل عَََّل َهَذا ِعْنَد َأْهِل امِعّْلِ ، َعْن ََعْ




Telah menceritakan kepada kami Qutaibah; telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Lahi'ah dari 'Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya 
bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa saja 
lelaki yang berzina dengan wanita merdeka maupun budak wanita, maka 
anaknya ialah anak hasil zina. Dia tidak mewarisi juga tidak diwarisi." 
Berkata Abu Isa: Selain Ibnu Lahi'ah hadis ini telah diriwayatkan pula dari 
Amr bin Syu'aib. Hadits ini diamalkan oleh para ulama bahwa anak hasil 
zina tidak boleh mewarisi dari bapaknya. 
Berdasarkan hadis di atas bahwa anak yang lahir dari hubungan di luar 
nikah tidak memiliki hubungan kekerabatan dengan laki-laki yang berzina 
dengan ibunya karena syariat telah memutuskan hubungan keduanya, akan tetapi 
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Abu> al-‘Ala> Muh}ammad Abd Rah}man bin Abd Rah}i@m, Tuh}fah al-Ah}waz|i@ bi Syarh} 
Ja>mi’ al-Tirmiz|i@, Juz IV (Beiru>t: Da>r al-Kitab al-‘Ilmiyah), h. 151. 
11
Abu> Sulaiman H{ammad bin Muh}ammad bin Ibrahi@m bin al-Khat}t}a>b al-Basti@, Ma~~‘a>lim 
al-Sunan Syarh} Sunan Abi@ Da>wud, Juz VIII (Cet. I; H{ilbi: al-Mat}ba‘ah al-‘Ilmiyah; 1932), h. 526. 
12
Muh}ammad bin ~~‘Isa bin Saurah bi Mu>sa bin al-D{ah}h}a>k al-Tirmiz|i@, Sunan al-Tirmiz|i@, 
Juz IV ( Cet. III; Mes}ir: Syirkah Maktabah; 1975), h.428. 
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c. Tehnik Interpretasi Kontekstual 
Interpretasi kontekstual yang dipahami oleh peniliti dengan melihat asbab 
al-wurud al-hadis yaitu hadis ini menegaskan bahwa kemurnian nasab dalam 
Islam sangat dijaga, sehingga Nabi Muhammad saw. dalam memutuskan perkara 
kepemilikan anak tersebut tidak melihat kepada kemiripan anak itu, tetapi 
melihat kepada dimana anak itu dilahirkan. Sehingga hadis ini merupakan salah 
satu dalil yang dijadikan sebagai petunjuk dalam menentukan nasab seorang anak 
khususnya pada masa Jahiliyah. Berbeda halnya dengan kondisi zaman sekarang, 
ketika teknologi semakin canggih, sehingga untuk menentukan apakah anak itu 
merupakan anak kandung dari ayahnya bukan lagi sebuah kemustahilan seperti 
melakukan tes DNA. Namun, Islam tidak menggunakan cara yang demikian, 
karena jalan pembuktian nasab antara anak dan ayah dilakukan dengan jalan 
adanya akad perkawinan antara ayah dan ibunya. Berbeda halnya antara ibu dan 
anak dapat dilakukan dengan cara pembuktian dari sisi biologis untuk 
menentukan nasabnya. 
Hadis ini dipahami oleh peneliti berlaku secara temporal dengan melihat 
kandungan hadis tersebut terkait dengan seorang anak yang lahir dari seorang 
budak. Sedangkan di dalam Islam salah satu misinya adalah menghapus sistem 
perbudakan, juga dapat dilihat dari ajaran-ajarannya dalam memberikan sanksi 
yang salah satunya adalah memerdekakan budak. Hadis ini tidak dapat berlaku 
untuk konteks dewasa ini, karena perbudakan telah dihapuskan. Akan tetapi, 
tidak menutup kemungkinan hadis ini dapat berlaku kembali jika terdapat kasus 
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Zain al-Di@n Muh}ammad al-Mad’u> Ba’bad al-Rauf bin Taj al-~~‘A>rifi@n bin Ali@ bin Zain al-
‘A>bidi@n al-H{ada>di@, Taisi@r bi Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi@r, Juz I (Cet. III; al-Riyad}h: Maktabah al-Ima>m 
al-Syafi‘i@; 1988), h. 412. 
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yang serupa dengan yang terjadi dalam hadis. Selain melihat asbab al-wurud 
hadis, peneliti juga memperhatikan pendapat dan syarah para ulama dalam 
memahami hadis ini. 
4. Pendapat Ulama terhadap Kandungan Hadis 
Ulama dalam memahami hadis ini tidak terlepas dari Asbab al-Wu>rud 
hadis ini yaitu Sa’ad bin Abi@ Waqqas} dan Abd bin Zam’ah berselisih perihal anak 
kecil. Sa’ad berkata, bahwasanya anak itu adalah anak dari saudara laki-lakiku 
yang bernama Ut}bah bin Abi@ Waqqas} dan ia telah mengamanatkan kepadaku 
bahwa anak kecil tersebut adalah anaknya, lihatlah kemiripan yang adanya 
padanya wahai Rasulullah. Kemudian Abd bin Zam’ah berkata bahwa anak kecil 
tersebut adalah anak dari saudaraku wahai Rasulullah. Anak tersebut dilahirkan 
di atas tempat tidur ayahku dari seorang budak perempuan yang dimilikinya. 
Kemudian Nabi Muhammad saw. melihat kemiripan pada anak kecil tersebut 
dengan Ut}bah dan berkata bahwa anak kecil tersebut adalah milik dari Abd bin 
Zam’ah. Anak itu milik tempat tidur, dan bagi yang berzina adalah kegagalan 
dan tidak mendapatkan apapun. Nabi Muhammad saw. memerintahkan kepada 




Keterangan hadis yang telah disebutkan di atas, secara jelas bahwa 
penyangkalan suami kepada istrinya bahwa bayi yang dikandungnya bukanlah 
anaknya, melainkan anak dari laki-laki yang lain dilarang oleh agama, kecuali 
jika ada alasan-alasan yang kuat dan dibenarkan oleh agama. 
Abu> Umar berpendapat bahwa dalam hadis ini terdapat beberapa 
pandangan dari Fikih yang kemudian dijadikan sebagai dasar yang besar di antara 
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Imam al-Suyut}i, Asbab Wurud al-Hadis, terj. Yahya Ismail, Sebab Keluarnya Hadis 
Rasulullah saw, h. 264-265. 
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hukum yang zahir. Rasulullah saw. dalam hadis ini menegaskan bahwa anak yang 
terlahir merupakan milik dari pemilik ranjang (suami) dengan tidak 
memperhatikan kemiripan yang ada pada anak tersebut. Hadis ini merupakan 
petunjuk bagi masyarakat Jahiliyah terhadap nasab anak di luar nikah.
15
 
Ibnu Dakik menjelaskan makna dari al-Waladu li al-Fira>syi yaitu anak 
yang dilahirkan tersebut memiliki nasab yang tersambung kepada pemilik 
ranjang (suami). Berbeda halnya dengan Imam al-Syafi’i yang memberikan 
penjelasan terkait al-Waladu li al-Fira>syi dengan dua makna yaitu sebagai 
berikut: 
a. Anak yang tidak direncanakan kehadirannya seperti anak di luar nikah, dan 
anak li’an. 
b. Apabila anak tersebut tidak diketahui ayah kandungnya maka anak tersebut 
dinasabkan kepada suami ibunya.
16
 
Hadis yang datang dari Ibnu Zam’ah mengatakan bahwa budak 
perempuan akan menjadi tempat beristirahat jika majikan melakukan Wat}a’ 
dengan cara syar’i kemudian menghasilkan seorang anak maka nasab dari anak 
tersebut mengikuti kepada majikannya. Berbeda halnya dengan wanita merdeka 
yang menjadi syarat adanya akad terlebih dahulu sehingga anak yang lahir dari 
hubunganWat}a’ mengikuti nasab dari suami kecuali adanya kemungkinan yang 
membatalkan Wat}a’. Imam Hanafi mengatakan bahwa budak perempuan tidak 
menjadi tempat beristirahat kecuali jika budak tersebut melahirkan seorang anak 
serta bernasab kepada majikannya kecuali jika majikannya mengingkari anak 
                                                 
15
Abu> ‘Umar bin Yu>suf bin ‘Abdillah bin Muh}ammad bin ‘Abdi al-Bar bin ‘A<s}im al-
Numari@ al-Qurt}ubi@, al-Tamhi>d lima> fi al-Muwat}t}a> min al-Ma’ani@ wal Asa>ni@d, Juz VIII (al-
Magrib: Waza>rah ‘Umu>mi al-Awqa>f wa al-Syuyu>ni al-Isla>miyah), h.182. 
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Ah}mad bin ‘Ali@ bin H{ajar Abu> al-Fad}li@ al-Asqala>ni@ al-Syafi’i, Fath al-Ba>ri@ Syarh S{ah}ih 
al-Bukhar>i@, Juz XII (Beiru>t: Da>r al-Ma’rifa>h; 1379), h.34. 
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tersebut. Imam Hanbali berpendapat bahwa orang yang mengakui telah 
melakukan Wat}a’ lalu melahirkan seorang anak maka nasabnya mengikuti 
kepada majikan. Namun, jika anak tersebut lahir dari majikan terlebih dahulu 
maka majikannya harus mengakui anak tersebut tetapi anak tersebut tidak 
mengikuti nasab kepadanya kecuali adanya perjanjian sebelumnya  secara jelas.
17
 
Imam Syafi’i berpendapat bahwa maksud dari perkataan al-Waladu al-
Fira>syi memiliki dua makna yaitu sebagai berikut: 
a. Orang yang tidak menafikannya, maka apabila ia mengingkari setelah yang 
disyariatkan kepadanya seperti anak Li’an yang tersingkir darinya. 
b. Apabila majikan dan orang yang berbuat zina berselisih terkait anak yang 
dilahirkan, maka anak tersebut adalah milik majikannya.
18
 
Pada zaman Nabi Muhammad saw. terdapat seorang wanita dari suku al-
Gamidi yang mengandung anak dari hasil perbuatan zina, maka wanita tersebut 
menyerahkan diri kepada Nabi saw. sehingga hukuman rajam bagi wanita itu 
dilaksanakan setelah ia melahirkan dan menyerahkan kepada seorang Ans}ar 
untuk menyusui anak yang akan dilahirkannya. Namun, apabila dalam suatu 
negara tidak diberlakukan hukum Islam seperti yang ada di Indonesia, maka 
wanita yang telah berzina tidak diperkenankan untuk melakukan aborsi tanpa 
alasan yang dibenarkan oleh medis/kesehatan. Kesalahan yang dilakukan oleh ibu 
dari bayi itu tidak seharusnya ditanggung oleh bayi yang tidak berdosa.
19
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Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi Bakr bin ‘Abdil Malik al-Qist}ala>ni@ al-Qutaibi@ al-
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Penetapan nasab memiliki peran yang sangat penting bagi individu, kedua 
orang tua, keluarga dan masyarakat. Sehingga banyak dalil-dalil syariat yang 
menguatkan penentuan nasab ini seperti dari hadis Nabi saw. pentingnya 
penetapan nasab bagi anak dimulai sejak kelahirannya, ketika anak mendapatkan 
silsilah keluarga. Sehingga dengan silsilah dan nasab ini, anak itu terhindar dari 
cacat dan aib. Pengaruh penetapan nasab dalam masyarakat, terutama dalam 
masyarakat Islam, hampir menjadi masalah yang sangat penting, karena anak di 
luar nikah tidak bisa menjadi imam salat dan tidak bisa menjadi orang yang 
memutuskan perkara di kalangan manusia.
20
 
Perempuan yang hamil akibat perbuatan zina kemudian melahirkan anak 
setelah melewati usia kandungan enam bulan setelah adanya akad perkawinan 
dengan laki-laki yang berzina dengannya, maka nasab anak ditetapkan kepada 
suami (ayah). Namun, apabila anak tersebut terlahir kurang dari usia enam bulan 
setelah adanya akad perkawinan, maka anak itu tidak dapat dinasabkan kepada 
suami (ayahnya). Kecuali jika sang ayah mengakui bahwa anak itu adalah 
anaknya dan bukan hasil dari perbuatan zina, maka dengan pengakuan ini 
ditetapkanlah nasab anak tersebut kepada ayah yang mengakuinya karena 
dimungkinkan telah terjadi akad perkawinan sebelumnya.
21
 
Ibnu Abbas berpendapat bahwa hubungan antara laki-laki dan perempuan 
tanpa didahului oleh perkawinan, lalu dilaksanakan perkawinan yang sah, 
sehingga menjadikan hubungan yang sebelumnya haram menjadi halal untuk 
dilakukan. Dengan perkawinan yang dilakukan tidak berarti bahwa laki-laki dan 
perempuan yang berzina bebas dari dosa dan murka dari Allah swt. sebagaimana 
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Abdurrasul Ghiffari, al-Mar’ah fi@ al-Islam, terj.  Salman Parisi, Jagat wanita: Tinjauan 
Kedudukannya dalam Islam, (Cet. I; Jakarta: Citra; 2016), h. 323-324. 
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anak yang lahir dari hubungan luar nikah dapat terbebas dari gangguan psikologis 
negatif terhadap perkembangan jiwanya. Oleh karena itu, agama senantiasa 
mengingatkan untuk berhati-hati dalam pergaulan, tidak berlaku bebas sehingga 
terhindar dari hubungan di luar nikah.
22
 
Perkawinan perempuan yang berzina dengan laki-laki yang bukan pezina 
menurut Hasan al-Bas}ri, ‚Sesungguhnya perbuatan zina membatalkan 
pernikahan‛. Sedangkan jumhur fuqaha berpendapat boleh menikahi perempuan 
yang melakukan perbuatan zina. Adapun sumber perbedaan pendapat yaitu 
mengacu kepada QS al-Nu>r/24: 3. 
                                  
       
Terjemahnya: 
Pezina laki-laki tidak boleh menikahi kecuali dengan pezina perempuan 
atau dengan perempuan musyrik, dan pezina perempuan tidak boleh 
menikah kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik, dan 
yang demikian diharamkan bagi orang-orang mukmin.
23
 
Hasan al-Bas}ri dalam memahami ayat ini secara zahir yang menyatakan 
tentang keharaman untuk menikahi perempuan yang berzina maupun laki-laki 
yang berzina. Adapun jumhur fuqaha dalam memahami ayat ini yaitu sebagai 
suatu pengecaman bukan pengharaman. Mazhab Hanafi berpendapat, apabila 
perempuan yang berzina tidak hamil, maka sah akad perkawinannya dengan laki-
laki yang tidak berzina. Kemudian, jika wanita yang berzina itu hamil maka 
wanita itu boleh dinikahi oleh laki-laki yang telah berzina dengannya, 
berdasarkan pendapat Abu Hanifah dan Muhammad namun wanita tersebut tidak 
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dapat digauli hingga ia melahirkan anaknya. Abu Hanifah dan Muhammad 
merujuk kepada QS al-Nisa>’/4: 24. 
                                    
                               
                                   
     
Terjemahnya: 
Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, kecuali 
hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki sebagai 
ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-
perempuan)yang demikian itu, jika kamu berusaha dengan hartamu untuk 
menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan yang telah 
kamu dapatkan dari mereka, berikanlah mas kawinnya kepada sebagai 
suatu kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika di antara kamu telah saling 
merelakannya setelah ditetapkan. Sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha 
Bijaksana.
24 
Abu Hanifah dalam memahami ayat ini, bahwa perempuan yang berzina 
tidak disebutkan dalam kelompok yang haram untuk dinikahi. Sehingga ayat ini 
melegitimasi perkawinan dengan wanita yang telah berzina. Selain itu, Abu 
Hanifah berpendapat bahwa tidak ada kehormatan bagi air sperma zina untuk 
menetapkan sebuah nasab berdasarkan hadis yang menjadi obyek penelitian 
dalam skripsi. 
Abu Yusuf dan Zufar berpendapat, tidak bolehnya melakukan akad 
perkawinan terhadap perempuan yang sedang hamil akibat hubungan zina, karena 
kehamilan ini mencegah persetubuhan sehingga pelaksanaan akad pun dilarang, 
sebagaimana kehamilan juga mencegah penetapan nasab. Mazhab Maliki 
berpendapat, bahwa tidak boleh melakukan akad perkawinan terhadap 
perempuan yang telah melakukan perbuatan zina sebelum wanita itu 
mendapatkan tiga kali haid atau setelah lewat tiga bulan. Apabila tetap 
                                                 
24
Kementerian Agama RI, al-Qur´an dan Terjemahnya, h. 83. 
80 
 
dilaksanakan perkawinan maka perkawinannya dianggap batal atau fasid. Akad 




Mazhab Syafi’i berpendapat, jika seorang laki-laki melakukan hubungan 
zina dengan perempuan, maka tidak ada keharaman baginya untuk menikahinya. 
Adapun mazhab Hanbali berpendapat, apabila seorang perempuan melakukan 
perbuatan zina, maka berakhirnya masa iddah baginya adalah dengan melahirkan 




Batas kehamilan merupakan hukum alam yang telah ditetapkan oleh 
Allah swt. sehingga seorang wanita tidak dapat mengubah atau menguranginya 
sendiri, kecuali Allah sendiri yang mengubahnya. Ada wanita yang melahirkan 
secara prematur, melahirkan pada usia kandungan sembilan bulan dan ada pula 
yang melahirkan pada usia lima belas bulan. Hal itu bukanlah keinginan dari sang 
ibu yang sedang mengandung, melainkan atas kehendak dan kekuasaan Allah 
swt. yang tak dapat dipungkiri. Sebagaima dalam QS Ya>sin/36:82. 
                     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, ‚ Jadilah!‛ Maka jadilah sesuatu itu.
27
 
Nasab adalah berbicara tentang silsilah anak yang merupakan obyek 
hukum Islam, karena akan berkaitan dengan masalah perkawinan dan kewarisan. 
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Misalnya, hak waris anak dari ayahnya, keharaman menikah dengan saudara 
perempuannya, adanya perwalian atasnya dan atas hartanya bila dia belum balig, 
kewajiban memberi nafkah kepadanya, baik berupa hak syar’i dan moral. Di sisi 
lain, nasab juga merupakan masalah spesialisasi di bidang kedokteran, bukan para 
ulam mazhab. Atas dasar itu, ketentuan-ketentuan mereka (para ulama mazhab) 
tidak dapat diberlakukan jika bertentangan dengan fakta dan kenyataan yang ada. 
Sebab, logika yang ada pada suatu fakta lebih kuat dibanding dengan logika 
ulama, serta argumen yang terdapat dalam fakta tersebut lebih kuat dibanding 
dengan argumen ulama dalam genetika manusia. Bahkan, pendapat para filsuf 
dan ahli-ahli ilmu kealaman pun tidak dapat diterima, karena hanya dalam bidang 
kedokteran yang paling akurat mengenai masalah genetik manusia.
28
 
Anak di luar nikah disebut juga dengan anak yang tidak sah karena anak 
tersebut lahir dari perbuatan orang tuanya yang tidak sesuai dengan ketentuan 
hukum yang berlaku seperti anak tersebut lahir tanpa adanya perkawinan 
sebelumnya, anak dari seorang ibu yang telah lama bercerai dari suaminya, anak 
dari seorang ibu tanpa melakukan perkawinan yang sah, anak dari seorang ibu 
yang berbuat zina yang telah berbuat zina, dan anak yang tida diketahui ayahnya 
atau anak dari hasil pemerkosaan.
29
 Amir Syarifuddin mengatakan bahwa 
hubungan nasab merupakan hubungan kekerabatan secara hukum. Dari seluruh 
hukum, maka hukum perkawinan dan kewarisan yang menentukan dan 
mencerminkan sistem kekeluargaan yang berlaku di masyarakat. Apabila ditinjau 
dari segi antropologi, maka terdapat beberapa macam sistem keturunan di 
antaranya adalah sebagai berikut: 
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a. Sistem bilateral/parental yaitu sistem yang memperhitungkan hubungan 
kekerabatan baik laki-laki maupun perempuan. 
b. Sistem patrilineal yaitu sistem yang memperhitungkan hubungan kekerabatan 
melalui jalur laki-laki (ayah). Sehingga dengan adanya sistem ini, maka semua 
warga masyarakat menjadikan kerabat ayahnya adalah dalam batas hubungan 
kekerabatan. 
c. Sistem matrilineal yaitu sistem yang memperhatikan hubungan kekeluargaan 
dari pihak perempuan. 
d. Sistem bilineal yaitu sistem yang memperhatikan sistem kekeluargaan dari 




Pendapat ulama yang lain mengatakan bahwa pada hari kiamat manusia 
akan dipanggil dengan menisbahkan namanya kepada ibunya. Hal ini bukan saja 
sebagai bentuk penghormatan kepada Isa putra Maryam as. tetapi juga untuk 
menutupi malu anak-anak yang terlahir dari hubungan luar nikah. Pendapat ini 
merujuk kepada pemahaman ayat 71 dalam surah al-Isra dengan memahami kata 
ima>m pada ayat dalam arti bentuk jamak dari umm (ibu). Namun, Quraish Shihab 
tidak mendukung penafsiran itu, karena anak yang lahir dari hubungan di luar 
nikah tidak dapat dinilai sebagai anak kandung dan ayahnya tidak dapat 
bertindak sebagai wali nikah anak apabila anak itu adalah perempuan.
31
 
Hazairin berpendapat bahwa Islam mengacu pada al-Qur´an dan Hadis 
dengan menganut sistem bilateral yang kemudian ulama Fikih menjadikannya 
lebih cenderung kepada sistem patrilineal. Senada dengan pendapat di atas, Ziba 
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Mir Hosseini mengatakan bahwa seorang anak mengambil nasab dari ayah dan 
ibunya, namun penentuan nasab lebih dominan kepada ayah dibanding dengan 
seorang ibu. Dalam semua mazhab hukum Islam, makna yang paling penting 
dalam nasab adalah kepada jalur ayah yang sangat erat kaitannya dengan 
legitimasi seorang anak untuk memperoleh identitas hukum dan agamanya.
32
 
Nasab adalah pertalian darah yang juga secara genetis akan membentuk 
pola rupa secara enkulturatif, yang berarti bahwa seorang anak dilihat secara fisik 
akan menyerupai ibu atau bapaknya, nenek atau kakeknya, dan seterusnya. 
Bahkan cara jalan dan suaranya dapat menyerupai ayah atau ibunya. Secara 
antropologis, nasab atau keturunan merupakan hukum awal dari semua akibat 
terciptanya hukum yang lain, misalnya adanya mahram dalam perkawinan, 
adanya hak saling mewarisi. Dalam konteks perkawinan, perkawinan merupakan 
bagian terpenting dari terciptanya hukum kekerabatan.
33
 
Abdul Karim berpendapat bahwa nasab  dalam Islam merupakan warisan 
tradisi dari masyarakat Arab pra Islam yang patriarki dari segi historitas 
kehormatan nasab yang mengacu pada dua hal. Pertama, ayah merupakan poros 
tali dalam kekerabatan keluarga. Anak mengikuti dari garis keturunan dan 
keluarga ayahnya. Kedua, ibu dan anggota keluarga dari ibunya merupakan orang 
asing dalam tradisi masyarakat pra Islam. Sebagai contoh, kasus Qus}ai bin Kila>b 
bin Murrah yang merupakan anak dari Fatimah binti Sa’ad bin Sa’il. Sepeninggal 
ayahnya, ibunya menikah lagi dengan Rabi@ah bin Harram dan membawa 
keduanya ke Bani Azrah. Namun Qus}ai kembali ke Mekah tempat tinggal 
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almarhum ayahnya sebagai konsekuensi dari tradisi yang berlaku bahwa seorang 
mengikuti garis keturunan dari ayahnya.
34
 
Kedudukan anak di luar nikah sama halnya dengan anak yang lain, karena 
yang menjadi yang terbaik di sisi Tuhan adalah yang paling kuat ketakwaannya, 
bukan dari keturunan atau nasabnya.
35
 Sebagaimana dalam firman Allah swt. 
yang terdapat dalam QS al-H{ujura>t/49: 13. 
                                 
                 
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.
36
 
Penetapan nasab terhadap ayahnya dapat dilakukan dengan tiga hal. 
Pertama, pernikahan yang sah itu disertai dengan kemungkinan terjadinya 
hubungan layaknya suami isteri. Hal ini dapat ditentukan dengan adanya dengan 
suami yang mempunyai kemampuan untuk menggauli istrinya dan membuatnya 
hamil, sehingga tidak mungkin tidak mungkin terjadi kehamilan bila suami 
belum mencapai usia baligh. Kedua, masa hamil paling sedikit, sudah menjadi 
ijmak ulama yakni enam bulan. Ketiga, masa hamil paling lama, dalam hal ini, 
ulama berbeda pendapat. Menurut mazhab Hanafî, masa kehamilan paling lama 
adalah dua tahun. Sedangkan menurut Mazhab Syâfi’î dan Hanbalî, masa 
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kehamilan paling lama adalah empat tahun. Bagi sebagian besar ulama mazhab 
Mâlikî, masa kehamilan paling lama adalah lima tahun. Dan bagi Ibn Hazm, 
masa kehamilan paling lama adalah sembilan bulan. Ini berarti bahwa anak yang 
terlahir setelah kurang dari atau tepat dua tahun perpisahan ayah ibunya atau 
kematian ayahnya, menurut mazhab Hanafî, nasabnya dikaitkan dengan ayahnya. 
Dalam hal ini, ayahnya tidak bisa menolak nasab itu, karena semua argumen 
penolakannya bisa diabaikan. Sedangkan menurut Mazhab Syâfi’î dan Hanbalî, 
nasab anak bisa dikaitkan dengan ayahnya bila ia terlahir setelah kematian atau 
perpisahan ayahnya dengan ibunya, dengan syarat sang ibu masih dalam 
iddahnya dan tidak ada hubungan intim lain setelah hubungannya dengan 




4 . Perempuan dan Perbudakan Pra Islam 
 Perempuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
manusia yang mempunyai vagina, menstruasi, hamil, melahirkan anak dan 
menyusui.
38
 Kedudukan perempuan dalam Islam dapat dipahami dengan baik 
apabila memahami kondisi perempuan pada zaman jahiliyah. Perempuan pada 
masa pra Islam tidak mendapatkan hak yang sewajarnya serta diperlakukan 
layaknya barang dagangan. Perempuan tidak hanya dijadikan sebagai budak akan 
tetapi juga dijadikan sebagai warisan seperti harta benda. Bahkan di zaman pra 
Islam, perempuan hanya akan dihormati apabila ia adalah keturunan dari raja 
atau ketua kabilah yang ditakuti oleh masyarakat Arab.
39
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Budaya patriarki yang berlaku hingga dewasa ini, masih memihak kepada 
laki-laki dimana pemegang kekuasaan dan kebijakan masih berada di tangan laki-
laki. Namun, kebijakan yang ada seringkali tidak bijak, karena hanya didasarkan 
pada selera dan norma laki-laki, sehingga posisi perempuan semakin terhimpit 




Perempuan layaknya adalah barang, sehingga perempuan dapat dijadikan 
budak yang dapat dijual dengan bebas kepada siapa saja yang membutuhkan. 
Perempuan pada masa pra-Islam menjadi seorang wanita penghibur yang 
melantunkan lagu-lagu yang disertai tarian yang erotis serta perempuan dijadikan 
selir oleh para raja untuk memenuhi nafsu seksualnya. Bahkan Umar bin Khattab 
sebelum dirinya memeluk Islam mengakui bahwa ia telah mengubur hidup-hidup 
putri kesayangannya demi menjaga gengsi keluarga karena telah menjadi tradisi 
bahwa anak perempuan merupakan aib dalam keluarga dan ini merupakan salah 
satu bukti bahwa perempuan telah menjadi kaum yang termarjinalkan dalam 
kehidupan sosial. Hal ini terdapat dalam QS al-Nah}l/16: 58. 
                          
Terjemahnya: 
Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 




Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya menjelaskan terkait ayat ini  bahwa 
masyarakat jahiliah percaya bahwa Allah swt mempunyai anak perempuan 
sehingga mereka membunuh setiap anak perempuan yang lahir. Namun, pada 
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hakikatnya mereka tidak menyukai anak-anak perempuan hal ini dapat terlihat 
dari wajahnya yang menjadi kusut dan hitam (sangat marah) ketika mendengar 
berita kelahiran anak perempuan. Tradisi masyarakat jahiliyah ini bermula ketika 
Bani Tami@m yang menyerang Persia tetapi mereka terkalahkan sehingga anak 
dan istrinya ditawan dan dijadikan budak. Namun, ketika kedua pihak ini telah 
berdamai para istri dan anak diperbolehkan untuk pulang kembali ke kampung 
halaman dan keluarganya, namun mereka enggan kembali. Sehingga Bani Tami@m 




 Lahirnya seorang anak perempuan dalam sebuah keluarga, dianggap 
sebagai aib sehingga anak perempuan tidak diperbolehkan untuk bekerja di luar 
rumah. Perempuan hanya cukup untuk memasak di dapur, melayani suami saat 
malam hari dan mencuci pakaian. Sehingga muncullah sebuah adagium bahwa 
perempuan itu tugasnya hanya di dapur, sumur dan kasur. Bahkan pada zaman 
Yunani Kuno, martabat perempuan sungguh sangat rendah dan dipandang 




 Persia yang merupakan negara yang berperadaban maju, juga tidak 
memberikan hak-hak kepada perempuan, namun berbeda halnya dengan laki-laki 
yang diberi kebebasan dalam hal pernikahan sementara perempuan sebagai 
obyek. Mereka tidak mengenal orang-orang yang tidak boleh dinikahi, sehingga 
seorang ayah dapat menikahi anaknya, anak dapat menikahi ibunya, saudara 
dapat menikahi saudara perempuannya sendiri. Suatu kehidupan sosial yang tidak 
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mengenal hubungan kekeluargaan yang jelas, dapat dilihat dari kebebasan 
menikahi perempuan tanpa mengenal rambu-rambu.
44
 
Peraturan yang berlaku terhadap perbuatan zina bagi perempuan 
dimaafkan jika tidak sampai hamil, namun apabila perempuan itu hamil maka ia 
akan mendapatkan hukuman mati. Sebuah peraturan yang menguntungkan bagi 
laki-laki sedangkan perempuan diposisikan sebagai obyek. Perempuan hanya 
dijadikan sebagai pemuas hawa nafsu bagi kaum laki-laki. Mazdak seorang ahli 
filsafat dari Persia lahir pada tahun 487 M yang hidup masa Kaisar Qabad Walid. 
Mazdak berpendapat bahwa harta dan perempuan merupakan sesuatu yang paling  
penting untuk dijadikan kepemilikan dan perserikatan bersama. Mereka 
menghalalkan perempuan, membolehkan harta dan menjadikan orang-orang 
berkumpul di dalamnya sebgaimana perserikatan mereka pada air, api dan 
rerumputan. Pemikiran filsuf bukannya membela kaum perempuan, akan tetapi 
lebih memperkuat kehendak istana yang hedonis, dan menguntungkan bagi 




Perempuan setelah datangnya  Islam, mendapat kabar gembira dan 
petunjuk, serta peringatan bagi manusia untuk memberikan hak dan kewajiban 
kepada perempuan. Kedudukan perempuan mulai terangkat serta mendapatkan 
posisi yang tepat. Segala bentuk kezaliman dan kesewenang-wenangan kepada 
perempuan pun dihapuskan. Islam datang dengan konsep kesetaraan derajat 
antara laki-laki dan perempuan, sebab keduanya merupakan makhluk Allah swt. 
Islam memberikan pesan kepada laki-laki maka itu juga berlaku bagi 
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Sebagaimana yang terdapat dalam hadis Nabi saw. yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri@ dalam kitab S{ah}i@h}nya. 
َة  ، َعْن َزائَِدَة، َعْن َميََْسَ جَنَا ُحَسْْيُ ْبُن عَِلٍّ جَنَا َأبُو ُكَريٍْب، َوُموََس ْبُن ِحَزاٍم، قَاََل: َحدَّ َحدَّ
 ِ ُ َعْنُه، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اَّللَّ ، َعْن َأِِب َحاِزٍم، َعْن َأِِب ُهَرْيَرَة َرِِضَ اَّللَّ ِعّيِ  َصَّلَّ هللُا عَلَْيِه اأَلْْشَ
 : َ ْن »َوَسّلَّ
ِ
ِ َأْعََلُه، فَا لَع ٍء ِِف امّضِ نَّ َأْعَوَج ََشْ
ِ
نَّ املَْرَأَة ُخِلَقْت ِمْن ِضلَعٍ، َوا
ِ
َِّساِء، فَا َتْوُصوا ِِبمن اس ْ
ِّسَ  َتْوُصوا ِِبمن ْن تََرْكَتُه مَْم يََزْل َأْعَوَج، فَاس ْ
ِ




Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, dan Mu>sa bin H{iza>m, 
berkata, telah menceritakan kepada kami H{usain bin ‘Ali@ dari Za>idah, dari 
Maysarah al-Asyjai@ dari Abi@ H{a>zim dari Abi@ Hurairah berkata, Rasulullah 
S{allallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: pergaulilah wanita dengan baik, 
sesungguhnya perempuan diciptakan dari tulang rusuk, dan sesuatu yang 
paling bengkok yang terdapat pada tulung rusuk bagian atas. Jika kamu 
meluruskannya dengan seketika, niscaya kamu akan mematahkannya, 
namun jika kamu membiarkannya maka ia pun akan selalu dalam keadaan 
bengkok. Pergaulilah wanita dengan kebaikan. (HR. Bukha>ri@). 
Hadis di atas menggambarkan bahwa Nabi saw. memberikan perhatian 
yang lebih kepada kaum perempuan untuk berbuat baik kepadanya dan juga 
sebagai isyarat bahwa Islam memberikan perhatian yang serius bagi kaum 
perempuan. Hukum Islam memberikan hak-hak yang sama kepada perempuan. 
Kaum laki-laki karena nafsunya membuat derajat perempuan menjadi turun. Pria 
tidak menghiasi dan memperindah jiwa yang ada pada perempuan, laki-laki justru 
mementingkan untuk menghiasi dan memperindah tubuhnya, dan telah berhasil 
membuat rancangan sehingga kaum perempuan pada zaman modern tidak 
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mengetahui bahwa dia telah mulai melekati dirinya dengan perhiasan-perhiasan 
jasmani yang menjadi tanda bahwa perempuan telah dijadikan budak.
48
 
Budak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah seorang hamba, atau 
orang yang mendapat gajian.
49
 Budak dalam terminologi bahasa Arab, berasal 
dari kata عبد  yang terdiri dari huruf ‘Ain, Ba, dan Dal yang berarti budak atau 
hamba sahaya, sekelompok orang,  dan menjadikan budak. Khali@l mengatakan 
bahwa budak/hamba sahaya berbeda dengan hamba Allah swt. Budak adalah 
seorang yang senantiasa patuh dan mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 




Abu ‘Ala al-Mauddi telah memberikan sebuah ilustrasi etik tentang 
ibadah, penghambaan dan perbudakan. Adapun perilaku budak terhadap tuannya 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Kewajiban seorang budak yaitu memandang tuannya sebagai puasa atas 
dirinya dan mempunyai kewajiban untuk patuh dan setia kepada tuannya, 
menjaganya, penunjang hidupnya, pelindung serta menyakini bahwa tidak ada 
yang bisa mendapatkan kesetiaannya selain tuannya. 
b. Seorang budak berkewajiban untuk selalu patuh kepada tuannya, 
melaksanakan perintah-perintahnya dengan cermat dan tidak mengecewakan 
tuannya. 
c. Seorang budak harus menjaga dan menghormati tuannya. 
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Bentuk manifestasi hamba kepada tuannya adalah adanya perilaku etika 
yang harus dipenuhi seperti kesetiaan, kepatuhan, penghormatan atau 
penghargaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbudakan merupakan suatu 
sistem sosial yang di dalamnya terdapat unsur-unsur seperti, (1) perampasan 
nilai-nilai asasi manusia sehingga berpindah kepada yang lain, (2) menghilangkan 
kemerdekaan dan eksistensi sosial orang lain, (3) memandang rendah orang lain 
sehingga dapat dijadikan obyek pemerasan, (4) penyangkalan terhadap 
kemanusiaan dan (5) tindakan yang mematikan keinginan, rasa, pikiran serta 




Budak hanya mampu mendapatkan kemerdekaannya dengan jalan 
melarikan diri, membayar tebusan kepada tuannya dengan harga yang telah 
ditetapkan atau dibuang oleh tuannya karena tidak berguna lagi. Melarikan diri 
adalah jalan yang paling berbahaya untuk mendapatkan kemerdekaan atas 
dirinya. Hanya budak-budak yang kuat dan nekat saja yang berani melakukan ini.  
Perbudakan memiliki pengaruh yang besar terhadap sistem dan ekonomi. 




Romawi sebagai bangsa yang besar setelah peradaban Yunani memiliki 
undang-undang ketatanegaraan baru di kalangan masyarakat dunia. Bangsa 
Romawi dari sisi sosial mengelompokkan masyarakat atas dua kelompok yaitu 
tuan dan budak. Tuan berhak mendapatkan seluruh haknya, sedangkan budak 
tidak mendapatkan kedudukan dalam masyarakat secara mutlak. Bagi mereka 
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yang berstatus budak tidak mempunyai hak kepemilikan, waris atau mewariskan, 
tidak bisa menikah dengan aturan yang ditetapkan. Anak dari budak ditetapkan 
sebagai anak di luar pernikahan yang resmi, seperti halnya anak-anak dari budak 
perempuan  ditetapkan sebagai hambam meskipun ayahnya dari golongan yang 
merdeka. Bahkan kelompok ini tidak mendapatkan perlindungan hukum dan 
undang-undang yang berlaku. Undang-undang yang berlaku di Romawi 




Budak dalam pandangan Islam berbeda dengan pandangan yang dianut 
oleh bangsa Romawi, Yunani, Arab dan yang lain. Islam memandang bahwa 
budak juga manusia  sama dengan manusia yang lainnya yang juga memiliki hak-
hak yang layak. Apabila perbudakan merupakan perkara yang esensial dan alami 
bagi budak, lalu datang suatu hukum dan ajaran dalam upaya menghapusnya dan 
menetapkan fitrah atas kemerdekaan budak, maka langkah dari hukum tersebut 
bertentangan dengan fitrah. Sementara itu, Islam merupakan agama fitrah telah 
melakukan berbagai kajian-kajian yang menggugurkan sistem perbudakan.
54
  
B. Implikasi Hadis Anak di Luar Nikah 
1. Hak-Hak Anak  
Anak adalah rahasia orang tuanya dan pemegang keistimewaan. Semasa 
hidup, anak merupakan penyejuk mata bagi orang tuanya, dan ketika anak 
meninggal dunia maka anak merupakan kelangsungan dan simbol keabadian. 
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Anak akan mewarisi tanda-tanda dari orang tuanya dan ciri-ciri khususnya yang 
bagus maupun yang jelek. Anak adalah buah hati dan belahan jiwanya.
55
 
Pengakuan internasional terhadap pentingnya perlindungan terhadap hak-
hak anak dapat dilihat dari ditetapkannya seperangkat instrument yang 
berkenaaan dengan penegasan hak-hak anak, khsusunya treatment terhadap anak. 
Adapun mengenai anak di luar nikah, yang akhir-akhir ini menunjukkan 
fenomena yang mengalami eskalasi yang signifikan. Pasalnya hingga saat ini 
belum ada kebijakan yang memihak pada perlindungan anak-anak yang 
dilahirkan di luar pernikahan. Realitas yang ada menunjukkan bahwa anak di luar 
nikah senantiasa mendapatkan perlakuan diskriminatif serta ketidakadilan dalam 
masyarakat. Pasalnya, sepanjang hidupnya anak di luar nikah akan menanggung 
dosa dari perbuatan orang tuanya, seperti mendapatkan stigma sebagai anak 




Keberpihakan terhadap anak di luar nikah perlu ditegakkan karena hingga 
saat ini belum dijumpai satu pun perundang-undangan nasional yang memihak 
kepada mereka. Dalam berbagai undang-undang dan peraturan, seperti undang-
undang Perkawinan, UU Kewarganegaraan, UU Perlindungan Anak, Peraturan 
Catatan Sipil selalu disebutkan dan ditegaskan ‚anak yang lahir dalam 
perkawinan yang sah‛ sehingga tidak sedikit pun adanya celah perlindungan 
terhadap anak yang lahir di luar perkawinan yang sah. Adanya kekhawatiran 
yang muncul dan berkembang di masyarakat, bahwa memberikan perlindungan 
kepada hak-hak anak di luar nikah sama halnya memberikan kesempatan bagi 
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maraknya pergaulan bebas yang akan membawa pada dekadensi moral bangsa. 
Pembelaan terhadap anak di luar nikah merupakan konsekuensi dari penegakan 
hak asasi manusia. Manusia adalah makhluk Tuhan yang bermartabat serta patut 
di pahami apapun ras, jenis kelamin, warna kulit, suku, agama, gender bahkan 
status pernikahan orang tuanya, menikah ataupun tidak. Anak di luar nikah tidak 
selamanya lahir akibat pergaulan bebas, namun boleh jadi karena ekploitasi 
seksual, seperti korban pemerkosaan dan incest.
57
 
Banyaknya anak di luar nikah disebabkan kebebasan seksual yang dimiliki 
oleh masyarakat Islam. Undang-undang pertalian keturunan kedua orang tua 
seperti ini, harus diselimuti dan dibungkus dalam pengabsahan sejumlah besar 
korban-korban tersebut. adapun isi dari Undang-undang Perkawinan serta dasar 
hukum dan pemikirannya dengan demikian dicemooh terang-terangan. Pertalian 
seorang anak dengan ayahnya, menurut hukum Islam dapat ditentukan dengan 
salah satu cara sebagai berikut: 
a. Hubungan sesksual dengan perempuan yang merupakan istri sahnya. 
b. Diduga atau disangka melakukan hubungan seks dengan seorang wanita. 
c. Pengakuan atau pernyataan seorang laki-laki itu sendiri. 
d. Apabila orang-orang dapat dipercaya memberi kesaksian bahwa anak itu 
adalah anak dari laki-laki yang dimaksud.
58
 
Status hukum anak di luar nikah dalam UU Perkawinan dinyatakan hanya 
bernasab kepada ibunya dan keluarga ibunya. Hal yang sama juga terdapat dalam 
Kompilasi Hukum Islam tentang Hukum Perkawinan. Konsekuensi logis dari 
peraturan itu maka Akta Kelahiran pun hanya dituliskan nama ibunya saja. 
Bahkan lebih menyakitkan lagi, bahwa beberapa Akta Kelahiran menyebutkan 
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secara eksplisit anak di luar nikah. Pencantuman kalimat terakhir ini sungguh-




Secara normatif isi Konvensi Hak Anak (KHA) sudah cukup memberikan 
perlindungan terhadap hak-hak anak tanpa ada diskriminasi sedikit pun. Pasal 2 
KHA secara tegas menyatakan bahwa ‚Negara-negara peserta akan menghormati 
dan menjamin hak-hak yang ditetapkan dalam Konvensi ini terhadap setiap anak 
dalam wilayah hukum mereka tanpa diskriminasi dalam bentuk apa pun, tanpa 
memandang ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, pandangan politik, 
asal usul bangsa, suku bangsa atau sosial, harta kekayaan, cacat, kelahiran, atau 
status lain dari anak atau dari orang tua anak, atau walinya yang sah menurut 
hukum‛. Pemahaman terhadap isi konvensi juga telah diakamodir dalam UU 
HAM No. 39/1999 Pasal 52 s/d 66. Keadilan dan perlindungan hukum harus 
diberikan kepada semua anak tanpa membedakan status pernikahan orang tua 
mereka. Untuk melaksanakan isi Konvensi Hak Anak secara menyeluruh harus 
disusun strategi dan rencana kerja yang setidaknya menyangkut beberapa aspek 
seperti: Sosialisasi nilai-nilai, prinsip-prinsip dan ketentuan-ketentuan dari 
Konvensi Hak Anak, perbaikan perangkat hukum untuk menyelaraskan 
perundang-undangan Indonesia dengan ketentuan-ketentuan Konvensi Hak Anak, 
Pengembangan kelembagaan untuk memperkuat kerangka-kerangka kelembagaan 
untuk mempromosikan dan mewujudkan hak-hak anak, dan meningkatkan 
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Imam Ali Zainal Abidin berkata, bahwa anak mempunyai hak maka 
ketahuilah dia adalah bagian dalam dirimu, disandarkan kepadamu atas perkara 
dunianya yang fana ini, yang baik maupun yang buruk. Adapun hak-hak anak 
dalam Islam adalah sebagai berikut: 
a. Anak mempunyai hak untuk mendapatkan nama yang baik 
b. Anak mempunyai hak untuk mendapatkan makanan yang baik 
c. Anak mempunyai hak untuk mendapatkan ucapan yang baik 
d. Anak mempunyai hak untuk mendapatkan pengajaran membaca dan menulis 
e. Anak mempunyai hak untuk menunggang kuda, memanah dan berenang 
f. Anak mempunyai hak untuk mendapatkan penguatan pikiran dan akidah 
g. Anak mempunyai hak untuk penghormatan dan pembinaan kepribadian 
h. Anak mempunyai hak untuk dilaksanakan akikah.61 
Anak di luar nikah dapat diakui oleh ayah yang menikahi ibunya apabila 
sang ayah membuat ikrar pengakuan mengenai terhadap anak yang dilahirkan, 
kemudian dia menasabkan garis keturunannya kepada anak itu dan tidak ada 
penentangan antara kedua belah pihak. Kemudian sang ayah membuat pengakuan 
mengenai nasab atas orang lain, seperti membuat pernyataan dengan mengatakan 
bahwa: Si Fulan adalah saudaraku atau pamanku‛. Adapun syarat yang harus 
dimiliki oleh sang ayah apabila ingin menetapkan nasab dengan ikrar pengakuan, 
di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Yang membuat ikrar pengakuan sudah balig, berakal dan atas keinginan 
sendiri (tanpa paksaan). 
b. Yang dijadikan sebagai materi ikrar adalah orang yang tidak diketahui 
diketahui nasabnya. 
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c. Antara yang akan menjadi ayah dan anak dapat diperkirakan umurnya. Tidak 
diterima ikrarnya apabila di antara keduanya tanpa perbedaan sepuluh tahun. 
d. Orang yang diikrarkan masih hidup.62  
Pengakuan terhadap anak di luar nikah dapat dilakukan apabila tidak ada 
laki-laki lain yang membantah klaim ini. Anak itu tidak membutuhkan 
persetujuan atas kebapakan ini karena anak ini masih kecil, namun setelah anak 
ini dewasa persetujuan menjadi sangat penting. Seorang laki-laki dapat memiliki 
seorang anak tanpa mempunyai istri. Namun, perempuan tidaklah demikian. 
Anak yang dilahirkan dari hubungan dengan seorang laki-laki yang bukan 
suaminya dianggap tidak sah kecuali jika laki-laki tersebut mengaku menjadi 
ayahnya dengan syarat bahwa tidak ada laki-laki lain yang bersaing dengannya 
untuk mendapatkan anak itu. Laki-laki diberi hak untuk mengakui seorang anak 
juga diberi hak untuk menolak status anak itu. Seorang laki-laki yang yakin 
bahwa ia bukanlah ayah dari seorang anak, maka menurut hukum Islam dituntut 
untuk menyangkal asal-usulnya. Juga terlarang baginya untuk mengklaim sebagai 
ayahnya dari anak yang diketahui bahwa ia adalah anak dari orang lain.
63
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Pencarian hadis yang dilakukan dengan merujuk ke kitab sumber, maka 
peneliti menemukan sebanyak 29 riwayat dari 7 kitab hadis. Terdapat 4 jalur 
hadis pada kitab S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, 3 jalur pada kitab S{ah}i@h Muslim, 2 jalur pada 
kitab Sunan Abu> Da>wud, 7 jalur pada kitab Sunan al-Nasa>’i, 1 jalur pada kitab 
Sunan al-Tirmi@z|i, 9 jalur pada kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal, dan 3 jalur pada 
kitab Sunan Ibnu Ma>jah.
Berdasarkan analisis sanad yang telah dilakukan, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa hadis yang menjadi objek kajian telah memenuhi syarat 
kesahihan sanad hadis, karena telah terpenuhi tiga unsur kesahihan sanad, yakni 
sanadnya bersambung serta rawinya adil dan dhabit. Dengan demikian, hadis 
tersebut dinyatakan s}ah}i@h}.
Demikian pula dari segi matannya telah terbebas dari sya>z\  yakni tidak 
bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’a>n, tidak bertentangan dengan hadis yang 
lebih s}h}ah}i>h}, tidak bertentangan dengan fakta sejarah, dan tidak bertentangan 
dengan akal sehat, serta terbebas dari ‘illah, yaitu tidak terdapat idra>j, inqila>b, 
ziya>dah, nuqs|a>n, tagyi@r, tas}h}if dan tah}rif.
Berdasarkan sistematika dalam menentukan kualitas hadis, maka peneliti 
berkesimpulan bahwa hadis yang diteliti dalam skripsi ini berstatus s}ah}i@h dengan 
mengacu kepada kriteria yang digunakan Imam Bukha>ri dalam menentukan 
kesahihan suatu hadis.
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2. Kandungan Hadis 
Rasulullah saw. dalam hadis ini menegaskan bahwa anak yang terlahir 
merupakan milik dari pemilik ranjang (suami) dengan tidak memperhatikan 
kemiripan yang ada pada anak tersebut. Hadis ini merupakan petunjuk bagi 
masyarakat Jahiliah terhadap nasab anak di luar nikah.
Kandungan hadis yang terdapat dalam hadis ini menegaskan bahwasanya 
hubungan nasab dalam Islam sangat dijunjung tinggi, sehingga untuk 
menentukan nasab seorang anak dengan ayahnya maka didahului dengan adanya 
akad nikah dari orang tuanya. Sehingga hadis di atas menekankan bahwa tidak 
ada pengakuan dalam Islam setelah zaman Jahiliah telah berlalu, seorang anak 
adalah milik suami (pemilik ranjang) dan orang berzina tidak mendapatkan 
apapun dari perbuatan yang dilakukan.
3. Implikasi Hadis
Pengakuan terhadap anak di luar nikah dapat dilakukan apabila tidak ada 
laki-laki lain yang membantah klaim ini. Anak itu tidak membutuhkan 
persetujuan atas kebapakan ini karena nak ini masih kecil, namun setelah anak ini 
dewasa persetujuan menjadi sangat penting. Seorang laki-laki dapat memiliki 
seorang anak tanpa mempunyai istri. Namun, perempuan tidaklah demikian. 
Anak yang dilahirkan dari hubungan dengan seorang laki-laki yang bukan 
suaminya dianggap tidak sah kecuali jika laki-laki tersebut mengaku menjadi 
ayahnya dengan syarat bahwa tidak ada laki-laki lain yang bersaing dengannya 
untuk mendapatkan anak itu. Laki-laki diberi hak untuk mengakui seorang anak 
juga diberi hak untuk menolak status anak itu. Seorang laki-laki yang yakin 
bahwa ia bukanlah ayah dari seorang anak, maka menurut hukum Islam dituntut 
untuk menyangkal asal-usulnya. Juga terlarang baginya untuk mengklaim sebagai 
ayahnya dari anak yang diketahui bahwa ia adalah anak dari orang lain.
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B. Implikasi 
Setelah melakukan penelitian terhadap hadis anak di luar nikah, maka 
peneliti menyadari bahwa pentingnya untuk mengetahui dampak dari hubungan 
di luar nikah. Adapun dampak yang disebabkan dari adanya hubungan di luar 
nikah yaitu anak yang dihasilkan dari hubungan luar nikah tidak dapat 
dinasabkan kepada ayah biologisnya berdasarkan pendapat beberapa ulama, 
meskipun ada beberapa yang membolehkan menasabkan kepada ayahnya jika 
laki-laki yang berzina dengan wanita itu mengakui bahwa anak yang dilahirkan 
oleh wanita itu adalah anak kandungnya. Dengan demikian, peneliti berharap 
dengan adanya skripsi ini dapat memberikan wawasan dan kesadaran bagi 
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ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 عَائَِشةَ 
بَْيِ   ُعْرَوَت ْبِن امزُّ
 اْبِن ِشيَاة  
 َماِلك 











   
  
ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 عَائَِشةَ 
 ُعْرَوَت 













   
  
ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 عَائَِشةَ 
 ُعْرَوَت 
 اْبِن ِشيَاة  
 ُسْفيَانُ 











   
  
ِ َصَّله  هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ َرُسوُل اَّلله  
 عَائَِشةَ 
 ُعْرَوَت 
 اْبِن ِشيَاة  
 َماِلك 












   
  
 عَائَِشةَ 
















   
  
 عَائَِشةَ 
 ُسْفيَاُن ْبُن ُعَييْنَةَ 
اقِ  زه  َعْبِد امره
ْىرِيِّ   امزُّ
 مسّل
ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
تكام  
 عن
و امنهاِكدُ  اخربان رك  َسِعيُد ْبُن َمنُْصور   َببُو بَْكِر ْبُن َبِِب َشيَْبةَ  ََعْ
 حدجنا











   
  
 َبِِب ُىَرْيَرتَ 
 اْبِن امُْمَسيِِّب 
ْىرِيِّ   امزُّ
 َمْعَمرك 
اقِ  زه  َعْبِد امره
 َبِِب َسلََمةَ 
 مسّل








































ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 جده
 ب بيو
 َعرو بن شعيب
 حسني املعّل
 يزيد بن ىارون











Abi@ Da>wud  













































   
  
ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 َبِِب ُىَرْيَرتَ 
 َسِعيد  
ْىرِيِّ   امزُّ
 ُسْفيَانُ 











   
  
ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ َرُسوُل  اَّلله  
 َبِِب ُىَرْيَرتَ 
 َسِعيد  
ْىرِيِّ   امزُّ
 َمْعَمرك 







 َبِِب َسلََمةَ 










   
  
ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 َعْبِد هللاِ 


















   
  
ِ َصَّله هللُا  عَلَْيِو َوَسّلهَ َرُسوُل اَّلله  
 َبِِب ُىَرْيَرتَ 
 َسِعيد  














   
  
ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 َبِِب ُىَرْيَرتَ 
 َسِعيد  
ْىرِيِّ   امزُّ
 َمْعَمرك 


















   
  
ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 عَائَِشةَ 
 ُعْرَوتَ 













ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ      َرُسوُل اَّلله
 ِ  َعْبِد اَّلله















































ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 َبِِب ُىَرْيَرتَ 
 َسِعيِد ْبِن امُْمَسيهِب 
ْىرِيِّ   امزُّ
 ُسْفيَانُ 










Ah}mad bin Hanbal 
 


























ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 َرََبح  
َد ْبَن َعْبِد هللِا ْبِن َبِِب  يَْعُلوَة ُمَحمه  










Ah}mad bin Hanbal 
 




























ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 َرََبحك 
 امَْحَسِن ْبِن َسْعد  
ِد ْبِن َعْبِد هللِا ْبِن َبِِب يَْعُلوَة   ُمَحمه











Ah}mad bin Hanbal 
 


























ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 َبِبيوِ 
 امَْحَسِن ْبِن َسْعد  
اجُ   امَْحجه











Ah}mad bin Hanbal 
 


























ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 َبِِب َسلََمةَ 
 َسِعيد  
ْىرِيِّ   امزُّ
 ُسْفيَانُ 
  اُحد








Ah}mad bin Hanbal 
 



























ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 َبِِب ُىَرْيَرتَ 
 َبِِب َسلََمةَ 
ْىرِيِّ   امزُّ
 َمْعَمرك 
اقِ  زه  َعْبُد امره
 كال
  اُحد








Ah}mad bin Hanbal 
 




















ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 َبِِب ُىَرْيَرتَ 
ِد ْبِن ِزََيد    ُمَحمه










Ah}mad bin Hanbal 
 


























ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 َبِِب ُىَرْيَرتَ 
ِد ْبِن ِزََيد    ُمَحمه
 ُشْعَبةُ 
 اْبِن َجْعَفر  










Ah}mad bin Hanbal 
 




























ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
ِرو ْبِن َخارَِجةَ   ََعْ
ِن  ُْحَ ْبِن غَْن  َعْبِد امره  
 َشيِْر ْبِن َحْوَشب  
 كَتَاَدتَ 














Ah}mad bin Hanbal 
 




























 ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ َرُسوُل اَّلله  
ِرو ْبِن َخارَِجةَ   ََعْ
ِن ْبِن غَْن   ُْحَ  َعْبِد امره
 َشيِْر ْبِن َحْوَشب  
 كَتَاَدتُ 










































ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 عَائَِشةَ 
 ُعْرَوتَ 
ْىرِيِّ   امزُّ
 ُسْفيَاُن ْبُن ُعَييْنَةَ 








































ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 َبِِب ُىَرْيَرت
 َسِعيِد ْبِن امُْمَسيِِّب 
ْىرِيِّ   امزُّ
 ُسْفيَاُن ْبُن ُعَييْنَةَ 

































ِ َصَّله هللُا عَلَْيِو َوَسّلهَ   َرُسوُل اَّلله
 َبََب ُبَماَمَة امَْباِىِله 
ْحِبيُل ْبُن ُمْسِّل    ُُشَ
اِعيُل ْبُن َعيهاش   مْسَ
ِ
 ا
 ُسْفيَاُن ْبُن ُعَييْنَةَ 
 ِىَشاُم ْبُن ََعهار  
 يلول
 مسعت
 ابن ماجة
 حدجنا
 حدجنا
 حدجنا
 حدجنا
